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membaginya.”

"Kelemahan tidak dapat dimaafkan. Seorang yang dapat memaafkan
adalah sebuah ciri khas seorang yang kuat.”

(Mahatma Gandhi)
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Bank sebagai lembaga keuangan keberadaannya sepeaking sajalan
dengan meningkatnya kebutuhan akan jasa-jasa penvdragi masyarakat. PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. Kantor Calléangi Malang adalah salah
satu jenis bank yang bentuk usahanya selain mepginirdana dari masyarakat
juga menyalurkan dana kepada masyarakat dalamk&rgdit. Salah satu jenis
kredit yang disalurkan kepada masyarakat adalatitkreodal kerja. Kredit modal
kerja tersebut diberikan sebagai upaya untuk metabdalam bentuk modal
untuk membiayai suatu usaha yang dijalankan olefalbveh. Dalam pemberian
kredit tersebut, bank memiliki resiko kredit yaddanya tunggakan kredit yang
dilakukan oleh nasabah dalam hal pelunasan dajean.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dilakp&aalitian deskriptif
mengenai sistem pemberian kredit modal kerja yarlgkukan melalui
wawancara dan dokumentasi yang terkait dengamsis¢éenberian kredit. Tujuan
dilakukan penelitian ini adalah untuk menjelaskiztesn pemberian kredit modal
kerja dan pengendalian kredit yang diterapkan psetéap proses pemberian
kredit.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan padaB#&ik Rakyat
Indonesia (Persero), Tbk. Cabang Kawi Malang merkkan bahwa dalam
menyalurkan dana, bank membuat suatu sistem daseguo untuk pemberian
kredit modal kerja . Pembentukan suatu sistem dasegur pemberian kredit
modal kerja yang baik didukung dengan pengend&iiadit yang terdapat pada
bank. Berdasarkan teori pengendalian kredit, uosswr pengendalian kredit
meliputi personel yang kompeten dan dapat dipercaganya pemisahan tugas,
proses otorisasi yang tepat, dokumen dan catatag yeemadai, kontrol fisik
aktiva dan catatan, serta pemeriksaan pekerjaaaraséndependent telah
diterapkan pada tahapan-tahapan utama dalam pembesgdit, yaitu pada saat
permohonan kredit, analisis kredit, penarikan krddn prosesnonitoring kredit.
Disamping adanya suatu pengendalian kredit yangragikan di setiap proses
kredit, pihak bank telah menerapkan analisa kiatigan menggunakan 5C yaitu
mencakup analiseharacter, capacity, capital, collateral, condition of economic.

Namun, dalam proses pemberian kredit modal kergilmardapat beberapa
kelemahan yaitu pada saat proses permohonan kpehilaian jaminan dan
penilai analisis kredit belum terdapat adanya pahaa tugas, proses monitoring
yang dilakukan dengan camn the spot tidak dilakukan secara rutin, tidak
terdapat formulir registrasi bagi calon debitur gadapat digunakan untuk
memudahkan proses kredit serta prosedur yang niang menyebabkan proses
pencairan dana terlalu lama bahkan melewati baaksuvyang ditentukan.

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan dan sgeag ditujukan pada
PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. Cabangi K4alang bahwa sistem



pemberian kredit modal kerja telah didukung dengangendalian kredit yang
cukup efektif, akan tetapi masih diperlukan peraaiktas kelemahan pada sistem
yang telah dibuat yaitu perlunya pembagian tugdskupenilaian jaminan agar
fungsi AO dapat focus terhadap analisis kredit,idteg on the spot dilakukan
secara rutin minimal 1(satu) bulan sekali, membioatulir registrasi calon
debitur untuk bukti bahwa debitur benar-benar mpi@ga kredit serta perlunya
jalinan kerjasama yang baik antara pihak bank dendebiturnya, dengan
kerjasama ini dapat membantu bank dalam pencaphipran di bidang
perkerditan, yaitu memperkecil tingkadn performing loan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan dunia usaha di Indonesia saat iiii iperlangsung sangat
cepat dan pesat. Perkembangan tersebut menimbufiersaingan antar
perusahaan yang semakin ketat. Masing-masing pgeasaakan mencoba
berbagai strategi agar perusahaan mereka mampahéertdan berkembang.
Salah satu usaha untuk dapat bertahan adalah dgegaanfaatan sistem dan
prosedur yang telah dibuat dengan efisien daniéf&istem yang dibentuk oleh
perusahaan yang berpengaruh besar dalam strategtatah sistem informasi
akuntansi. Menurut Mulyadi (2001:3),“Sistem infoshaakuntansi adalah
organisasi formulir, catatan, dan laporan yang aiéimasikan sedemikian rupa
untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutalddah manajemen guna
memudahkan pengelolaan perusahaan”.

Salah satu kegiatan usaha yang sangat berkegemtifengan peneraapan
sistem informasi akuntansi yang baik adalah usahbiddng jasa penyaluran
kredit. Jasa penyaluran kredit memiliki manfaat ibpgrusahaan atau para
pengusaha, karena dalam mempertahankan suatu atsahbisnis membutuhkan
modal yang tidak sedikit. Jasa penyaluran kredgataliperoleh dari lembaga
keuangan milik pemerintah maupun swasta. Contohbdgam keuangan yang
memiliki jasa penyaluran atau pemberian kredit @dadank. Menurut UU RI
No0.10 tahun1998 dalam Hasibuan (2001:10),“Bank aeddladan usaha yang

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk siampdan menyalurkannya



kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atawlkéeintuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.

Berdasarkan pengertian diatas, bahwa bank meraplegiatan utama,
yaitu pengumpulan dana dan penyaluran kredit yamgshdilakukan dengan baik
dan benar. Dalam penyaluran kredit terdapat sakth genis kredit yang
disalurkan oleh bank yaitu kredit modal kerja. MenuFirdaus dan Ariyanti
(2003:10),“Kredit modal kerja yaitu kredit yang witkan untuk membiayai
keperluan modal lancar yang biasanya habis dalamasau beberapa kali proses
produksi atau siklus usaha”. Pemberian kredit mddaja dari bank yang
demikian sangat penting dan dapat membantu daltandeaan operasional usaha
bagi penerima kredit tersebut. Dalam proses peiabdaedit modal kerja pada
bank terdapat beberapa sistem dan prosedur yaegtdibdan digunakan untuk
proses penyaluran kredit kepada penerima kredit.

Tujuan dibentuknya suatu sistem dan prosedur paarbkredit oleh bank
adalah meningkatkan pengendalian internal bank yaittarapkan dapat
meminimalisasi risiko-risiko pemberian kredit. Meau Mulyadi (2001:163),
“Sistem pengendalian intern yang baik meliputi ldiu organisasi,metode dan
ukuran—ukuran yang dikoordinasikan untuk menjag&akean organisasi,
mengecek ketelitian dan keandalan data akuntanepdatong efisiensi dan
dipatuhinya kebijakan manajemen” . Namun padarsisten prosedur penyaluran
kredit untuk meningkatkan pengendalian intern dbank belum tentu berjalan
dengan lancar, artinya masih terdapat kredit beatahs Faktor-faktor penyebab

munculnya kredit bermasalah atau macet adalahedetein pihak bank mematuhi



peraturan pemberian kredit yang telah digariskarialt mudah memberikan
kredit, yang disebabkan karena tidak ada prosedug jelas tentang standar
kelayakan permintaan kredit yang diajukan dan letpahkemampuan bank
mendeteksi kemungkinan timbulnya kredit bermasatimasuk mendeteksi arah
perkembangan arus kas debitur lama. Faktor-fakticsebut merupakan kendala
yang cukup berat yang harus dihadapi oleh bankndalsahanya untuk
menyalurkan kredit. Bagi pihak nasabah sendiri arkendala yang juga harus
dihadapi, misalnya mereka tidak sanggup untuk nmabgékan kredit yang telah
dipinjam karena ada penurunan hasil keuntungarudatha atau bisnisnya.
Munculnya berbagai macam masalah dalam penyaluraditkdapat
dicegah dengan cara pihak bank melakukan eval@agj gapat meminimalkan
kemungkinan terjadinya risiko yang muncul dalamagshnaan pemberian kredit.
Faktor-faktor yang perlu dievaluasi oleh pihak batédam pemberian kredit

kepada calon nasabah menurut www.wealthindonesi#comercial-bankdapat

menggunakarThe Five C’s of Credit Analysiatau yang sering kita ketahui
dengan 5C. Prinsip kredit 5C dapat bersifat infainakuntansi dan informasi non
akuntansi. Capacity, Capital,dan Collateral dapat dikelompokkan informasi
akuntansi, sedangkafharacter dandan Condition of economyermasuk

informasi non akuntansi. Pentingnya prinsip 5C gdarmasi akuntansi berupa
laporan keuangan sangat berpengaruh besar dalaralpem kredit modal kerja
serta berpengaruh terhadap pengendalian intern giamigjki oleh pihak bank

dalam hal menjaga kekayaan bank dan para nasabahetagecek ketelitian dan

keandalan data akuntansi.



Sebagai objek dalam penelitian ini adalah PT.BamkyRt Indonesia
(Persero), Tbk merupakan salah satu bank yang mémejasa dalam
memberikan pelayanan terhadap masyarakat. Salah wajud pelayanan
PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk.adalah pemab kredit modal kerja
bagi pengusaha besar, menengah ataupun penguseiha FdeBank Rakyat
Indonesia (Persero), Tbk ini merupakan salah satmok byang memberikan
kesempatan luas bagi setiap nasabah yang inginajuisagy kredit. Hal tersebut
dapat dilihat dari keberhasilan PT.Bank Rakyat hedia (Persero), Thbk
mempunyai banyak kantor unit yang mencerminkan rfoay@an masyarakat
terhadap jasa yang diberikan oleh pihak bank. Nandalam proses jasa
pemberian kredit pihak bank memberikan syarat detertuan yang diberikan
kepada pihak calon nasabah untuk dipatuhi dalarseprpemberian kredit serta
bertujuan untuk mempermudah nasabah serta pihak Balam peminjaman
dana. Dengan demikian masyarakat dalam usahanyk améndapatkan uang
pinjaman atau kredit tidak dihadapkan dengan prasgdng rumit dan syarat-
syarat yang sulit, serta tidak membutuhkan wakhgylama untuk mendapatkan
kredit tersebut. Namun, frekuensi atas aktivitasgydilakukan setiap harinya
khususnya dalam pemberian kredit, kemungkinan patdaanyak kesalahan atau
kekeliruan pada bank yang dilakukan oleh pihak rmtenaupun ekstern.
Contohnya tindakan pemalsuan identitas diri tideknamungkin terjadi apabila
dilakukanon the spotatausurveysebelum ditandatanganinya akad kredit. Dalam
hal ini pengendalian intern yang diterapkan padagaeasan kredit yang

disalurkan kurang memperhatikan aspek-aspek persgansehingga tidak jarang



timbul permasalahan akibat dari fasilitas kredigaliberikan tidak sepenuhnya
kewajiban dibayar oleh pihak debitur, akibatnya lpimtunggakan kredit terus
meningkat.

Tunggakan kredit yang terdapat pada PT. Bank Rakgdbnesia
(Persero), Tbk. Cabang Kawi Malang pada empat taluwakhir mengalami
peningkatan dan penurunan. Berikut ini adalah tatmigenai tingkat tunggakan
kredit berupa porsentase pada PT. Bank Rakyat &siariPersero), Tbk. Cabang
Kawi Malang adalah sebagai berikut:

Tabel 1

Daftar Tunggakan Kredit Untuk Kredit Modal Kerja

Tahun Porsentase
2008 5,29%
2009 3,96%
2010 6,51%
2011 4,19%

Sumber: PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Thka@g Kawi Malang 2012

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa tungglatesdit yang terdapat
pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. @pbKawi Malang
mengalami peningkatan namun terjadi penurunan kimBada tahun 2008
porsentase tunggakan kredit yaitu 5,29%, sedangieata tahun tahun 2009
mengalami penurunan yaitu 3,96%. Pada tahun 201@gaemi peningkatan
kembali yaitu 6,51%, sedangkan pada tahun 2011 afemd penurunan kembali

yaitu 4,19%. Tingkat porsentase tunggakan kreditadi masih tergolong relatif



tinggi, karena batas porsentase tunggakan kreddg g#etapkan oleh PT. Bank

Rakyat Indonesia (Persero), Tbk adalah 3% .(httpa.bri.co.id. Sedangkan

batas yang ditentukan oleh Bank Indonesia adalakhs§i//www.bi.co.id).
Tunggakan kredit di atas merupakan salah satuorigiihg penyebabnya
adalah akibat ketidakpastian dalam pengembaliartigbtersebut mencerminkan
bahwa pengendalian kredit yang telah diterapkam pilleak bank masih tergolong
kurang baik. Risiko-risiko yang mungkin timbul dalgpemberian kredit adalah
resiko kredit. Menurut Arthesa dan Handiman (2006)2 “resiko kredit
merupakan resiko yang timbul sebagai akibat dagagalan nasabah atau debitur
dalam memenuhi kewajibannya”. Resiko tersebut batkan oleh analisis kredit
yang tidak sempurna, penilaian dan peninjauan agateu jaminan yang kurang
tepat, penyelesaian kredit bermasalah yang kuréeigifedan risiko-risiko lain
yang timbul akibat pengendalian intern yang tidakjddan dengan baik. Dalam
mengatasi resiko atas nasabah yang tidak sanggug orengembalikan kredit
yang telah dipinjam serta dalam rangka meningkapegendalian intern maka
pihak bank membuat suatu sistem dan prosedur untelakukan proses
penyaluran kredit dan penyeleksian permohonan kredbelum nasabah
memperoleh pinjaman, untuk itu diperlukan adanyatisipengawasan dalam
penyaluran kredit modal kerja agar pihak bank tideasa dirugikan, demikian
juga pihak nasabah sebagai penerima dana tidaksdlftesaat pengajuan kredit.
Berdasarkan uraian diatas jelas terlihat bahwak timaidah bagi pihak
bank dalam pemberian kredit modal kerja kepada pasabah dan banyak

hambatan yang dihadapi oleh pihak bank untuk mé&atkgn pengendalian intern



maupun hambatan bagi pihak nasabah dalam hal melsipekredit atau
pinjaman dari bank. Oleh karena itu peneliti téktantuk mempelajari lebih jauh
mengenai sistem dan prosedur pemberian kredit damutuskan untuk
melakukan penelitian dengan judéinalisis Sistem Dan Prosedur Pemberian
Kredit Modal Kerja Dalam Rangka Meningkatkan Pengerdalian Kredit
Bank ( Studi Pada PT. Bank Rakyat Indoneai (Persero), Tbk. Cabang

Kawi Malang)”.

B.Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikatas, maka dalam

penelitian ini peneliti merumuskan masalah sebhgakut:
1. Bagaimana pelaksanaan sistem dan prosedur pemkez@ihmodal kerja
pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. @akawi Malang?
2. Apakah sistem dan prosedur pemberian kredit miceigd pada PT. Bank
Rakyat Indonesia ( Persero), Thk. CabaKgwi Malang mampu

meningkatkan pengendalian kredit bank secara éfekti

C.Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuasalah yang
diajukan adalah:

1. Untuk menjelaskan pelaksanaan sistem dan prosesimbgrian kredit
modal kerja pada PT.Bank Rakyat Indonesia (Pers&élk Cabang Kawi
Malang.

2. Untuk menjelaskan sistem dan prosedur pemberiaditkrenodal kerja

pada PT. Bank Rakyat Indonesia ( Persefi@k. Cabang Kawi



Malang mampu meningkatkan pengendalian kredit Isaclra efektif.

D. Kontribusi Penelitian
1. Kontribusi Akademis

a) Sebagai bahan informasi bagi pembaca mengenasasnsibtem dan
prosedur pemberian kredit modal kerja dalam rangkaingkatkan
pengendalian kredit.

b) Untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenala seg
sesuatu yang berhubungan dengan sistem pembegdit knodal
kerja, prosedur pemberian kredit modal kerja, damgpndalian
kredit serta sebagai bahan pertimbangan atau pedommuk
penelitian selanjutnya bagi siapa saja yang bertmmalakukan
penelitian tentang sistem dan prosedur pengkreditan

2. Kontribusi Praktis

a) Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalanminegikan
masukan atau gambaran bagi bank untuk pengambédantiksan
dalam pemberian kredit modal kerja kepada para baasa
memperbaiki sistem dan prosedur pemberian kredi¢ yydah ada
dan meningkatkan kepercayaan nasabah kepada pdrak derta
mencapai tujuan pengendalian intern dengan baik.

b) Diharapkan dapat menambah dan melengkapi refekang ilmiah
yang dapat dijadikan sebagai sumber informbagi penelitian

selanjutnya.



E. Sistematika Pembahasan
Sistem pembahasan dan penyajian hasil penelitiarsecara garis besar

akan disusun sebagai berikut :

BAB I: PENDAHULUAN
Bab ini membahas latar belakang yang menjadi dasaelitian,
perumusan masalah, tujuan penelitian, kontribusieligan serta
kerangka pemikiran yang mengemukakan penjelasagkatin
masing-masing bab.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA
Berisi dasar teori yang berhubungan dengan judoélg@n yaitu
teori sistem akuntansi, kredit perbankan dan te@mtang
pengendalian intern kredit yang nantinya digunakantuk
pembahasan lebih lanjut. Teori-teori tersebut mexthkdn dalam
menganalisis data dari perusahaan serta berkesiumgab antara
penerapan teori dan praktek juga memerlukan resergang
relevan.

BAB III: METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian ydigginakan
dalam penelitian yang meliputi jenis penelitian gagigunakan,
lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpuldata,
instrument penelitian dan analisis data.

BAB IV: HASIL dan PEMBAHASAN



BAB V:
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Bab ini diuraikan secara garis besar mengenai gambamum
perusahaan, penyajian data dan analisis data yigegotéh dari
pihak perusahaan berdasarkan teori yang telah dikakan
sebelumnya.

PENUTUP

Bab ini mengemukakan kesimpulan dari hasil pea@liferta saran
terhadap masalah yang ada yang dapat dijadikan nbaha

pertimbangan bagi perusahaan.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Sistem dan Prosedur Akuntansi
1. Pengertian Sistem dan Prosedur

Informasi dari suatu perusahaan, terutama inforkesangan,dibutuhkan
oleh berbagai macam pihak yang berkepentingan umteknenuhi kebutuhan
informasi bagi pihak luar maupun dalam perusahafisiisun suatu sistem
akuntansi. Sistem ini direncanakan untuk menghasiikformasi yang berguna
bagi pihak luar maupun dalam perusahaan. Ada barbagcam definisi
mengenai sistem dan prosedur, antara lain:

Sistem adalah sekelompok dua atau lebih komponerp&nen yang
saling berkaitan ifterelated atau subsistem — subsistem yang bersatu
untuk mencapai tujuan yang san@romon purpoge Sedangkan sistem
informasi adalah sebuah rangkaian prosedur formalmdna data
dikumpulkan , diproses menjadi informasi, dan ditbsisikan kepada para
pemakai(Hall dalam Fitriasari dan Kwary ,2001:5-7).

Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang saéngubungan kemudian
dikembangkan sesuai pola (rencana) yang terpaduk unelaksanakan
kegiatan pokok perusahaan. Sedangkan prosedurhadak@u urutan
kegiatan Kklerikal, biasanya melibatkan beberapangralalam satu
departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjameimapganan secara
seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang- (Mulyadi,
2001:5)

Sebuah sistem dapat didefinisikan sebagai seragkemponen yang

dikoordinasikan untuk mencapai serangkaian tujuan sebuah sistem

memiliki karakteristik yang terdiri dari:

a. komponen atau sesuatu yang dapat dilihat, dideatgardirasakan.

b. proses, yaitu kegiatan untuk mengkoordinasikan kwormap yang
terlibat dalam sebuah sistem dan,

c. tujuan, yaitu sasaran akhir yang ingin dicapai lagiatan koordinasi
komponen tersebut (Krismiaji, 2002 :1-2).

11
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Menurut Bodnar (2000:1), “sistem adalah kumpulamiser daya yang

berhubungan untuk mencapai tujuan tertentu”. Menyrendapat Simamora

(2000:176), “sistem system)adalah seperangkat peraturan dan prosedur yang

dirancang untuk memastikan bahwa tugas tertenaksihakan dalam suatu cara

yang sudah ditetapkan sebelumnya”.

Berdasarkan berbagai pendapat ahli di atas dapambdi kesimpulan

bahwa suatu sistem pada dasarnya adalah sekelommpelir yang erat

berhubungan satu dengan lainnya, yang berfungssaber — sama untuk

mencapai tujuan tertentu. Kesimpulan tersebut ddparci lebih lanjut tentang

pengertian umum mengenai sistem adalah sebagkuberi

a)

b)

d)

Setiap Sistem Terdiri dari Unsur — Unsur. Unsumsur suatu sistem
terdiri dari subsistem yang lebih kecil, yang targula dari kelompok
unsur yang membentuk subsistem tersebut.

Unsur — Unsur Tersebut Merupakan Bagian Terpadter8is/ang
Bersangkutan. Unsur — unsur sistem berhubungansatat dengan
lainnya dan sifat serta kerja sama antar unsurersistersebut
mempunyai bentuk tertentu.

Unsur Sistem Tersebut Bekerja Sama untuk Mencayaah Sistem.
Setiap sistem yang dibuat oleh suatu organisagi reemiliki tujuan
tertentu. Contohnya : sistem pemberian kredit padatu bank
bertujuan untuk mempermudah bagi para nasabah yagi
meminjam modal dan bagi bank dalam menyalurkanapiapnnya
secara efektif dan dapat meminimalkan resiko —koegang timbul
akibat kesalahan pemberian kredit.

Suatu Sistem Merupakan Bagian dari Sistem Lain \seiijh Besar.
Suatu sistem yang telah dibentuk oleh sebuah @gsinipada
dasarnya merupakan bagian kecil dalam sistem yehip Ibesar,
artinya suatu sistem yang besar dapat dirinci noergabsistem, hal
ini bertujuan untuk mempermudah sebuah organisasiakukan
aktivitasnya dengan lebih baik (Mulyadi, 2001:2-3)

Sedangkan prosedur merupakan urutan kegiatan &lerdng dilakukan

perusahaan untuk mencatat seluruh transaksi kemd&amulir yang telah

disediakan sesuai dengan tujuan transaksi.
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2. Pengertian Sistem Akuntansi

Setelah diuraikan pengertian sistem secara umunikubeni diuraikan
pengertian sistem akuntansi. Menurut Mulyadi (28D 1sistem akuntansi adalah
organisasi formulir, catatan,dan laporan yang di#fimasikan sedemikian rupa
untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutaltdah manajemen guna
memudahkan pengelolaan perusahaan”. Sedangkan um&ioramora (2000:4),
“ proses terencana untuk menyediakan informasi takish keuangan yang
bermanfaat bagi manajemen disebut sistem akun@eunting systeyh Selain
itu sistem akuntansi dapat digunakan sebagai irgsrikeuangan atau yang sering
disebut dengan sistem informasi akuntansi. Sistdormasi akuntansi memiliki
beberapa definisi adalah sebagai berikut:

Definisi sistem informasi akuntansi dapat diteldah 3 kata yaitu sistem,

informasi, dan akuntansi. “Berdasarkan definidesisinformasi akuntansi

yang ditelusuri dari 3 kata di atas, maka dapatslkan bahwa sistem
informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang nmepiglikian, mencatat,
menyimpan, dan memproses data sehingga menghasifkamasi yang

berguna dalam membuat keputusan” (Sarosa, 20093)11-

Sedangkan menurut Wahyono (2004:13) mendefinisbamva “Sistem
Informasi Akuntansi adalah suatu komponen organigasg mengumpulkan,
mengklasifikasikan,mengolah, menganalisis, dan fkamgnikasikan informasi
financial dan pengambilan keputusan yang relevan kepad& plihuar dan di
dalam perusahaan”.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat didkap bahwa sistem

akuntansi dapat digunakan sebagai informasi keuaibg@i manajemen untuk

mencatat efek-efek keuangan dari transaksi perasafiang dilakukan secara
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berkala dan sistem informasi akuntansi dapat dikamasebagai pengambil

keputusan dalam hal keuangan perusahaan.

3. Unsur-unsur Sistem Akuntansi

Beberapa definisi sistem informasi akuntansi disatdapat diketahui

bahwa unsur sistem akuntansi pokok menurut Mul{2@01:3) adalah:

a)

b)

d)

Formulir, merupakan dokumen yang digunakan untukrek@en
terjadinya transaksi. Formulir sering disebut dengsilah dokumen,
karena dengan formulir ini peristiwva yang terjadiain organisasi
direkam (didokumentasikan) di atas secarik kergmulir sering
pula disebut dengan istilah media, karena formmkrupakan media
untuk mencatat peristiva yang terjadi dalam orgesiike dalam
catatan. Dengan formulir ini, data yang bersangkdengan transaksi
direkam pertama kalinya sebagai dasar pencatatamdatatan.
Jurnal, merupakan catatan akuntansi pertama yanmakan untuk
pertama yang digunakan untuk mencatat ,mengklasikien ,dan
meringkas data keuangan dan data lainnya. Dalamaljuerdapat
kegiatan peringkasan data ,yang hasil peringkasafimsrupa jumlah
rupiah transaksi tertentu) kemudian di posting k&ening yang
bersangkutan dalam buku besar.

Buku besar, terdiri dari rekening — rekening yamgudakan untuk
meringkas data keuangan yang telah dicatat sebgludaiam jurnal.
Buku pembantu, jika data keuangan yang digolongkalam buku
besar diperlukan rinciannya lebih lanjut, dapat edibk buku
pembantu (gbsidiary ledgey. Buku pembantu ini terdiri dari rekening
— rekening pembantu yang merinci data keuangan yargantum
dalam rekening tertentu dalam buku besar. Bukurbdaa Buku
pembantu disebut sebagai catatan akuntansi aldarkarena setelah
data akuntansi keuangan dicatat dalam buku — betaelut proses
akuntansi selanjutnya adalah penyajian laporan rigara , bukan
pencatatan lagi ke dalam catatan akuntansi.

Laporan, hasil akhir proses akuntansi adalah lapkeaangan yang
dapat berupa neraca , laporan rugi laba , lapceanmbphan laba yang
ditahan ,dll. Laporan — laporan tersebut dapatbdntuk hasil cetak
komputer dan tayangan pada layar monitor komputer.

4. Perangkat atau ssmbol dalam pembuatan sistem

Sistem akuntansi dapat dijelaskan dengan menggonddeman alir

dokumen yang mengunakan simbol-simbol standag gagunakan analis sistem
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untuk membuat bagan alir dokumen yang menggambasistem tertentu.

Berikut ini adalah simbol-simbol standar menurutlyédi (2001:60-63) dengan

fungsinya masing-masing:

a.

(AN C

< A0T0M

Dokumen. Simbol ini digunakan untuk menggambarkamuza

jenis dokumen, yang merupakan formulir yang digamakntuk
merekam terjadinya suatu transaksi.

Berbagai dokumen. Digunakan untuk menggambarkalmabar
jenis dokumen yang digabungkan bersama di dalampsdiet.

Catatan. Digunakan untuk menggambarkan catatantaaksin

yang digunakan untuk mencatat data yang direkamals®sinya
di dalam dokumen atau formu

Kegiatan manual. Digunakan untukenggambarkan kegiat
manual seperti mengisi formulir, membandingkan, mksa
dan berbagai jenis kegiatan klerikal laint

Simbol ini menggambarkan proses pengolahan data.

Mulai/berakhir. Simbol ini untuk menggambarkan awiain
akhir suatu sistem antansi

Garis alir. Menggambarkan arah proses pengolahan da

Penghubung pada halaman yang sama. Karena ketaibata
ruang halaman kertas untuk menggambar, maka dkaerlu
symbol penghubung untuk memungkinkan aliran dokumen
berhenti di suatu lokasi pada halaman yang ter.

Penghubung pada halaman yang berbeda. Jika untuk
menggambarkan bagan alir suatu sistem akuntansilaligan
lebih dari satu halaman maka sImbol ini harus dateam

Arsip permanen. Digunakan untuk menggambarkan arsip
permanen yang merupakan tempat penyimpanan dokumen

yang tidak akan diproses lagi dalam sistem akuntgausg
bersangkuta

Arsip sementara. Digunakan untuk menunjukkan tempat
penyimpanan dokumen yang akan diolah lebih lanjut.
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Keputusan. Menggambarkan keputusan yang harus tdibua
dalam proses pengolahan data. Keputusan yang diliiuéis
di dalam simbo

5. Tujuan Pengembangan Sistem Akuntansi

Pembentukan suatu sistem yang pernah dibuat selwdurentu memiliki

kelemahan atau beberapa kesalahan yang dapat niemipatr suatu prosedur

atau aktivitas perusahaan yang sedang dijalankaka rdiperlukan suatu tujuan

pengembangan sistem akuntansi yang terdiri dari :

a)

b)

d)

B. Kredit

Untuk Menyediakan Informasi bagi Pengelolaan KegiatUsaha
Baru. Kebutuhan pengembangan sistem akuntansiditefjjaa
perusahaan baru didirikan atau suatu perusahaaniptetan usaha
baru yang berbeda dengan usaha yang telah dijaiaakama ini.
Untuk Memperbaiki Informasi yang Dihasilkan olehst8m yang
Sudah Ada.Adakalanya sistem akuntansi yang bertalak dapat
memenuhi kebutuhan manajemen, baik dalam hal nktgpatan
penyajian maupun struktur informasi yang terdapéidrd laporan.
Untuk Memperbaiki Pengendalian Akuntansi dan Peekget Intern.
Pengembangan sistem akuntansi seringkali ditujukantuk
memperbaiki perlindungan terhadap kekayaan orgsinisehingga
pertanggungjawaban terhadap penggunaan kekayaanisagi dapat
dilaksanakan dengan baik. Pengembangan sistemaaisiioiapat pula
ditujukan untuk memperbaiki pengecekan intern agfrmasi yang
dihasilkan oleh sistem tersebut dapat dipercaya.

Untuk Mengurangi Biaya Klerikal dalam Penyelenggara&Catatan
Akuntansi. Pengembangan sistem akuntansi seringdilijukan
untuk menghemat biaya. Informasi merupakan barakgnami.
Untuk memperolehnya diperlukan pengorbanan sunkmeroeni yang
lain. Oleh karena itu dalam menghasilkan informgseriu
dipertimbangkan besarnya manfaat yang perdleh dengan
pengorbanan yang dilakukanl@di, 2001:20).

1. Pengertian Kredit

Dewasa ini kegiatan transaksi kredit sulit untukiddari oleh para pelaku

bisnis. Para pelaku bisnis tersebut melakukan dkeskredit dengan beberapa
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alasan dan tujuan. Alasan dan tujuan tersebut b&dreda diantara pihak-pihak
pelaku transaksi kredit yang bersangkutan. Adapbakpyang berkepentingan
dalam transaksi kredit yaitu pemberi kredit (kreditdan penerima kredit
(debitur). Pemberi kredit atau yang sejenis meikaerkredit dengan tujuan
untuk memperoleh bunga dari pokok pinjamannya. iHiabapat ditemui pada
lembaga perbankan yang salah satu fungsi bankhadaayalurkan dana yang
dimiliki kepada masyarakat dalam bentuk pinjamaedk).

Definisi kredit menurut Hasibuan (2009:87), bahWeedit adalah semua
jenis pinjaman yang harus dibayar kembali bersaoragdnya oleh peminjam
sesuai dengan perjanjian yang telah disepakatifdd&®arkan pada pengertian
tersebut dapat diketahui bahwa dalam perjanjiadikterjadi kesepakatan antara
pihak bank (kreditur) dengan nasabah penerima tk(ddbitur), mencakup hak
dan kewajiban masing-masing pihak, termasuk jang&ktu serta bunga yang
telah ditetapkan bersama.

2. Tujuan dan Fungsi Kredit
Pemberian kredit dimaksudkan untuk memperoleh tkegan, oleh

karena itu bank dapat meneruskan simpanan masyakekada nasabahnya
dalam bentuk kredit, jika pihak bank benar-berakity bahwa nasabah yang akan
menerima kredit itu mampu dan mau mengembalikandikrgang telah
diterimanya. Tujuan kredit yang diberikan suatukbadalah :

a. Untuk memperoleh keuntungan yang aman, sehingga chtnya
masyarakat peminjam dana di bank dapat memperolembii
simpanannya berikut bunga tanpa dikuatirkan oletingal kredit yang
macet;

b. Untuk mensukseskan program pemerintah di bidangnako dan
pembangunan;
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c. Untuk meningkatkan aktivitas perusahaan agar dapanjalankan

fungsinya, guna menjamin terpenuhinya kebutuharyanakat;

d. Untuk memperoleh laba agar kelangsungan hidup akaas terjamin dan

dapat memperluas usahanya (Judisseno, 2002:167-168)

Dari tujuan-tujuan yang dicoba untuk diraih disataaka fungsi kredit

dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.

Meningkatkan daya guna uang. Para pemilik uang miadel baik secara
langsung atau melalui penyimpanan dana di bankatdaggminjamkan
uangnya kepada perorangan atau perusahaan-penusabatuk
meningkatkan usahanya.

Meningkatkan daya guna dan peredaran uang. Dendanya kredit,
pengusaha yang kesulitan dalam produksi, misaligpat terbantu untuk
memproses bahan baku menjadi barang jadi;

Meningkatkan peredaran lalu lintas uang.

Sebagai alat stabilitas ekonomi, kredit dapat dafgan sebagai alat
pengendalian ekonomi.

Meningkatkan kegairahan berusaha. Pihak-pihak yaabanya terhambat
karena kekurangan modal dapat meningkatkan usalaeiaui bantuin
kredit yang diberikan oleh bank.

Meningkatkan pemerataan pendapatan. Dengan adeegis, perusahaan-
perusahaan dapat meningkatkan usahanya bahkan dagradirikan
proyek baru yang akan membutuhkan tenaga kerja.

Meningkatkan hubungan internasional. Suatu negaaagy sedang
berkembang dapat memperoleh kredit dari negararag@gag telah maju.
Bantuan dalam bentuk kredit tersebut sekaligus neeenat hubungan
antarnegara yang bersangkutan (Judis200@:168-169).

Sedangkan fungsi kredit menurut Firdaus dan Ariyaadlah:

a.

Untuk memajukan arus tukar menukar barang — badamgjasa — jasa.
Andaikata suatu saat belum tersedia uang sebag@apeimbayar, maka
dengan adanya kredit, lalu lintas pertukaran baaryjasa dapat terus
berlangsung.

Kredit dapat mengaktifkan alat pembayaran yadig. Sebagaimana
dikemukakan pada uraian terdahulu bahwa terjadkmgdit disebabkan
oleh adanya golongan yang pendapatannya berledémamgolongan yang
kekurangan, maka dari golongan yang berlebih tetsakan terkumpul
sejumlah dana yang tidak digunakéatie).

Kredit dapat menciptakan alat pembayaran yang ymitu kredit rekening
koran. Dalam kredit ini, begitu perjanjian kreditatidatangani dan syarat
— syarat kredit telah terpenuhi, maka pada dasapaga saat itu telah
beredar uang giral baru di masyarakat sejumlahitkretening koran
(R/K) tersebut.
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d. Kredit sebagai alat pengendalian harga. Kredit gaibalat pengendalian
harga adalah untuk perluasan jumlah uang yang &erethaka
mempermudah dan mempermurah pemberian kredit gexbarKredit
sebagai alat pengendalian harga adalah untuk meerppit jumlah uang
yang beredar, maka pembatasan pemberian kreditadesgatu pagu
(celling / plafond kredit tertentu.

e. Kredit dapat mengaktifkan dan meningkatkan manéati faedah atau
kegunaan potensi — potensi yang ada( Firdaus dgarmir, 2003:5-6).

3. Unsur-unsur Kredit
Berdasarkan definisi-definisi tentang kredit makeat diketahui unsur-
unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fesikredit adalah sebagai
berikut:

a. Adanya orang atau badan yang memiliki uang, ba@ag jasa yang
bersedia untuk meminjamkan kepada pihak lain. Orateyu badan
demikian lazim disebut kreditur.

b. Adanya pihak yang membutuhkan atau meminjam uaa@nly atau jasa.

Pihak ini lazim disebut debitur.

Adanya kepercayaan dari kreditur terhadap debitur.

Adanya janji dan kesanggupan membayar dari dek#pada kreditur.

e. Adanya perbedaan waktu, yaitu perbedaanantara g uang, barang
atau jasa oleh kreditur dengan pada saat pembakeanaioali dari debitur.

f. Adanya resiko, yaitu sebagai akibat dari adanyainenperbedaan waktu
seperti di atas, dimana masa yang akan datang alempsesuatu yang
belum pasti, maka kredit itu pada dasarnya mengandsiko.

g. Adanya bunga yang harus dibayar oleh debitur kegeathtur (walaupun
ada kredit yang tidak berbunga)(Firdaus dan Ariy2®03:3-4).

oo

Sedangkan menurut pendapat ahli lain, terdapatrépheunsur dalam
kredit. Unsur-unsur tersebut meliputi:

a. Kepercayaan, yaitu keyakinan dari orang yang meikdoeikredit kepada
orang yang menerimanya bahwa di masa yang akamglgtenerima
kredit akan sanggup mengembalikan segala sesuatutgah ia terima
sebagai pinjaman;

b. Waktu, adalah masa yang menjadi jarak antara peambéredit dan
pengembaliannya;

c. Tingkat risiko, adalah kemungkinan-kemungkinan yaegadi akibat
adanya jangka waktu yang memisahkan antara pembé&ridit dan
pengembaliannya. Semakin lama jangka waktu kredrtgydiberikan,
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semakin tinggi tingkat risiko yang akan ditanggukigeditur. Dalam
keadaan inilah kredit memerlukan jaminan;

d. Prestasi, adalah objek yang akan dijadikan sebagsuatu yang
dipinjamkan baik dalam bentuk uang, barang maujasa (Judiseno,
2002:167).

Berdasarkan uraian tersebut diatas dapat disimpukhwa unsur dalam
kredit terdiri dari 4 unsur yaitu kepercayaan, wakingkat risiko dan prestasi.
Namun, unsur kredit yang paling utama adalah ksyaan kepada orang yang
menerima kredit atas segala sesuatu baik jaminaipumapengembaliannya.

4. Jenis-JenisKredit

Praktik pemberian fasilitas kredit oleh bank kepathsyarakat terdiri dari
beberapa macam. Pemberian kredit ini dikelompokkaatialam beberapa jenis
yang masing-masing dilihat dari berbagai segi. Regian jenis ini ditujukan
untuk mencapai sasaran atau tujuan tertentu meaigiegtiap jenis usaha
memiliki berbagai karakteristik dan bidang terten8ecara umum jenis-jenis
kredit yang disalurkan oleh bank menurut SutojoO(®28-7) dapat ditinjau dari
berbagai segi yaitu:

a. Penggunaan kredit
1) Kredit untuk membiayai pengadaan barang modal ptayek €apital
budgeting.
2) Kredit untuk membiayai kebutuhan modal kerjaokking capital
loan), pembelian surat behargse€urity purchases loan
3) Kredit untuk membiayai pembelian barang atau jasesumtif.
b. Jangka waktu
1) Jangka pendek, kredit yang harus dibayar kembah alebiturnya
dalam jangka waktu kurang dari satu tahun, misagata , tiga atau
enam bulan bahkan adapula yang jangka waktu ikgsamarian.
Kredit jangka pendek biasa dipergunakan debiturnyatuk
membiayai kebutuhan jangka pendek, misalnya kelantwiana odal
kerja mereka.
2) Jangka menengah dan panjang, kredit yang berkisasampai tujuh
tahun, termasuk masa tenggang (grace period) yaéisa dimana
debitur diberi keringanan menunda cicilan kreditadanya kredit
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jangka menengah dan panjang ini dipergunakan umaknbiayai
pengadaan barang modal.

c. Sektor usaha
1) Kredit real estate yaitu kredit yang disalurkanskeetor usaha bisnis

real estate, untuk membiayai pembangunan gedungbdagunan
lainya, atau untuk mebiayai pembelian tanah, runtatggal,
apartemen, toko, gedung, kantor dan lain — lain.

2) Kredit perdagangam dan industri yaitu kredit yarigaldirkan ke
sector perdagangan dan industry, terutama untuk baetm
perusahaan dalam pembiayaan modal kerja dan isvesta

3) Kredit perorangan yaitu kredit yang disalurkan ldgpadebitur
perorangan, terutama untuk membiayai pengadaamdaiau jasa
konsumtif, seperti pembelian rumah tinggal, kenailaraermotor atau
pembiayaan pendidikan anggota keluarga,

4) Kredit pertanian yaitu kredit yang disalurkan kectee pertanian,
pertenakan, perkebunan dan perikanan, untuk memnbdebitur
membiayai penanam bibit tanaman atau ternak, p&apag ikan,
serta panenanhasil usaha.

5) Kredit lembaga keuangan yaitu kredit yang disalnrke@ sector
lembaga keuangan, termasuk kredit antar bank, tkr&dpada
perusahaan jasa asuransi dan lembaga keuangaredsalmaan jasa
lainnya.

6) Kredit lain — lain yaitu berbagai macam kredit yasegjum termasuk
dalam penggolongan kredit di atas.

d. Penyediaan jaminan, berdasarkan kewajiban debitienyediakan
jaminan, kredit dapat dibedakan menjadi kredit dreman dan kredit
tanpa jaminan. Kredit tanpa jaminan diberikan kepdebitur yang telah
lama bertransaksi dengan bank kreditur, atau kegal#ur yang reputasi
bisnisnya di dalam maupun di luar sangat baik.

Sedangkan menurut pendapat dari ahli lain, jemss| kredit dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Berdasarkan tujuan atau kegunaanya

1) Kredit konsumtif yaitu kredit yang dipergunakantukn kebutuhan
sendiri bersama keluarganya, seperti kredit runtaln anobil yang
akan digunakan sendiri bersama keluarganya.

2) Kredit modal kerja (kredit perdagangan) ialah kregang akan
dipergunakan untuk menambah modal usaha debitur.

3) Kredit investasi ialah kredit yang dipergunakan ukntinvestasi
produktif, tetapi baru akan menghasilkan dalam kangaktu yang
relative lama. Biasanya kredit ini diberik@mace period misalnya
kredit untuk perkebunan kelapa sawit, dan lain-lain

b. Berdasarkan jangka waktu



22

1) Kredit jangka pendek yaitu kredit yang jangka walgt paling lama

satu tahun saja.

2) Kredit jamgka menengah yaitu kredit yang jangka twaga antara

satu sampai tiga tahun

3) Kredit jangka panjang yaitu kredit yang jangka walia lebih dari

tiga tahun.

c. Berdasarkan macamnya

1)

2)

3)

Kredit aksep yaitu kredit yang diberikan bank yaragla hakikatnya
hanya merupakan pinjaman uang biasa sebanyak glakoadit
(L3/BMPK)-nya.

Kredit penjual yaitu kredit yang diberikan penjuapada pembeli,
artinya barang telah diterima pembayaran kemudisalnya Usance
L/C.

Kredit pembeli adalah pembayaran telah dilakukapaka penjual,
tetapi barangnya diterima belakangan atau pembel@amgan uang
muka, misalnya red clause L/C.

d. Berdasarkan sektor perekonomian

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Kredit pertanian ialah kredit yang diberikan kepagerkebunan,
pertenakan, dan perikanan

Kredit perindustrian ialah kredit yang disalurkaapkda beraneka
macam industri kecil, menengah, dan besar.

Kredit pertambangan ialah kredit yang disalurkapakda beraneka
macam pertambangan.

Kredit ekspor-impor ialah kredit yang diberikan &ep ekportir dan
atau importer beraneka barang.

Kredit koperasi ialah kredit yang diberikan kepagis-jenis
koperasi.

Kredit profesi ialah kredit yang diberikan kepaderameka macam
profesi seperti dokter dan guru.

e. Berdasarkan agunan atau jaminan

1)
2)

3)

4)

Kredit agunan orang ialah kredit yang diberikan géam jaminan
seseorang terhadap debitur bersangkutan.

Kredit agunan efek adalah kredit yang diberikangd@nagunan efek-
efek dan surat-surat berharga.

Kredit agunan barang adalah kredit yang diberikangdn agunan
barang tetap, barang bergerak, dan logam muliadikKagunan barang
ini harus memperhatikan Hukum Perdata Pasal 32 aadgngan
Pasal 1139.

Kredit agunan dokumen adalah kredit yang diberi#angan agunan
dokkumen transaksi, seperti letter of credit (L/C).

f. Berdasarkan golongan ekonomi
1) Golongan ekonomi lemah ialah kredit yang disalurkiaepada

pengusaha golongan ekonomi lemah, seperti KUK, Kd&h lain-lain.

Golongan ekonomi lemah dalah pengusaha yang kekayaa

maksimumnya sebesar Rp600 juta, tidak termasuk htadan
bangunannya.
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2) Golongan ekonomi menengah dan konglomerat adaladitkyang

diberikan kepada pengusaha menegah dan besar.
g. Berdasarkan penarikan dan pelunasan

1) Kredit rekening Koran (kredit perdagangan) adaleddit yang dapat
ditarik dan dilunasi setiap saat, besarnya seseagah kebutuhan;
penarikan dengan cek; bilyet giro, atau pemindabbaok
pelunasannya dengan setoran-setoran. Bunga dihitlang saldo
harian pinjaman saja bukan dari besarnya plaforetlikr Kredit
rekening Koran baru dapat ditarik setelah plaforedlk disetujui.

2) Kredit berjangka adalah kredit yang penarikannykalégus sebesar
plafondnya. Pelunasan dilakukan setelah jangka wmght habis.
Pelunasan dapat dilakukan secara cicilan at&aligas,tergantung
kepada perjanjian(Hasibuan, 2001:89-90).

5. Kredit Macet

Menurut Hasibuan(2009:115) mendefinisikan, “Kredacet adalah kredit
yang diklasifikasikan pembayarannya tidak lancafakdikan oleh debitor
bersangkutan”. Sedangkan menurut Arthesa dan Hamding2006:184)
mendefinisikan “Kredit macet adalah kredit yangakeptuh tempo tidak dapat
dilunasi oleh debitur sebagaimana mestinya sesumath perjanjian”.

Mengatasi kredit macet yang telah dialami dapatelésaikan dan
diselamatkan dengan cara sebagai berikut:

a. Reschedulling
Reschedullingatau penjadwalan ulang adalah perubahan syarait kred
yang hanya menyangkut jadwal pembayaran atau jang&ktu
termasuk masa tenggangrdce period) dan perubahan besarnya
angsuran kredit.

b. Reconditioning
Reconditioningatau persyaratan ulang adalah perubahan sebdgian a
seluruh syarat-syarat kredit meliputi perubahanvgdpembayaran.
Persyaratan ulang diberikan kepada debitor yangr,jugrbuka, dan
kooperatif yang usahanya sedang mengalami keslk@aangan tetapi
diperkirakan masih dapat dengan menguntungkan:itkyed dapat
dipertimbangkan untuk dilakukan persyaratan ulang.

c. Restructuring
Restructuringatau penataan ulang adalah perubahan syarat keedjt
menyangkut:

1) Penambahan dana bank,
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2) Konversi sebagian atau seluruh tunggakan bungaatieppkok

kredit baru, atau

3) Konversi sebagian atau seluruh kredit menjadi peaga bank

atau mengambil partner lain untuk menambah pergrrta
d. Liquidation

Likuidasi adalah penjualan barang-barang yang itgedagunan dalam
rangka pelunasan utang. Pelaksanaan likuidasi ukitak terhadap
kategori kredit yang menurut bank benar-benar sutiiddk dapat
dibantu untuk disehatkan kembali, atau usaha nhsabdah tidak
memiliki prospek untuk dikembangkan. Proses liksidadapat
dilakukan dengan:

1) Menyerahkan penjualan agunan kepada debitor bewstang
harga minimumnya ditetapkan bank, dan pembayaratetgg
dikuasai bank.

2) Penjualan agunan dilakukan melalui lelang dan h@sijualan
diterima oleh bank untuk membayar pinjamannya;

3) Bagi bank negara diselesaikan BUPN dengan melelgngan
untuk membayar pinjaman nasababh;

4) Agunan disita pengadilan negeri lalu dilelang unto&mbayar
utang debitor;

5) Agunan dibeli bank untuk dijadikan asset bank (blaen,
2009:115-1186).

6. Penilaian dan Pengawasan Kredit

Penilaian kredit, atau disebut juga analisis kretliakukan oleh suatu tim
atau bagian dalam organisasi perkreditan terhadamaghonan kredit yang
diajukan dengan tujuan untuk menilai kondisi cati@bitur. Disamping itu bank
juga sering menyebut penilaian kredit dengaadit scoring “Credit scoring
merupakan sistem/ cara yang digunakan oleh bank latabaga pembiayaan
lainnya yang berguna untuk menentukan apakah amagak | atau tidak
mendapatkan pinjaman” (http://www.wealthindonesimtcommercial-bank).
Credit scoringini merupakan kumpulan data nasabah yang diandil dhta
aplikasi pinjaman nasabah selain dengan menggunpiagram statistik yang

berisi tentang sejarah pinjaman nasabah yang adsama mengenai siklus
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pembayaran tagihan nasabah, nasabah membayamtagihgan tepat waktu atau

tidak, jumlah banyaknya kredit yang masih atau @emimiliki.

Saat melakukan penilaian kredit, pihak perbankamggunakan prinsip

perkreditan yang sering disebut dengan 5C. Konggpnb dapat memberikan

informasi

mengenai itikad baik dan kemampuan membayasabah untuk

melunasi pinjamannya. Yang dimaksud dengan kon€ejeisebut adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

Character

Pada prinsipnya penilaian karakter nasabah ini kisondkan untuk
mengetahui sejauh mana itikad baik dan kemauantulehintuk
melunasi kewajibannya.

Capacity

Capacity berkaitan dengan kemampuan peminjam melagel
usahanya secara sehat untuk kemudian memperolalséminai yang
diperkirakan. Penilaian kemampuan tersebut pertukumengetahui
sejauh mana hasil usaha debitur dapat membayalaseemajibannya
tepat pada waktunya sesuai dengan perjanjian kredit

Capital

Penilaian capital (modal) dilakukan untuk melihgtakah debitur
memiliki modal yang memadai untuk menjalankan dasmelihara
kelangsungan usahanya. Semakin besar jumlah modalg y
ditanamkan oleh debitur ke dalam usaha yang akaiay@di dengan
dana bank, semakin menunjukkan keseriusan debitntuku
menjalankan usahanya tersebut.

Collateral

Penilaian collateral (barang jaminan) yang diseaahkepada debitur
sebagai jaminan atas kredit bank yang diperoletagalah untuk
mengetahui sejauh mana nilai barang jaminan atamnaagtersebut
dapat menutupi resiko kegagalan pengembalian kiearajewajiban
debitur.

Condition

Dalam hal ini berkaitan dengan keadaan perekonomeaa saat
tertentu, saat yang secara langsung mempengargmtke usaha
debitur. Kondisi ekonomi yang perlu diperhatikateaa lain: masalah
pemasaran (perkiraan permintaan, daya beli masytarp&rsaingan,
dsb), masalah proses produksi (perkembangan teknéktersediaan
bahan baku, dsb), keberadaan pasar modal dan pasgr (kredit,
perubahan suku bunga, dsb) (Hasibuan, 2009:107).

Selain prinsip 5C, adapula prinsip 5P adalah setmeyekut:
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1) Party(golongan), pihak bank mencoba menggolongkan calon
peminjam ke dalam kelompok tertentu menurut characapacity
dan capitalnya dengan jalan penilaian atas 3Chatse

2) Purposétujuan), pihak bank berhak mengetahui tujuan penggn
kredit yang diajukan, apa tujuan sebenarnya daedikrtersebut,
apakah mempunyai aspek-aspek sosial yang positif ldas atau
tidak.

3) Paymenfsumber pembiayaan), setelah mengetahui real pairgas
kredit tersebut maka hendaknya diperkirakan dan itutiy
kemungkinan-kemungkinan besarnya pendapatan yaag dicapai
atau dihasilkan.

4) Profitability(kemampuan untuk mendapatkan keuntungan), yang
dimaksud dalam hal ini bukanlah keuntungan yangmic oleh
debitur semata-mata, melainkan pula dinilai dartulig keuntungan-
keuntungan yang mungkin akan dicapai oleh bank,ai&ath
memberikan kredit terhadap debitur tertentu, dibagichn kepada
debitur lain atau kalau tidak member kredit yanpaaekali.

5) Protectior{perlindungan), prinsip ini dimaksudkan untuk bgggaga
terhadap hal-hal yang tidak diduga sebelumnya, nizd@k perlu
untuk melindungi kredit yang diberikannya antara ldengan jalan
meminta collateral dari debiturnya bahkan mungkamipannya
maupun kreditnya diasuransikan (Firdaus dan Ariy2003:88-89).

Disampingparty, purpose, payment, profitabiligan protectionatau 5P diatas,
Hasibuan(2009:107-108) menambahkan adgmssonality dan prospectyang
menjadi 7P.

1) Personality(kepribadian) adalah sifat dan perilaku yangdimiti&lon
debitor yang mengajukan permohonan kredit bersaagku
dipergunakan sebagai dasar pertimbangan pemberieadit.k
Kepribadian calon nasabah ini dapat diketahui demgengumpulkan
informasi  tentang keturunan, pekerjaan, pendidikawlan
pergaulannya.

2) Prospectadalah prospek perusahaan di masa datang, ap&kah a
menguntungkan (baik) atau merugikan (tidak baidghCkarena itu,
analis kredit harus mampu mengestimasi masa depamsghaan
calon debitor agar pengembalian kredit menjadidanc

Adapula prinsip 3R adalah sebagai berikut:

1) Returr( hasil yang dicapai), yaitu penilaian atas kredihg akan
dicapai oleh perusahaan debitur setelah dibantgadekredit oleh
bank. Return disini dapat pula diartikan keuntungamng akan
diperolehbank apabila memberikan kredit kepada jp@mo
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2) Repaymeiitpembayaran kembali), bank harus menilai berape la
perusahaan pemohon kredit dapat membayar kembganpannya
sesuai dengan kemampuan membayar kemizgdayment capacijy
dan apakah kredit harus diangsur atau dicicil difunasi sekaligus
dengan akhir periode.

3) Risk bearing ability kemampuan untuk menanggung resiko ), bank
harus mengetahui dan menilai sampai sejauh manasgi&@an
pemohon kredit mampu menganggung resiko kegagataiailkata
terjadi sesuatu yang tidak diinginkan (Firdaus Aaganti, 2003:89
90).

Selain itu tata cara penilaian kualitas kredit pii :

1) Kolektibilitas rekening (fasilitas), didasarkan pa#letepatan waktu
dan jumlah dari pembayaran kembali pokok dan ateug)d.
2) Kolektibilitas debitor, didasarkan pada penilaiatasakemampuan
debitor ditinjau dari keadaaan usaha debitor, mglip
a. Kinerja usaha, meliputi penilaian atas aspek firdn@erutama
proyeksicash flowy dan manajemen.
b. Prospek usaha, meliputi penilaian atas faktor-faktstern yang
mempengaruhi usaha debitor.
c. Agunan,meliputi nilai, penguasaan dan pengikatannya
(Puspopranoto, 2004:145).

Disamping pentingnya penilaian kredit, salah sauacuntuk menjaga
kualitas kredit adalah dengan pengawasan kredifiniBie pengawasan kredit
menurut Arthesa dan Handiman (2006:181) adalahgsébarikut:

Pengawasan Kredit adalah usaha penjagaan dan pamgandalam

pengelolaan kekayaan bank dalam bentuk perkregénag lebih baik dan

efisien, guna menghindarkan terjadinya penyimpangi@mgan cara
mematuhi kebijakan perkreditan yang telah ditetaexrta mengusahakan
penyusunan administrasi perkreditan yang benar.

Pengawasan kredit berfungsi mengetahui secargpdimyimpangan yang
terjadi atas pemberian kredit ke debitur (nasabamigam). Dengan adanya
pengawasan, bank dapat segera mengambil langkgkalaryang tepat dan cepat

untuk melakukan perbaikan. Menurut Arthesa dan Haad (2006:181) terdapat

dua cara melakukan pengawasan yaitu:
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. Pengawasan secara administratif

Merupakanmmonitoringyang dilaksanakan dengan menggunakan segala
informasi yang tersedia, baik catatan yang tersediapun informasi
lainnya.

. Pengawasan secara fisik

Merupakanmonitoring yang dilakukan dengan melakukan kunjungan
langsung ke lokasi usaha, lokasi jaminan, dé&mpat lain yang ada
kaitannya dengan fasilitas kredit yang diberikan.

7. Prosedur Umum Pengkreditan

Prosedur dan pengelolaan perkreditan merupaka@mrbayang sangat

penting dalam manajemen perbankan secara kesefjrikhgena sebagian besar

pendapatan bank masih mengandalkan sektor kreddimuN, pelaksanaan

pemberian kredit masih terdapat resiko dalam peiaabéredit. Menurut Arthesa

dan Handiman (2006:164) “resiko yang ada padapsgianberian kredit dinilai

tinggi. Oleh karena itu, dalam melaksanakan perabefiredit ke nasababh,

manajemen bank haru selalu menggunakan prinsiptikedtgan @rudential

principal)”. Dengan prinsip kehati-hatian maka prosedur yaagish dipenuhi

dalam penyaluran kredit, antara lain:

a.

Calon debitor menulis nama, alamat, agunan, datajuikredit yang
diinginkan pada formulir aplikasi permohonan kredit

Calon debitor mengajukan jenis kredit yang diingimk

Analisis kredit dengan cara mengikuti asas 5C, d&) 3R dari
permohonan kredit tersebut;

Karyawan analisis kredit menetapkan besarnya piaflredit atau
BMPK-nya;

Jika BMPK disetujui nasabah, akad kredit (perjanji&redit)
ditandatangani oleh kedua belah pihak (Hasibuad9:2Q).

Di samping kebijaksanaan umum, kebijaksanaan kradihuat pedoman

umum tentang prosedur pemberian kredit yang wajplerdihi baik oleh bank

maupun

debitur. Pedoman prosedur pemberian kresg ysehat dan benar

menurut pendapat lain mencakup hal-hal sebagdiuieri
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Penetapan pasar sasaranget markek

Penetapan kriteria risiko yang dapat diteritolefable risk)
Penetapan kriteria nasabah yang dapat dilagamvé¢d debtors)
Proses pemberian kredi¢ding processes)

1) Prakarsa kredit dan permohonan kreldia application).
2) Analisis dan evaluasi kredib@n appraisal).

3) Negoisasi kreditlpan negotiation).

4) Penetapan struktur dan tipe kredliaf structure and type).
5) Rekomendasi pemberian kredér{ding recommendation).
6) Kelembagaan paket kredit.

7) Pemberian kreditgan extention).

Perjanjian kredit.

Dokumentasi dan administrasi kredit.

Persetujuan pencairan kredit.

Pengawasan kredit.

Manajemen kredit bermasalah.

Penghapusbukuan kredit (Puspopranoto, 2004:141-142)

coop

e

Dalam proses penyaluran kredit bank mendefinisikdua kriteria
peminjam, yakni peminjam perorangan dan perusaleminjam perseorangan
biasanya oleh bank dibedakan lagi menjadi tigangaa, yaitu wirausahawan,
karyawan dan profesional. Di samping adanya gaeisab kebijakan umum
pengkreditan, menurut pendapat ahli lain, prosedoum pengkreditan terdiri
dari 6 prosedur sebagai berikut :

1. Permohonan Kredit.
Permohonan kredit mencakup permohonan baru untuldapat suatu
jenis fasilitas kredit, permohonan tambahan suatdlik yang sedang
berjalan, permohonan perpanjangan atau pembaharasa laku kredit
yang telah berakhir jangka waktunya, dan perubaitam pengunduran
jadwal angsuran. Permohonan dinyatakan lengkapgikdn memenuhi
persyaratan yang ditentukan untuk pengajuan pernashanenurut
jenis kreditnya.

2. Penyidikan dan Analisis Kredit.
Penyidikan kredit merupakan pekerjaan yang melippiwancara
dengan pemohon kredit atau debitur, pengumpulara dgng
berhubungan dengan permohonan kredit yang diajukasabah,
pemeriksaan tentang kebenaran informasi yang dikakan nasabah.
Sedangkan analisis kredit adalah mempersiapkarupgiag dari segala
aspek baik keuangan maupun non keuangan untuk hadoge
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kemungkinan dapat atau tidak dapat dipertimbangksuatu
permohonan kredit.

3. Keputusan Atas Permohonan Kredit.
Setiap tindakan pejabat yang berdasarkan wewenangad penilaian
syarat —syarat umum dalam laporan pemeriksaan dalisia kredit
berhak mengambil keputusan berupa menolak, menyetajtau
mengusulkan permohonan fasilitas kredit kepada bpé&jayang
berwenang.

4. Penolakan dan Persetujuan.
Penolakan permohonan kredit ini baik oleh bagiagdirdilaporkan
setelah mendapat persetujuan Direksi Kantor Pudatala karena
dianggap tidak memenuhi persyaratan secara telamg gisampaikan
kepada nasabah secara tertulis. Persetujuan kaddiah keputusan
bank untuk mengabulkan sebagaian atau seluruh permaa kredit
dari calon debitur.

5. Pencairan Fasilitas Kredit.
Pencairan kredit adalah setiap transaksi dengarggoneakan kredit
yang telah disetujui oleh bank.pencairan kreditb@iupa pembayaran
dan pemindahan atas beban rekening pinjaman ag#éitafalainnya.

6. Pelunasan Fasilitas Kredit.
Pelunasan fasilitas kredit merupakan dipenuhinyaakban utang
terhadap bank yang beakibat hapusnya ikatan penakijedit (Suyatno
,2003:69-86).

Enam tahapan prosedur diatas dilaksanakan dengarséeara bertahap yang
diharapkan dapat meminimalkan terjadinya resikd«oedalam proses penyaluran
kredit. Serta didukung sistem yang bertahap daremaghkan pengendalian intern
yang baik, maka prosedur-prosedur tersebut dajakisdnakan sebagai pedoman

dalam proses pemberian kredit.

C. Kredit Modal Kerja

Menjalankan dan mengembangkan suatu usaha, paarmsatembutuhkan
modal. Modal dapat diperoleh dari pinjaman bank. dMoyang dimiliki
perusahaan terkadang sering mengalami kesulitarkatairrangan sehingga dapat
menghambat kelancaran usaha. Sehingga pihak bamkamu suatu perusahaan

dengan memberikan pelayanan berupa pinjaman kraait disebut dengan kredit
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modal kerja. Menurut Arthesa dan Handiman (2006:1Ksedit Modal Kerja
(KMK) ditujukan ke nasabah yang mengalami kekurangzodal kerja untuk
pengembangan usahanya”. Sedangkan menurut Hasi#@@09:89), “kredit
modal kerja ialah kredit yang akan dipergunakamukimhenambah modal usaha
debitur”. Sedangkan menurut pendapat ahli lainsddaébagai berikut:

Kredit modal kerja merupakan kredit yang ditujukamuk membiayai
keperluan modal lancar yang biasanya habis dal&masau beberapa kali
proses produksi atau siklus usaha, misalnya urgokbglian bahan-bahan
mentah, gaji/upah pegawai, sewa gedung/kantor, pkantbarang-barang
dagangan dan sebagainya (Firdaus dan Ariyanti,:20D3

Kredit modal kerja adalah kredit yang diberikan holeank untuk
menambah modal kerja debitor. Untuk kredit modaljake bank
menyediakan fasilitas kredit modal kerja bagi usskaa kecil (plafond
kredit sampai dengan Rp 500 juta) dan usaha skalengah (plafond
kredit di atas Rp 500 juta — Rp 5 miliyar). Kredhbdal kerja memiliki
jangka waktu pengembalian maksimal satu tahun (bBsarpanjang sesuai
kebutuhan) yang dapat dimanfaatkan untuk memblaf@aituhan suatu
usaha (Bastian dan Suhardjono, 2006:251).

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkamwéakredit modal kerja
sangat bermanfaat bagi para debitur dalam membiegperluan usaha yang
sedang dijalankan. Bentuk-bentuk dari kredit modkérja menurut
(http://id.shvoong.com/pengertian-kredit-modal-&ggntara lain:

a. Kredit modal kerja untuk pedagang, antara lain:
1) Kredit ekspor.
2) Kredit pertokoan, dan sebagainya.

b. Kredit modal kerja bidang industri, antara lain:
1) Kredit modal kerja makanan/minuman dalam kemasan.
2) Kredit modal kerja pabrik, tekstil, dan sebagainya.

c. Kredit modal kerja untuk bidang perkebunan/pertangantara lain:
1) Kredit untuk membeli pupuk
2) Kredit untuk membeli obat-obatan anti hama, damageinya.

d. Kredit modal kerja untuk kontraktor bangunan.

. Kredit modal kerja untuk perbengkelan pusatvice

Dan sebagainya

bl (]



32

Berdasarkan bentuk-bentuk kredit modal kerjatadidapat diberikan sesuai

dengan usaha atau bidang usaha yang sedang dgalank

C. Pengendalian Intern

1. Pengertian Pengendalian Intern

“Sistem pengendalian intern meliputi struktur avigasi , metode dan

ukuran — ukuran yang dikoordinasikan untuk menjkgkayaan organisasi,
mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansipdarong efisiensi dan
dipatuhinya kebijakan manajemen”’(Mulyadi, 2001:163Definisi sistem
pengendalian intern tersebut menekankan tujuan lgandak dicapai, dan bukan
pada unsur — unsur yang membentuk sistem tersebagendalian intern secara
umum dapat digunakan sebagai evaluasi dan menyeakam sistem dan
prosedur yang sebelumnya telah digunakan dalam si#ivitas perusahaan.

2. Tujuan Pengendalian Intern

Tujuan sistem pengendalian intern menurut defaiisitas adalah :

a. Menjaga kekayaan organisasi:
1) penggunaan kekayaan perusahaan hanya melalui sisteisasi
yang telah ditetapkan.
2) Pertanggungjawaban kekayaan perusahaan yang dicatat
dibandingkan dengan kekayaan yang sesungguhnya ada.
b. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi:
1) pelaksanaan transaksi melalui sistem otorisasi ydah
ditetapkan.
2) Pencatatan transaksi yang terjadi dalam catatanntahksi
(Mulyadi, 2001:178)
c. Mendorong efisiensi dalam operasi
d. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen (Mulyad1:163).

Menurut Mulyadi (2001:164) “tujuan sistem pengdraaintern tersebut
dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu pengendailid®rn akuntansi dan

pengendalian intern administratif”. Pengendalianterim akuntansi yang
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merupakan bagian dari sistem pengendalian inteslipati stuktur organisasi,
metode dan ukuran — ukuran yang dikoordinasikaotdaera untuk menjaga
kekayaan organisasi dan mengecek ketelitian damdiéan data akuntansi.
Pengendalian intern administratif meliputi strukbuganisasi, metode dan ukuran
— ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk mempr efisiensi dan
dipatuhinya kebijakan manajemen.
3. Unsur-unsur Pengendalian Intern

Mengetahui tercapainya suatu sistem pengendaltamiyang baik maka
perlu diketahui beberapa unsur pokok dalam sistengg@ndalian intern. Unsur
pokok sistem pengendalian intern menurut Mulya@bD@163-171) adalah :

a. Struktur Organisasi yang memisahkan Tanggung Jawatgsional
Secara Tegas.
Pembagian tanggung jawab fungsional dalam organdidasarkan
pada prinsip — prinsip berikut ini :
1) Harus dipisahkan fungsi — fungsi operasi dan pepgiman
dari fungsi akuntansi.
2) Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab jpeaoatuk
melaksanakan semua tahap suatu transaksi.
b. Sistem Wewenang dan Prosedur Pembukuan.
Sistem wewenang dan prosedur pembukuan dalam peatisahaan
merupakan alat bagi manajemen untuk mengadakanape@sgn
terhadap operasi dan transaksi — transaksi yajagltelan juga untuk
mengklasifikasikan data akuntansi dengan tepatsittasi data
akuntansi ini dapat dilakukan dalam rekening — mékg buku besar.
Susunan rekening — rekening dalam buku besar hjiaséisebutchart
of accounts
c. Praktek — Praktek yang Sehat.
Yang dimaksud dengan praktek — praktek yang setiagla setiap
pegawai dalam perusahaan melaksanakan tugasnyai sésugan
prosedur yang telah ditetapkan. Adapun cara-carg yanumnya
ditempuh oleh perusahaan dalam menciptakkan prajdaek sehat
adalah:
1) Penggunaan formulir bernomor wurut tercetak yang
pemakaiannya harus dipertanggungjawabkan oleh yang
berwenang.
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2) Pemeriksaan mendadaku(prised audit)yang dilaksanakan
tanpa pemberitahuan terlebih dahulu kepada pihal y&kan
diperiksa, dengan jadwal yang tidak teratur.

3) Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari aseahpai
akhir oleh satu orang atau satu unit organisasipaaada
campur tangan dari orang atau unit organisasi lain.

4) Perputaran jabatarjop rotation) yang diadakan secara rutin
akan dapat menjaga independensi pejabat dalam saelakan
tugasnya, sehingga persengkongkolan di antara anatagat
dihindari.

5) Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang kerha
Karyawan kunci perusahaan diwajibkanmengambil gatig
menjadi haknya. Selama cuti, jabatan karyawan yang
bersangkutan digantikan untuk sementara oleh piejizia
sehingga seandainya terjadi kecurangan dalam depamt
yang bersangkutan, diharapkan dapat diungkap oégabat
yang menggantikannya untuk sementara tersebut.

6) Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekay@amgan
catatannya. Untuk menjaga kekayaan organisasi @mgecek
ketelitian dan keandalan catatan akuntansinyaagueriodic
harus diadakan pencocokan atau rekonsiliasi akikayaan
fisik dengan catatan akuntansi yang bersangkutamgeoe
kekayaan tersebut.

7) Pembentukan unit organisasi yang bertugas untukgeoek
efektivitas unsur-unsur sistem pengendalian ingeng lain.
Unit organisasi ini disebut satuan pengawas intkgar efektif
dalam menjalankan tugasnya, satuan pengawas inienarus
tidak melaksanakan fungsi operasi, fungsi penyirapaman
fungsi akuntansi, serta harus bertanggung jawalgslargy
kepada manajemen puncak (direktur utama).

d. Karyawan yang Mutunya Sesuai dengan Tanggung Jaa&abn
Bagaimana pun baiknya struktur organisasi, sistdorisasi dan
prosedur pencatatan, serta berbagai cara yangtakaip untuk
mendorong praktek yang sehat, semuanya terganepadk manusia
yang melaksanakannya. Tingkat kualitas pegawai reeggruhi
sukses tidaknya suatu sistem pengendalian intemp&ten dan dapat
dipercaya, berbagai cara berikut ini dapat ditempuh

1) Seleksi calon pegawai atau karyawan berdasarkaygratan
yang dituntut oleh pekerjaannya. Untuk memperoketydwan
yang mempunyai kecaapan yang sesuai dengan tuntutan
tanggung jawab yang akan dipikulnya, manajemen sharu
mengadakan analisis jabatan yang ada dalam pearsalzen
menentukan syarat — syarat yang dipenuhi oleh daloyawan
yang akan menduduki jabatan tersebut.

2) Pengembangan untuk pendidikan selama menjdiakan
perusahaan, sesuai dengan tuntutan pekerjaan.
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E. Pengendalian Kredit
1. Pengertian dan Tujuan Pengendalian Kredit Bank

Pengendalian kredit mutlak dilaksanakan untuk rhewgri terjadinya
kredit macet dan penyelesaian kredit macet. “Petejemn kredit adalah usaha-
usaha untuk menjaga kredit yang diberikan tetagagnproduktif, dan tidak
macet“(Hasibuan, 2009:105). Lancar dan produktifiga kredit itu dapat ditarik
kembali bersama bunganya sesuai dengan perjargiag telah disetujui kedua
belah pihak. Tujuan pengendalian kredit, antara lai

a. Menjaga agar kredit yang disalurkan tetap aman;

b. Mengetahui apakah kredit yang disalurkan itu laatau tidak;

c. Melakukan tindakan pencegahan dan penyelesaiait knadet atau kredit
bermasalah;

d. Mengevaluasi apakah prosedur penyaluran kredit gdagukan telah baik
atau masih perlu disempurnakan;

e. Memperbaiki kesalahan-kesalahan karyawan analisieditk dan
mengusahakan agar kesalahan itu tidak terulang &e&mb

f. Mengetahui posisi persentasalectability credityang disalurkan bank;

g. Meningkatkan moral dan tanggung jawab karyawanisisdlredit bank

(Hasibuan, 2009:105).

Berdasarkan definisi dan tujuan pengendalian kratiatas, dapat
disimpulkan bahwa tercapainya pengendalian inteedik yang baik dan benar
adalah dengan usaha-usaha mencegah timbulnya kerdiaisalah, pengendalian
kredit dapat digunakan sebagai evaluasi dari bakghltmahan prosedur.

2. Sistem dan Jenis-jenis Pengendalian Kredit

Pengendalian intern kredit memiliki beberapa gisteyang dapat

mendukung tercapainya pengendalian intern kredigyaenar untuk mencegah

dan menyelesaikan kredit macet atau bermasalafapatr® sistem pengendalian

kredit menurut Hasibuan (2009:105) yaitu:
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a. Internal Contol of Creditadalah sistem pengendalian kredit yang
dilakukan oleh karyawan bank bersangkutan. Cakumammeliputi
pencegahan dan penyelesaian kredit macet.

b. Audit Control of Creditadalah sistem pengendalian atau penilaian
masalah yang berkaitan dengan pembukuan kredit. Jaigendalian
atas masalah khusus, yaitu tentang kebenaran pe@tbkedit bank.

c. External Control of Crediadalah sistem pengendalian kredit yang
dilakukan pihak luar, baik oleh Bank Indonesia maupkuntan publik.

Sedangkan untuk jenis-jenis pengendalian kreditfeat 2 jenis, yaitu:

a. Preventive Control of Credddalah pengendalian kredit yang dilakukan
dengan tindakan pencegahan sebelum kredit terselacet yang
dilakukan dengan cara:

1) Penentuan plafond kredit atau batas maksimum péamb&redit
adalah batas maksimum kredit yang diberikan bantg ydapat
dipinjam oleh debitor bersangkutan. Apabila plafokdedit
ditetapkan secara baik dan benar maka kredit gpkaralancar
karena jika kredit macet akan tetap dapat ditahgan cara
menjual agunan yang telah ada.

2) Pemantauan debitur, pemantauan debitur ini dimadesudank
harus mengawasi perkembangan perusahaan debilehs&tedit
diberikan.

3) Pembinaan debitur, pembinaan debitor dimaksudkambegkan
penyuluhan kepada debitur mengenai manajemen damiatasi
agar ia lebih mampu mengelola perusahaanya.

b. Repressive Control of Credidalah pengendalian kredit yang dilakukan
melalui tindakan penagihan atau penyelesaian betakedit tersebut
macet yang dapat dilakukan dengan é&achedulling, reconditioning,
restructuring, dan liguidation(Hasibuan, 2009:106-108).

3. Aspek Pengendalian Pengkreditan
Salah satu aspek terpenting guna terjaminnya sipemgendalian intern
pengkreditan adalah terpeliharanya dengan baik Kitddit nasabah di bank.
Beberapa pokok utama dalam pengendalian krediahdal

a. Harus ada sistem pengendalian intern yang baikndadati ada
pemisahan fungsi antara pejabat yang mejwetkredit, yang
melakukan pembayaran kepada debitur, penagihan,lisiana
administrasi kredit dan taksasi agunan.

b. Harus ada kebijakan perkreditan tertulis yang djsetleh direksi.
Kebijakan tertulis mengenai kredit paling tidak usarmemuat
ketentuan mengenai limit cabang dan limit pembesrsgtujuan,



37

ketentuan mengenai jenis kredit yang dilarang, rketen mengenai
jangka waktu kredit, ketentuan mengenai tingkatgaudan provisi,
ketentuan mengenai perbandingan antara kredit denfgainan,

informasi keuangan yang harus diperoleh dari dgbkaonsentrasi
kredit dan pengertian kredit bermasalah dan perzamga.

Harus ada aparat yang kompeten yang akan memplosest.

Artinya para pengelola kredit di bank harus mempiimengetahuan
yang cukup serta keterampilan yang memadai dalamagami

permasalahan kredit.

. Harus ada fungsi review terhadap kredit yang teldierikan dan
manajemen harus selalu memantau pelaksana@awrersebut.

(Tawaf, 1999:270).

4. Unsur-unsur Pengendalian Kredit

Harapan mencapai tujuan dari pengendalian, dalatensi pengendalian

khususnya pengendalian kredit bank ada unsur-degentu yang khusus. Secara

lebih spesifik bila dirinci berdasarkan proses kréérjalan, unsur pengendalian

kredit adalah sebagai berikut :

a. Pada Saat Proses Permohonan Kredit.

1)

2)

3)

4)

Personil yang Kompeten dan Dapat Dipercaya

Account Officer(A/O) dan orang-orang yang menangani proses
permohonan kredit harus mengetahui tentang jentsutkban
pembiayaan yang diperlukan nasabah, mengetahsikesulit bank
yang cocok untuk pembiayaan nasabah, mengetahratsyarat
kredit serta data yang harus dipenuhi nasabah damgetahui
prosedur tekbis proses kredit.

Pemisahan tugas yang memadai

Pemisahan tugas antara penilai/petugas penilainfamidengan
petugas yang melakukan analisis kredit mutlak hada Artinya
penilai jaminan harus dilakukan secara independgéqarb oleh
Relantionship Office(R/O) saja. Taksasi jaminan bisa dilakukan
oleh petugas internal bank ataupun instansi yamnguduntuk itu,
seperti perusahaan penilappraisal companyyang ditunjuk oleh
bank.

Prosedur Otorisasi yang Wajar

Prosedur otorisasi merupakan aspek penting dalargepealian
Prosedur otorisasi merupakan aspek penting dalargepealian
intern. Dalam hubungan ini adalah dipenuhinya @eesan
pelaksanaanproses sesuai yang ditetapkan dalam Pe#oman
Kredit, baik kebijakan ataupun prosedurnya.

Dokumen dan Catatan yang Cukup
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Dokumen dan catatan administrasi dibutuhkan melgntara lain:
data ekonomis, keuangan, teknis, yuridis dan semgga
Semuanya harus didukung oleh bukti-bukti yang sah.
Pemeriksaan Fisik dan Catatan

Pemeriksaan fisik aktiva dan catatan dalam prosgmghonan
kredit meliputi: pemeriksaan kegiatan usaha nasabamasuk
kantor-kantornya dan pabrik/lokasi produksi dan eeksaan
jaminan kreditnya yang meliputin the spot, taksasi nilai beli,
nilai jual kembali dan nilai buku.

. Pada Saat Proses Analisis Kredit

1)

2)

3)

4)

5)

Personil yang kompeten dan Dapat Dipercaya

a) Relantionship Office(R/O) yang melakukan analisis terhadap
data yang sudah disiapkan harus mempunyai pengetafang
bersamgkutan yang memadai.

b) Relantionship OfficeR/O) tersebut harus mempunyai sikap
mental pbjektif, jujur, dan dapat dipercaya.

c) melakukan penilaian terhadap para anggota KomieliKr

Pemisahan Tugas yang Memadai

Harus ada pemisahan tugas yang dibuktikan dengpotusan

kredit yang dibuat atas dasar analisis dan diujitkai dalam rapat

Komite Kredit.

Prosedur Otorisasi yang Wajar

Prosedur otorisasi dalam proses analisis kredig yaenyangkut

aspek pengendalian terutama menyangkut otorisgsitksan atas

kredit harus dilakukan oleh yang berwenang (Kontiedit)

berdasarkan tingkatannya.

Dokumen dan Catatan yang Memadai

Data yang dijadikan dasar untuk informasi, analisia keputusan

kredit bank harus terjamin keakuratan, ketepatabekaran dan

kelengkapannya sehingga memadai untuk dijadikantusua

keputusan kredit.

Pemeriksaan Fisik Aktiva dan Catatan

Analisis kredit sangat memperhatikan hasil pemeagksdi tempat

yang paling mutakhir, baik keadaan usaha nasabapumaondisi

jaminannya.

. Pada Saat Proses Penarikan Kredit

1)

Personil yang Kompeten dan Dapat Dipercaya

Petugas bank yang menangani penarikan kredit Inaeuosliki:

a) Pengetahuan yuridis baik mengenai perjanjian, fet@n dan
penguasaan jaminan.

b) Penguasaan masalah yang bersangkutan dengan asheads
asuransi kredit maupun asuransi dari barang jaminan

c) Pengetahuan yang cukup tentang sumber dana kilidhna
kredit dari intern bank atau dana likuiditas baaki lataupun
likuiditas Bank Indonesia.

d) Pengetahuan yang cukup tentang mekanisme banls tdatam



2)

3)

4)

5)

39

kaitannya dengan penarikan kredit nasabah.

e) Mental yang baik, artinya tidak mempersulit nasalmsituk
tujuan-tujuan tertentu.

Pemisahan Tugas yang Memadai

Aspek pengendalian dalam proses penarikan kredig yeenting

adalah pihak yang memberikan persetujuan atas iganakredit

berbeda dengan petugas bank yang melaksanakanmiayaA
proses persetujuan tersebut telah melalui perelighwa syarat
syarat disposisi telah dipenuhi oleh nasabah.

Prosedur Otorisasi yang Wajar

Hanya pejabat berwenang yang bisa melakukan osordaam

penarikan kredit nasabah.untuk itu perlu dilihatracapakah

pengaturan dan pelaksanaannya untuk menilai ap@Et atau
tidak.

Dokumen dan Catatan yang Memadai

Bank harus meneliti apakah catatan yang ada sedemgan

dokumentasinya, terutama menyangkut:

a) Kelengkapan standar dari Perjanjian Kredit beskapiran-
lampirannya, pengisiannya harus sama dengan Kegputdari
Komite Kredit.

b) Kelengkapan standar pengikatan jaminan serta peaguaabukti
pemilikannya.

c) Kelengkapan standar registrasi dalam administrasik batas
semua transaksi nasababh.

Pemeriksaan Fisik Aktiva dan Catatan

Petugas bankRelationship Office) harus yakin bahwa penarikan

kredit yang dilakukan nasabah memang digunakan kuntu

melakukan transaksi bisnis sesuai dengan yangapkah bank
dengan memperhatikan stok dan atau piutang nasababh.

. Pada Saat Proses Pemantauan Kredit

Tekanan utama proses ini adalah menjaga agar usabkabah
berkembang serta kewajibannya ke bank (pembayanagab angsuran
dan biaya bank lainnya) dapat dilaksanakan denggn b

1)

2)

Personil yang Kompeten dan Dapat Dipercaya

a) Relationship Officer secara dini harus selalu mengetahui
segenap persoalan yang dihadapi nasabahnya.

b) Relationship Officetharus mampu memahami laporan-laporan
keadaan usaha nasabah serta mampu menganalisisnya.

c) Relantionship Officermempunyai inisiatif untuk menggali
persoalan yang mungkin ada dalam usaha nasabdhdaai
laporan yang ada maupun informasi lainnya.

Pemisahan Tugas yang Memadai

a) Petugas bank yang mengelola rekenidgstumer Servigeaktiv
memberi informasi pad&elationship Officeratas terjadinya
pergerakan rekening nasabah, diminta atau tidaltai®a bila
pergerakan rekening Kredit Yang Diberikan (KYD) ldiar
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kewajaran.

b) Relationship Officerjuga harus aktif melakukan komunikasi
denganCostumer Officeuntuk selalu dapat mengetahui kondisi
rekening nasababh.

3) Prosedur Otorisasi yang Wajar.

Dalam proses pemantauan ini, dari Pemimpin Cabaambmari

catatan/disposisi baik pada laporan-laporan ataat smenyurat

lainnya dari/ke nasabah perlu memperhatikan keserketentuan
yang berlaku. Artinya otorisasi itu berpijak padetdntuan yang
berlaku.

4) Dokumen dan Catatan yang Memadai

Terpeliharanya dokumentasi kredit, dan file krediasabah

merupakan syarat penting dari pengendalian. Demikiga data

yang menyangkut administrasi kredit lainnya. Dengamikian,
harus ada jaminan bahwa:

a) Pendapatan bank (bunga, provisi, dan lain-lairglsgkrpantau
dengan baik.

b) Kewajiban nasabah (angsuran) selalu terpantau derajk.

c) Bila terjadi penyimpangan dapat segera diketahai diambil
langkah perbaikan/koreksi.

5) Pemeriksaan Fisik Aktiva dan Catatan

1. Selama masa pemantauan ada kewajiban BRefationship
Officer untuk selalu memelihara komunikasi dengan nasabah,
yang antara lain dilakukan dengan melakukan kurmgohg
inspeksi ke lokasi usaha nasabah baik untuk meninja
perkembangan usaha maupun melihat kondisi stok dan
sebagainya.

2. Hasil peninjauan ini perlu dreview dengan laporan yang
disampaikan nasabah ke bank untuk meyakinkan kedrecata
selama ini.

6) Pemeriksaan Pekerjaan Secara Independen

Salah satu aspek dari pelaksanaan pengendalianbgak@dalah

adanya audit pekerjaan pada kegiatan kredit olefitaausecara

independen untuk lebih mendorong berjalannya petajiem
perkreditan pada unit kerja yang mengelola kredit.

(Tawaf,1999:275-279)

Berdasarkan unsur pengendalian intern kredit 8 gtang terdiri dari 6
(enam) unsur, maka secara singkat dapat digambapkala tabel tentang
bagaimana proses pengendalian kredit berlangsulagndaroses kredit, adalah

sebagai berikut:



BAB II1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Permasalahan yang utama dalam penelitian ini yagngenai penerapan
sistem dan prosedur pemberian kredit modal kerjandaangka meningkatkan
pengendalian intern. Berdasarkan permasalahanbtdrsgnis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitiaskdgtif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif mehiitlefinisi, yaitu:

Penelitian deskriptif adalah suatu metode dalametiterstatus kelompok

manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatersigiemikiran, ataupun

suatu kelas peristiva pada masa sekarang dengaantwjntuk membuat
deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistemfatisual, dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat - sifat serta hubungantar fenomena yang
diselidiki (Nazir,2003:54).

Ada juga yang mendefinisikan bahwa “penelitian dgsk merupakan
penelitian yang memaparkan suatu karakteristileméut dari suatu fenomena”
(Hermawan, 2003:10). Sedangkan untuk pengertiareliian kualitatif yang
dikemukakan oleh ahli lain, “penelitian kualitatddalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa gatemi oleh subyek
penelitian dengan cara deskripsi dalam bentuk kat@-dan bahasa pada suatu
konteks khusus yang ilmiah”(Moeleong,2007:6).

Berdasarkan masing-masing uraian yang telah dis&arpadapat
disimpulkan bahwa metode penelitian deskriptif baha untuk memperoleh
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktuala®#arat mengenai sifat-sifat

yang diselidiki sehingga tujuan penelitian dapatcapai, tanpa bermaksud

mengidentifikasi hubungan antar variabel.

42
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B. FokusPenelitian

Fokus penelitian dapat digunakan sebagai penemhasalah yang akan
dijadikan pusat perhatian dari objek yang akan lidifesuai dengan judul
penelitian, maka fokus dalam penelitian ini adalabagai berikut:

1. Analisis sistem dan prosedur pemberian kredit m&dgh yang ada pada
PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. CabangiKdalang yang
meliputi:

a. Prosedur Pengajuan Kredit, yang terdiri dari bgieetahap, yaitu:
1) Tahap permohonan kredit.
2) Tahap Analisis kredit
3) Tahap Rekomendasi Kredit
4) Tahap Putusan Kredit
5) Tahap Negosiasi Kredit
6) Tahap Perjanjian Kredit
b. Prosedur Pencairan Kredit
c. Prosedur Pembayaran Kredit

2. Pengendalian Intern yang diterapkan dalam pembé&iiedit Modal Kerja
pada PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. Calkamg Malang pada
saat proses permohonan kredit, proses analisistkdses penarikan
kredit serta proses pengawasan kredit etanitoring yang meliputi:

a. Personel atau pegawai yang kompeten dan dapatdigzer
b. Adanya pemisahan tugas sesuai tanggung jawabnya.

c. Prosedur pembukuan dan otorisasi yang tepat.
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d. Dokumen dan catatan yang memadai.

e. Kontrol fisik aktiva dan catatan.

f. Pekerjaan secara independent.
C. Lokas Penditian

Lokasi penelitian ini adalah PT.Bank Rakyat Inelsin (Persero) Tbk
Cabang Kawi Malang, yang terletakJdilan Kawi No. 20-22 Malang. Pemilihan
lokasi penelitian ini didasari bahwa lokasi terdelnudah dijangkau, strategis
bagi para nasabah karena terletak di perempatan gghingga para nasabah
mudah mengunjungi kantor bank BRI tersebut. Berblgasan masyarakat di
kota Malang banyak yang menggunakan dan memanfadikedit dari BRI
setempat karena disertai dengansuku bunga ringarselzagai tambahan modal
untuk mengembangkan usahanya.
D. Sumber Data

“Sumber data utama dalam penelitian kualitatifalialkata-kata, dan
tindakan, selebihnya adalah data tambahan sepekiunten dan lain-lain”
(Moleong, 2004:157). Berdasarkan penelitian ini Bandata dibedakan menjadi:

1. Data Primer

Merupakan data yang diperoleh melalui pengamatargslang dari

sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kaliofgh peneliti dari

pihak yang menjadi objek penelitian. Adapula yarendefinisikan “data

primer merupakan data yang diperoleh langsung ldpangan termasuk

laboraturium” (Nasution, 2001:143)

2. Data Sekunder
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“Data yang diperoleh melalui sumber yang ada disedmbagai data
sekunder, yaitu data yang telah ada dan tidak mkkwmpulkan sendiri
oleh peneliti “(Sekaran, 2007:77). Sumber data sé&u ini dapat
diperoleh dari internet yang terdapat website ydibgat oleh perusahaan
tersebut.
E. Teknik Pengumpulan Data
Didalam penelitian ini teknik pengumpulan data yatgunakan adalah
sebagai berikut:
1. Wawancara
“Wawancara adalah percakapan dengan maksud terteetoakapan itu
dilakukan oleh 2 pihak, yaitu pewawancarantefviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancauar{iewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu” (Sekaran, 2007:18&ja Rpenelitian ini,
peneliti akan melakukan wawancara dengacount officer dan pihak-
pihak lain yang terkait dengan sistem dan prosemkmberian kredit
kepada nasabah.
2. Dokumentasi
Merupakan teknik pengumpulan data dengan menggunaleatan-
catatan, arsip-arsip, laporan dan peraturan yarigitbangan dengan objek
penelitian.
F. Instrumen Penelitian
“Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi ingtrant atau alat penelitian

adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu, pgngtbagai instrument juga harus
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“divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siapelakukan penelitian yang
selanjutnya terjun ke lapangan’(Sugiyono, 2011:22Xesimpulan dari
pernyataan di atas adalah instrumen penelitian pa&an alat bantu bagi peneliti
untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitiarnrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
1. Pedoman Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini akan mengajukanapgatan kepada
administrasi kredit (ADK) daraccount officer (AO) serta pihak-pihak
lain yang terkait yang berhubungan dengan masaaélipian.
2. Pedoman Dokumentasi
Merupakan instrument penelitian dengan menggundkéqu catatan,
yang bermanfaat untuk mencatat informasngyadiperoleh selama

melakukan penelitian dari lapangan.

G. AnalissData
Analisis data adalah proses mencari dan menyuscarasesistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lagangan dokumentasi
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategenjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kardgleta, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, dan memkesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang (Singiyono,2011:244).
Berdasarkan definisi diatas proses analisa meampakisaha untuk

menemukan jawaban yang akan diperoleh selama ni@lakpenelitian. Proses

analisis data yang digunakan adalah menggunakalisiankualitatif dengan

tahap-tahap sebagai berikut:
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1. Menganalisis sistem dan prosedur pemberian krediitainkerja yang ada
pada PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbhk. QGalkawi Malang
yang disusun dengan memenuhi prinsip cepat, amamdaah dengan
dideskripsikan pada bagan afilo(vchart) yang meliputi:

a. Prosedur Pengajuan Kredit, yaitu prosedur yangtagiken bank
untuk nasabah yang ingin meminjam dana atau mdeiasedur
Pengajuan terdiri dari beberapa tahap, yaitu:

1) Tahap Permohonan Kredit, yaitu tahap awal bagibwsalalam
hal mengajukan kredit pada pihak bank

2) Tahap Analisis Kredit, yaitu kegiatan penilaian avwerhadap
kredit yang diajukan nasabah kepada pihak bank.

3) TahapRekomendasi Kredit, yaitu rekomendasi atasggjean
kredit kepada pejabat tertinggi pada bank.

4) Tahap Putusan Kredit, yaitu keputusan kredit yangjukian
nasabah diterima atau ditolak oleh pihak bank.

5) Tahap Negosiasi Kredit , yaitu tahapan untuk meatgetapakah
nasabah menyetujui atau menolak penawaran kredit pilzak
bank.

6) Tahap Perjanjian kredit, yaitu kesepakatan antasalvah dengan
bank atas segala sesuatu yang terkait dengan kyadg akan
diberikan, termasuk jangka waktu pelunasannya.

b. Prosedur Pencairan Kredit, yaitu prosedur danapiap yang mulai

dipinjamkan oleh pihak bank kepada nasabah.
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Prosedur Pembayaran Kredit, yaitu prosedur yangndigan nasabah

untuk membayar angsuran pinjaman beserta bungabsata

Menganalisis sistem pengendalian intern yang diem dalam

pemberian Kredit Modal Kerja pada PT.Bank Rakydbhesia (Persero),

Tbk. Cabang Kawi Malang pada saat proses permohkreit, proses

analisis kredit, proses penarikan kredit serta gggsengawasan kredit

ataumonitoring yang meliputi beberapa unsur yaitu:

a)

b)

d)

f)

Personel atau pegawai yang kompeten dan dapatcdizer yaitu
apakah para pegawai telah memperoleh pelatihadang kredit atau
tidak.

Struktur organisasi dengan ada pemisahan tugasaisésuggung
jawabnya,yaitu adanya para pegawai yang melakulgashya sesuai
dengan tanggung jawabnya.

Prosedur pembukuan dan otorisasi yang tepat, y@itisasi dari
pejabat yang berwenang telah dilakukan secara épatidak.
Dokumen dan catatan yang memadai, yaitu kelengkagan
penggunaan dokumen di dalam sistem telah digunakaara tepat
atau tidak.

Kontrol fisik aktiva dan catatan, yaitu pemantauarhadap fisik
aktiva dan catatan selama proses kredit berlangsung
Pemeriksaan pekerjaan secardependent dan teratur, yaitwauditee
memperhatikan saran atau rekomendasi perbaikan dgigsagipaikan

auditor.



BAB IV

PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah Singkat PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero)

Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan di Purwokerto, Jawa
Tengah oleh Raden Aria Wirjaatmadja dengan nama Hulp-en Spaarbank der
Inlandsche Bestuurs Ambtenaren atau Bank Bantuan dan Simpanan Milik Kaum
Priyayi yang berkebangsaan Indonesia (pribumi). Berdiri tanggal 16 Desember
1895, yang kemudian dijadikan sebagai hari kelahiran Bank Rakyat Indonesia.
Pendiri Bank Rakyat Indonesia Raden Aria Wirjaatmadja Pada periode setelah
kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 1 tahun 1946 Pasal 1
disebutkan bahwa BRI adalah sebagai Bank Pemerintah pertama di Republik
Indonesia. Adanya situasi perang mempertahankan kemerdekaan pada tahun
1948, kegiatan BRI sempat terhenti untuk sementara waktu dan baru mulai aktif
kembali setelah perjanjian Renville pada tahun 1949 dengan berubah nama
menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat. Pada waktu itu melalui PERPU No. 41
tahun 1960 dibentuk Bank Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) yang merupakan
peleburan dari BRI, Bank Tani Nelayan dan Nederlandsche Maatschappij
(NHM).

Segjak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-undang perbankan No. 7 tahun
1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status Bank Rakyat
Indonesia berubah menjadi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero). Perubahan

PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero) tersebut dituangkan dalam Akta Pendirian
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N0.113 Tanggal 13 Juli 1992, yang dibuat di hadapan Muhari Salim, SH. Notaris
di Jakarta dan telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dalam Surat Keputusan No.C2-658.HT.01.01.TH.92 tanggal 12
Agustus 1992 dan telah didaftarkan dalam buku register pada kantor pengadilan
Negeri Jakarta Pusat No. 2155/1992 pada tanggal 15 Agustus 1992. Perubahan ini
jugatelah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 73 tanggal 11
September 1992.

PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero) yang didirikan sgak tahun 1895
didasarkan pelayanan pada masyarakat kecil sampai sekarang tetap konsisten,
yaitu dengan fokus pemberian fasilitas kredit kepada golongan pengusaha kecil.
Seiring dengan perkembangan dunia perbankan yang semakin pesat maka sampai
saat ini Bank Rakyat Indonesia mempunyai Unit Kerja yang berjumlah 4.447
buah, yang terdiri dari 1 Kantor Pusat Bank Rakyat Indonesia, 12 Kantor Wilayah,
12 Kantor Inspeksi /SPI, 170 Kantor Cabang(Dalam Negeri), 145 Kantor Cabang
Pembantu.

2. Visi dan Misi PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tk

Suatu organisasi harus memiliki visi dan misi yang jelas agar pencapaian
tujuan organisasi bisa terwujud. Visi dan mis dapat dikatakan sebagai suatu
pemikiran dan langkah-langkah nyata yang dapat membawa perubahan kearah
yang lebih maju, dimana pemikiran tersebut harus kreatif dan inovatif. Adapun
vis dan misi dari PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, adalah sebagai
berikut:

a Vis PT.BRI (Persero) Tbk.
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Menjadi bank komersial terkemuka yang selalu mengutamakan

kepuasan nasabah.

b. Misi PT.BRI (Persero) Tbk.

1. Meakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan
pelayanan kepada usaha mikro, kecil dan menengah untuk
menunjang peningkatan ekonomi masyarakat.

2. Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja
yang tersebar luas dan didukung oleh sumber daya manusia yang
profesonal dengan melaksanakan praktek good corporate
governance.

3. Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak-
pihak yang berkepentingan.

3. Motto PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbhk
Sesuai dengan visi dan misi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thbk,
maka motto yang dimiliki adalah “Melayani dengan Setulus Hati”. Motto
tersebut memiliki makna bahwa PT. BRI (Persero)Tbk, berusaha memberikan
pelayanan jasa perbankan semaksimal mungkin sesuai dengan etika perbankan,
visi dan misi dengan mengutamakan kepuasan nasabah.
4. Lokasi PT.BankRakyat Indonesia (Persero), Tbk. CabagKawi Malang
Penentuan lokas suatu badan usaha atau kantor suatu perusahaan
memerlukan pertimbangan-pertimbangan yang matang untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan, seta demi perkembangan usaha dimasa yang akan datang.

Demikian halnya dengan PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero), Thk. Cabang Kawi
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Malang terletak di Jalan Kawi no.20-22 Malang. Dipilihnya lokasi ini, didasarkan
pada pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut:
a  Mudah dijangkau oleh masyarakat atau nasabah
Hal ini dikarenakan kantor PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk.
Cabang Kawi Maang yang dekat dengan persimpangan jalan empat arah
yang lalu lintasnya cukup padat, sehingga masyarakat mudah untuk
mengetahui keberadaan kantor bank tersebut.
b. Berlokas di tempat yang strategis
PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. Cabang Kawi Malang yang
terletak di area perkantoran dan sekolah, serta sering dilalui oleh para
masyarakat dari segala arah, serta daerah tersebut dapat dijangkau dengan
mudah oleh nasabah dengan kendaraan umum.
5. Struktur Organisasi
Struktur organisasi memiliki peran penting dalam membantu pelaksanaan
tugas dan aktivitas masing-masing karyawan. Serta memperjelas garis wewenang
dan tugas serta hak dari masing-masing karyawan, sehingga dapat digariskan
secara tegas mengenai tugas dan fungsi masing-masing organisasi dalam suatu
perusahaan. Berikut ini merupakan bentuk struktur organisasi pada PT.Bank
Rakyat Indonesia (Persero), Thk. Cabang Kawi Malang yang dapat dilihat dalam

bagan struktur organisasi pada gambar, sebagai berikut:
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Gambar 1
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Uraian singkat mengenai deskripsi tugas dan tanggung jawab dari masing-masing

bagian kredit pada PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, Cabang Kawi

Malang adalah sebagai berikut:

a. Pimpinan Cabang (Pinca)

Mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

1

Mempersiapkan, mengusulkan, melakukan negoisasi, merevisi Rencana
Kerja dan Anggaran (RKA) dalam rangka mencapau target yang telah
ditetapkan.

Memfungsikan semua unit kerja di bawahnya dan pekerja binaannya dalam
mel aksanakan tugas dan pekerjaan sesuai guna mewujudkan pelayanan yang
sebai k-baiknya kepada nasabah.

Mengawasi dan membina kegiatan kantor cabang dan unit-unit wilayahnya
Melakukan pembinaan secara aktif dalam meningkatkan kemampuan
pegawai di Kanca dan untuk meningkatkan setiap fungsi seperti fungsi
pemasaran, operasional, dan support dapat diciptakan.

Mengembangkan bisnis perkreditan di Kanca guna memperoleh keuntungan
atau penghasilan yang optimal dengan resiko yang dapat diterima dan tetap
mempertahankan kualitas portofolio yang sehat.

Melakukan pembinaan dan hubungan dengan nasabah penyimpan, baik

nasabah kerjasama maupun individual.

. Membantu, memeriksa ulang, dan mengevaluas keberhasilan Kanca.

Membentuk Tim Penyehatan/Penyelamatan dan Penyelesaian Kredit
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bermasalah (Remidial Account Management) dan bertindak sebagai ketua

Tim Kanca

b. Manger Pemasaran

Mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

1

Memastikan agar Kebijakan Umum Perkreditan (KUP) BRI dan Pedoman
Pelaksanaan Kredit (PPK) bisnis ritel dipatuhi secara benar dan konsisten
guna memperoleh keuntungan yang optima dengan resiko yang dapat
diterima.

Memprakarsai kredit sesuai dengan kewenangannya.

M emutuskan kredit sesuai dengan kewenangannya.

Melakukan pembinaan kredit yang menjadi tanggung jawabya mulai kredit
dicairkan sampai kredit dilunasi.

Mengidentifikasi potensi di unit kerjanya, sehingga dapat dijadikan

informasi dalam pengusulan pasar sasaran.

Mangjer Operasional

Mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

1

Menangani administrasi kegiatan operasional juga perbankan pada kantor

cabang

. Mengelola proses dan prosedur administras jasa perbankan.

Memelihara kebijaksanaan prosedur yang berkaitan dengan kegiatan jasa
perbankan.
Melaksanakan persetujuan bayar tunai, kliring baik pada bukti pembukuan

maupun pada sistem sesuai dengan kewenangannya.
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5. Mengelola kegiatan administrasi usaha simpanan kantor cabang yang terdiri
dari simpanan deposito, tabanas, simpanan giro.

6. Mengelola administrasi kegiatan usaha kantor cabang sebagai bank umum
yang terdiri dari pengiriman uang trevoller cheque, money changer.

7. Mengelola administrasi kegiatan usaha jasa bank lainnya, misalnya
penerimaan setoran ONH dan dana orang tua asuh.

8. Melaksanakan persetujuan bayar tunai, kliring baik pada bukti pembukuan
maupun sistem sesuai dengan kewenangannya.

. Supervisor

Supervisor mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

1. Mengis kas ATM bersama petugas yang ditunjuk guna memastikan
ketersediaan kas ATM yang optimal.

2. Memastikan ketentuan maksimal kas teller agar tidak terlampaui batas
selama jam pelayanan kas sehingga keamanan kas teller dapat terjaga.

3. Meyakinkan kebenaran bukti pembukuan dengan dokumen sumber dan
bertindak sebagai checker atas semua transaksi pemindahbukuan.

4. Memeriksa struk jurnal ATM pada setiap pelaksanaan opname kas ATM
untuk kesesuaian fisik kas dengan yang tercatat dalam sistem.

5. Membina dan menilai kinerja yang berada di bawahnya dalam rangka
menyediakan SDM yang professional.

. Account Officer

AO mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:
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Melaksanakan pembinaan kredit yang menjadi tanggung jawab mulai dari
kredit dicairkan sampai kredit dilunasi.

Mencari dan menyeleks nasabah baru serta memelihara nasabah lama
dalam hal penghimpun maupun penggunaan dana.

Melaksanakan fungsi restrukturisasi dan penyesuaian kredit bermasal ah.
Melaporkan kondis debitur, yang mash lancer ataupun memburuk
sertamemberikan usulan, saran, pemecahan serta penanggulangan dalam
mengantisipasi kerugian yang kemungkinan timbul dan dapat merugikan
bank.

Memprakarsai kredit sesuai dengan kewenangannya.

. Administrasi Kredit (ADK)

ADK mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

S.

6.

Melayani permohonan pinjaman ritel dan konsumtif
Membuat surat penawaran putusan kredit.
Melengkapi dokumen kredit.

Mengelola semua tentang kredit.

Menyiapkan pencairan realisasi pinjaman.

Menyusun dan menyimpan berkas pinjaman

. Unit Pelayanan Nasabah (costumer service)

Mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

18

..

Membantu nasabah dalam bertransaks dengan BRI.
Memeriksa kebenaran, kelengkapan dan keabsahan identitas untuk data

persyaratan lain dengan ketentuan yang berlaku.
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Melayani permintaan informasi saldo dan memelihara nomer rekening
intern.

Melayani pembukaan dan penutupan giro dan melayani permintaan buku
cek dan bilyet giro.

Melayani permintaan pemblokiran rekening.

Melayani pembukaan rekening tabungan dan permohonan kartu ATM BRI.

. Teller

Mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikuit:

1

Menerima uang setoran dari nasabah dan mencocokan dengan tanda setoran
guna memastikan kebenaran transaksi.

Menghitung dan memeriksa keaslian uang dihadapan nasabah

Memeriksa kebenaran, kelengkapan, dan keabsahan cek, kuitans atau dlip.
Membuat aplikasi tambahan kas awal dan menerima uang dari supervisor.
Melayani nasabah yang melakukan transaks tunai maupun non tunai.
Meneliti keabsahan bukti kas yang diterima.

Jenis-Jenis Layanan dan Jasa Keuangan PT. Bank Rakyat |ndonesia
(Persero), Tbk. Cabang Kawi Malang

Kegiatan usaha menghimpun dana dari masyarakat ini dikenal dengan

istilah funding di mana PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. Cabang Kawi
Malang mencari dana melalui layanan jasa yang diberikan kepada masyarakat,

antaralain:

a. Simpanan

Layanan jasa yang diberikan dalam bentuk simpanan, terdiri dari:
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1) Tabungan Britama
Britama adalah jasa produk tabungan yang paling baru diluncurkan BRI
yang dilengkapi dengan fasilitas transfer otomatis antar rekening di PT. BRI

(Persero) Tbk, yang biasa dikenal dengan ATM (Autometic Teller Machine).

2) Tabungan Simpedes
Simpedes adalah Simpanan Masyarakat Pedesaan dalam bentuk tabungan
yang dapat dilayani di Kantor Cabang Khusus, Kanca, KCP dan BRI Unit,
yang penyetorannya dapat dilakukan setiap saat, dan frekuens

pengambilannyatidak dibatasi sepanjang saldo rekening mencukupi.

3) Tabungan Hyji
Tabungan Haji adalah sarana untuk melunasi biaya naik haji dalam jangka
waktu yang tidak terbatas, dengan melalui sarana tabungan Haji ONH BRI
diberikan bagi hasil dan dimana besarnya bagi hasil tersebut ditetapkan
setiap bulan di Kantor Pusat, dan akan dihitung berdasarkan saldo terendah

minimal.

4) BRI Prioritas
BRI prioritas siap memberikan layanan dan solusi perbankan, hingga
pengelolaan kekayaan secara menyeluruh dengan melalui priority banking
manajer dan priority banking officer. Untuk menjadi nasabah BRI Prioritas,
nasabah harus selalu mempertahankan dana sebesar RP 500 juta pada bank

BRI.

5) Deposito BRI Rupiah
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Deposito BRI adalah simpanan berjangka dalam mata uang rupiah yang
dikeluarkan oleh Bamk Rakyat Indonesia, dimana penarikannya hanya dapat

dilakukan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan yang diperjanjikan.

6) Giro BRI Rupiah
Giro BRI adalah jenis simpanan BRI yang penarikannya dapat dilakukan
setigp saat dengan mempergunakan Cek, Bilyet Giro, atau surat perintah

pembayaran lain.

7) Giro BRI Valas
Giro BRI Valas adalah smpanan dalam val uta asing pihak ketiga pada Bank
Rakyat Indonesia yang setiap saat dapat diambil alih oleh pemegang

rekening yang bersangkutan.

8) Deposito on call
Deposito on call adalah simpanan (deposito) atas nama pihak ketiga
(perorangan, perusahaan, yayasan dil) / bank yang penarikannya dapat
dilaksanakan dengan syarat pemberitahuan tersebut dilakukan oleh nasabah
secara lisan (via telepon) / secara tertulis (via faximile) kepada Cabang BRI

yang bersangkutan.

Kegiatan usaha dengan memberikan jasa lainnya yang dapat melengkapi
kegiatan perbankan serta mempermudah masyarakat dalam mengelola dana. Jasa-

jasatersebut antara lain:

1) Transfer &LLG
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Layanan Transfer adalah layanan pengiriman uang dalam bentuk mata uang
rupiah dan valas melalui BRI. Layanan (LLG) Lalu Lintas Giro adalah
layanan pengiriman uang ke Bank lain melalui sistem kliring.

2) Transfer online
Transaks Antar Cabang atau TAC adalag layanan baik ambil maupun setor
antar rekening secara online yang dapat dilakukan seluruh Kantor Cabang

BRI. Jenis produk yang dapat bertransaksi secaraonline :

a. Britama: jenistransaks on line: penarikan dan penyetoran
b. Girobri : jenistransaks on line : penyetoran.

3) Kiliring
Kliring adalah proses penyampaian surat-surat berharga yang belum
merupakan suatu kewajiban bagi Bank, dimana surat berharga tersebut
disampaikan oleh bank penarik, hingga ada pengesahan oleh Bank Tertarik
melalui lembaga kliring, yang dinyatakan dalam mata uang rupiah.

4) Inkaso
Inkaso adalah penagihan oleh bank yang bertindak untuk dan atas nama
seseorang kepada seseorang atas dasar suatu hak tagihan dalam surat
berharga. Warkat inkaso adalah surat berharga yang merupakan hak tagian
yang lazim dapat digolongkan sebagai warkat inkaso pada umumnya : cek,
bilyet giro (BG), aksep/promes, dan kuitansi yang sudah ditandatangani
serta jatuh tempo.

5) Western Union
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Pengiriman uang melalui Western Union Money Transfer dapat dilakukan
oleh siapa sgja diseluruh dunia. Western Union menggunakan teknologi
elektronik terbaru dengan jaringan computer, PT.Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Thk akan melayani pengiriman uang nasabah secara cepat di lebih
dari 190 negara di dunia.

6) Setoran ONH
Penerimaan setoran ONH BRI adalah setoran ongkos naik haji yang
dilakukan oleh masyarakat yang mempunyai nilai untuk melaksanakan haji
dan penyetorannya dilakukan sekaligus lunas sesuai tarif ONH yang
ditetapkan pemerintah dan calon haji sah yang terdaftar.

7) Penerimaan Setoran
Sesuai dengan komitmennya, PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk akan
melayani seluruh lapisan masyarakat. Dengan macam layanan yang luas
merupakan bukti komitmennya. Beberapa transaksi setoran atau
pembayaran (payment) diantaranya adalah Pembayaran tagihan rekening
listrik, Pembayaran tagihan rekening telepon, Pajak Bumi Bangunan, Ggji
Pegawai (Angkatan Darat), Pensiun Pegawai (Taspen), dan Setoran BPIH
(Biaya Perjalanan |badah Haji) lunas.

7. Jenis Kredit yang terdapat pada PT.Bank Rakyat Indonesia (Per sero),
Tbk. Cabang Kawi Malang
Jenis kredit di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., terdiri dari:

a. Kredit Komersial

1. Kredit Moda Kerja
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Fasilitas kredit yang dipergunakan untuk membiayai operasional perusahaan

yang berhubungan dengan pengadaan maupun proses produksi sampai pada

barang tersebut dijual. Maksimal plafond kredit yang dapat diberikan

sampai dengan Rp 5 miliyar, terdiri dari:

a) KKM (Kredit Kecil Modal Kerja) dengan plafond sampai Rp 500 juta

b) KMK (Kredit Modal Kerja) dengan plafond di atas Rp 500 juta s/d Rp 5
miliyar

Persyaratan yang harus disertakan dalam permohonan kredit modal kerja di

PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, sebagai berikuit:

a) Menyerahkan tanda daftar perusahaan (TDP) / SIUP /SITU

b) Harus ada nomor pesertawajib pajak (NPWP)

¢) Fotocopy KTP suami istri atau SIM dan fotocopy KK

d) Sertifikat sebagai agunan, sertifikat ini dapat berupa sertifikat tanah,
rumah, tempat usaha dan tempat industri.

€) Melampirkan copy rekening Koran atau rekening tabungan 3(tiga) bulan
terakhir (jikamemiliki tabungan).

f) Untuk badan usaha melampirkan akte pendirian dan perubahannya.

. Kredit Investasi

Kredit investass merupakan solusi yang tepat bagi para pengusaha yang

membutuhkan pembiayaan investas awa yang hendak dilakukan para

nasabah UMKM. Selain itu, juga memberikan kredit investasi refinancing.

Kredit refinancing tersebut merupakan solusi permasalahan pengusaha,

yang telah atau sedang menjalankan pembiayaan investasi.
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b. Kredit Konsumtif
1. Kresun

Kresun adalah kredit yang diberikan kepada pensiunan atau jandanya yang

menerima pensiunan secara tetap setiap bulannya. Pensiunan ini meliputi

pensiunan PNS/pensiunan pekerja BUMN/BUMD/Swasta yang mempunyai

yayasan Dana Pensiun / Pensiunan TNI/Polri. Dengan suku bunga 1,5% per

bulan. Peryaratan Kresun yaitu:

a) Fotocopy KK,KTP

b) Foto 4x6 suami istri

¢) Fotocopy Karip (Kartu Identitas Pensiun)

d) Fotocopy buku pension dan struk gaji (asli)

€) Rekomendasi juru bayar

f) SKEP (Surat Keputusan Pensiun) asli

2. Kredit kepemilikan rumah (KPR)

KPR adalah fasilitas kredit yang diberikan oleh PT.Bank Rakyat Indonesia

(Persero) Thk, untuk keperluan:

a) Pembelian rumah tinggal, rumah toko, rumah kantor baik baru ataupun
take over

b) Membangun rumah tinggal, rumah toko maupun rumah kantor di atas
lahan/kaveling yang telah dimiliki

c) Merenovas rumah tinggan, rumah kantor, atau rumah kantor yang sudah
dimiliki calon debitur.

3. Kredit kendaraan bermotor (KKB)
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KKB merupakan kredit yang diberikan kepada perorangan (karyawan,
professional swasta) untuk pembelian kendaraan bermotor yang terdiri dari
kendaraan bermotor roda empat dan roda dua. Pemberian kredit ini dapat
langsung diberikan kepada nasabah yang bersangkutan atau dengan cara
membuat pola kerjasama dengan pihak ketiga (perusahaan multifinance atau
dealer) .
4. Kretap (kredit kepada golongan berpenghasilan tetap)

Kretap adalah kredit yang diberikan kepada pekerja berpenghasilan tetap,
instans / BUMN /BUMD /swasta / perusahaan asing atau yayasan. Kretap
juga diberikan kepada anggota TNI dan polri dengan suku bunga 1,1% per
bulan. Persyaratan kretap antaralain
a) Formulir permohonan.
b) Rekomendasi dari instansi.
¢) Surat pernyataan dari nasabah.
d) Surat kesanggupan memotong gaji dari juru bayar.
€) Surat kuasa untuk memotong gaji dan daftar rincian gaji.
f) Fotocopy KK dan KTP
g) Foto 4x6 suami istri.
h) Adli SK 1 dan SK terakhir.
I)Kartu taspen / asabri.

c. Kredit Program

1. Kredit Usaha Rakyat (KUR)
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Kredit yang diberikan kepada usaha mikro, kecil, dan koperas selaku
terjamin, yang sepenuhnya dilaksanakan berdasarkan ketentuan-ketentuan
yang telah ditetapkan dan atau berlaku sesuai ketentuan perundang-
undangan di Indonesia. Pelayanan KUR dapat dilaksanakan di Kantor
Cabang dan Kantor Cabang Pembantu BRI. Ukuran peminjaman dana KUR
BRI, sebagai berikut:
a) KURRitel
KUR Ritel dilayani oleh Kanca dan Kancapem dengan batas plafond
lebih dari Rp. 5 juta s/d Rp. 500 juta
b) KUR Mikro
KUR mikro dilayani oleh BRI Unit, dengan batas plafond kurang dari
Rp. 5juta
. Kredit Pengembangan Energi Nabati dan Revitalisasi Perkebunan
Kredit ini ditujukan kepada petani atau melalui perusahaan mitra, dengan
memperoleh subsidi bunga dari pemerintah dalam rangka mendukung
Program Pengembangan Bahan Baku Bahan Bakar Nabati dan Program
Revitalisasi Perkebunan.
. Kredit Ketahanan Pangan dan Energy
Kredit ini diberikan untuk mengoptimalkan pemanfaatan dana kredit yang
disediakan oleh perbankan untuk petani/peternak yang memerlukan
pembiayaan usahanya secara efektif, efisien dan berkelanjutan guna
peningkatan  produksi  sekaligus peningkatan  pendapatan  dan

kesgjahteraannya.



67

8. Kebijakan Kredit
Kebijakan kredit disini adalah mencakup komponen kebijakan dalam
persetujuan kredit pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Thk. Cabang Kawi
Malang. Komponen-komponen kebijakan tersebut meliputi:
a. Konsep hubungan total perkreditan
Kebijakan persetujuan kredit harus didasarkan pada penilaian menyeluruh atas
fadlitas kredit dimana di dalamnya termasuk kredit umum, pengambilalihan
tagihan, pemberian surat-surat berharga dan pemberian jaminan bank.
b. Penetapan batas wewenang perkreditan
Batas wewenang ini tertuang dalam Pendelegasian Wewenang Keputusan
(PDWK) yang diatur dalam Keputusan Direks secara tertulis. Keputusan
tersebut memuat wewenang dan tanggung jawab serta jumlah kredit yang
berhak diputus oleh peabat yang ditunjuk.
c. Tanggung jawab peabat pemutus kredit
Setiap pegjabat yang terlibat dalam kebijakan persetujuan kredit harus mampu
memastikan hal-hal berikut ini:
1. Pemberian kredit telah sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan
yang berlaku di Indonesia mengenai perbankan.
2. Pemberian kredit telah sesua dan didasarkan pada analisis kredit yang
jujur, objektif, cermat dan seksama (dengan menggunakan 5C).
3. Menganalisis kondisi keuangan dan non keuangan dari debitur sehingga
dapat diperoleh keyakinan bahwa kredit tersebut akan mampu dilunas

oleh debitur.
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. Proses Persetujuan Kredit

Proses persetujuan kredit berlangsung melalui beberapa tahapan, melipuiti
tahapan pengajuan permohonan kredit, evaluasi kredit, rekomendasi kredit,
kelengkapan paket kredit, pemberian putusan kredit, perjanjian kredit dan
persetujuan kredit.

. Perjanjian kredit, bentuk dan format

Perjanjian kredit, bentuk dan formatnya sudah ditentukan oleh kantor pusat dan
dibuat secara tertulis. Setiap kredit yang disetujui dan disepakati permohonan
kredit harus dituangkan dalam perjanjian atau akad kredit secara tertulis.

. Persetujuan pencairan kredit

Dalam persetujuan kredit harus menjamin azas terarah dan produktif dan
dilaksanakan apabila syarat yang ditetapkan dalam perjanjian kredit telah
dipenuhi oleh pemohon kredit.

. Administrasi dan dokumentasi kredit

Administrasi dan dokumentasi kredit merupakan aspek penting dalam proses
kegiatan perkreditan yang dapat memberikan tanda-tanda melalui sistem
informasi untuk mengetahui kualitas atau kolektibilitas para debitur.

. Monitoring dan pengawasan kredit

Monitoring dan pengawasan kredit diperlukan sebagai upaya peringatan dini
yang mampu mengantisipasi tanda-tanda penyimpangan dari syarat-syarat yang
telah disepakati antara debitur dengan bank yang mengakibatkan menurunnya
kualitas kredit serta untuk menentukan tingkat kualitas atau kolektibilitas kredit

yang bersangkutan.
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i. Restrukturisasi dan penyelesaian kredit bermasalah
Prosedur restrukturisasi dan penyelesaian kredit bermasalah diatur dalam
Pedoman Pelaksanaan Kredit (PPK).
9. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan Kredit
pada PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. Cabang Kawi Malang
Dalam proses pengambilan keputusan kredit diperlukan analisis yang
cermat dan tepat dengan memperhatikan beberapa factor yang berpengaruh di
dalamnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam proses pengambilan
keputusan kredit adalah Legalitas calon debitur, Tujuan pengajuan permohonan
kredit beserta jumlah pengajuan kredit atau kebutuhan modal kerja nasabah dan
Anadlisis kredit disesuaikan dengan tingkat resiko kredit yang sedang
dipertimbangkan dengan menggunakan analisis 5C, antara lain:
1. Character (sifat atau watak)
Hal-hal yang perlu diperhatikan oleh pihak bank dalam menganalisis
character nasabah, antara lain Riwayat Nasabah / Peminjam,Reputasi Bisnis
dan Keuangan serta Legalitas usaha.
2. Capacity (kemampuan)
Kemampuan sebagai calon peminjam berpengaruh terhadap penentuan besar
kecilnya pendapatan atau penghasilan perusahaan di masa mendatang.
Untuk mengetahui sampai dimana capacity calon peminjam, bank dapat
memperoleh dengan berbagai cara, misalnya melihat dokumen, berkas,
maupun catatan yang ada tentang pengalaman kredit yang sudah dilakukan

oleh nasabah yang sudah pernah melakukan kredit.
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3. Capital (Modal)
Kepemilikan modal dapat diketahui seberapa besar kemampuan dari
nasabah / perusahaan dalam menanggung beban pembiayaan yang
dibutuhkan dalam menjalankan usahanya serta kesungguhan dari nasabah /
perusahaan dalam mengelola usahanya. Indikator utama yang digunakan
adalah DER (debt equity ratio), semakin tinggi DER berakibat rendahnya
kemampuan nasabah / perusahaan dalam menanggung pembiayaanya serta
resiko yang dihadapi oleh kreditur semakin tinggi.

4. Condition (Kondisi)
Perlu diperhatikan oleh bank sebagai pertimbangan kredit karena ada
hubungan dengan sektor usaha calon peminjam yang akan berpengaruh
terhadap usaha calon peminjam dan prospek usahanya dimasa mendatang.
Beberapa faktor yang perlu diperhatikan oleh pihak bank meliputi supplier,
saluran distribus, konsumen, pesaing dan kondisi perekonomian di
masyarakat di masa sekarang dan mendatang.

5. Collateral (Agunan)
Agunan merupakan keyakinan bank atas kemampuan dan kesanggupan
debitur untuk melunasi hutangnya sesuai perjanjian. Agunan adalah salah
satu unsur jaminan dan bukan sumber utama pelunasan. Syarat dari agunan
kredit adalah harus memiliki nilai ekonomis yang cukup dan marketable
serta  memenuhi aspek yuridis (mempunyai ikatan psikologis dengan
debitur). Dengan adanya agunan dari nasabah diharapkan dapat

meminimalisasi adanya tunggakan kredit yang dialami oleh pihak bank.
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B. Penyajian Data
1. Sistem dan Prosedur Pemberian Kredit Modal Kerja
a. Prosedur Pengajuan Kredit
Dalam pengajuan atau permohonan kredit terdaata6f) tahap
antara lain:
1. Tahap permohonan kredit

a) Debitur atau calon nasabah datang ke PT. Bank Rakglanesia
(Persero), Tbk. Cabang Kawi Malang dengan membamat atau
proposal pengajuan atau permohonan kredit secandigeyang
ditujukan kepada Pimpinan Cabang Kawi Malang melaagian
ADK. Dalam surat tersebut berisi identitas calomitle, alasan
atau tujuan kredit dan penggunaan kredit yang akambil serta
jenis usaha debitur dan disertai syarat-syaratgjaag kredit yang
telah ditetapkan PT. Bank Rakyat Indonesia (Pe)sefdk.
Cabang Kawi Malang.

b) Nasabah diterima oleh bagian ADK yang kemudian nnixse
kelengkapan persyaratan pengajuan kredit yang dibakeh
debitur. Kelengkapan persyaratan permohonan kréesfisebut
terdiri dari: identitas pemohon (KTP, KK), akte paran badan
usaha atau TDP, NPWP, SIUP, SITU, dan laporan lgaran
minimal 2(dua) periode terakhir. Apabila pemeriksaarsebut
selesai maka ADK menyerahkan surat permohonantkedebut
kepada Pinca untuk mendapat persetujuan dan selgajiPinca

disposisi kembali kepada ADK.
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c) Selanjutnya ADK menyiapkan Surat Keterangan Permaho

Pinjam (SKPP). SKPP dibuat 2(dua) rangkap, yaitu:

Lembar 1 : sebagai arsip ADK

Lembar 2 : sebagai arsip AO

Jika pengisian SKPP selesai, maka ADK memeriksanblagi
persyaratan pengajuan kredit yang dibawa oleh utebit

d) Apabila pengisian SKPP dan semua persyaratan telajkap,
maka permohonan kredit tersebut dicatat ke dalaku iRegister
Permohonan Kredit Kanca (RPKK).

2. Tahap Analisis

a) Tahap awal yang dilakukan oleh bagian ADK yaituijagsm yang
meliputi PS (Pasar Sasaran), KRD untuk memastikahwh
debitur tidak termasuk dalam daftar hitam (debibermasalah)
pada Bank BRI dan Bank Indonesia. Apabila calonitdeltidak
termasuk dalam daftar hitam maka, ADK menyerahkbmifife
permohonan kredit milik nasabah kepada AO untulakdikan
proses selanjutnya.

b) AO melakukan prosesre-screening kembali terhadap file-file dari
ADK untuk memastikan file-file tersebut sudah layd&n benar
untuk diproses selanjutnya. AO melakukan the spot untuk
melakukan wawancara dengan debitur serta melitkasidempat
usaha dan agunan debitur. Dalam kunjungannya, A@kuolean
analisis 5C yang terdiri dariCharacter, Capacity, Capital,

Collateral, danCondition.
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c) Setelah prosepre-screening, survey, analisis serta evaluasi, maka
AO melaporkannya secara tertulis dalam LKN (Laporan
Kunjungan Nasabah) dan Formulir Tingkat Resiko IKredau
Credit Risk Rating (CRR). CRR digunakan untuk menetapkan
klasifikasi warna kredit, apakah termasuk warnarhijtputih atau
abu-abu. LKN dan CRR dibuat 2(dua) rangkap yaitu:

Lembar 1 : sebagai arsip ADK
Lembar 2 : sebagai arsip AO
3. Tahap Rekomendasi Kredit

a) AO membuat rekomendasi kredit. Isi rekomendasi ikrbdrisi
tentang struktur, tipe dan syarat kredit umtuk midikkan kepada
Pinca untuk mendapat persetujuan lebih lanjut.

b) Selanjutnya untuk kredit yang termasuk klasifikagirna hitam
masih dapat ditingkatkan ke dalam klasifikasi waiau-abu
dengan putusampgrading. Keputusanupgrading ini didukung
dengan alasan dan pertimbangan yang dapat memibenaafaat
yang dapat diterima oleh bank BRI. Apabila Pincanafek
putusanupgrading maka klasifikasi warna tetap hitam dan kredit
ditolak. Upgrading hanya digunakan kepada nasabah lama yang
pernah melakukan pinjaman kredit sebelumnya.

c) Selanjutnya AO membuat MAK (Memorandum Analisis dite
yang kemudian ditujukan kepada Pinca untuk mendapat
persetujuan. Mak dibuat 2(dua) rangkap:

Lembar 1 : sebagai arsip ADK



74

Lembar 2 : sebagai arsip AO

d) Selanjutnya ADK mencatat dalam RPKK dan menerugkaket
kredit ke Pinca.

4. Tahap Putusan Kredit

a) Pimpinan Cabang (Pinca) memberikan putusan kredihgy
diajukan baik untuk kredit diterima maupun kredéng ditolak.
Keputusan Pinca dituangkan dalam Formulir PutusadiK(PTK)
yang ada dalam paket kredit dan ditandatangani Bleba. PTK
dibuat rangkap 2(dua) yaitu:

Lembar 1 : sebagai arsip ADK

Lembar 2 : sebagai arsip AO

Jika kredit yang diputuskan untuk diterima makakAmencatanya
dalam RPKK.

b) Selanjutnya ADK menerima semua kelengkapan paleditkdan
memeriksanya kembali. Pemeriksaan tersebut ditwanglalam
Formulir Pengawasan Kelengkapan Paket Kredit. P#ketlit
disajikan secara tertulis yang terdiri dari: Sypatmohonan debitur
dan keterangan tentang SKPP, Laporan Kunjungan bsghsa
(LKN), Penetapan Kklasifikasi warna dan penilaian RCR
Memorandum Analisis Kredit (MAK), laporan keuangamimal
2(dua) periode, bukti kepemilikan agunan, copy jpam usaha(
TDP,NPWP,SIUP,SITU) dan copy lembar formulir pengaan
kelengkapan berkas ADK.

5. Tahap Negosiasi Kredit
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a) Setelah melakukan pemeriksaan terhadap kelenglagsat kredit,
ADK menyiapkan surat penolakan atau surat penawpuhnsan
kredit (offering letter) untuk nasabah. SPPK berisi tentang struktur
dan tipe kredit, syarat-syarat dan ketentuan yaamgyshdipenuhi
oleh nasabah dan batas waktu persetujuan dan ganojaitu 14
hari sejak SPPK diterima.

b) SPPK dikirim kepada debitur untuk mengetahui setafau
menolak penawaran dari pihak bank (negosiasi).

c) Jika nasabah menyetujui SPPK, maka nasabah menagdat
SPPK di atas materai dan mengembalikan ke Kantdra@a
sebelum jangka waktu berakhir.

6. Tahap Perjanjian Kredit

a) Apabila SPPK disetujui oleh debitur maka ADK memkan
dokumen perjanjian kredit. Perjanjian kredit dibua¢lalui jasa
notaries atau dibawah tangan yang dilakukan oleh BRI
(Persero) Tbk Cabang Kawi Malang. Perjanjian melahisa
notaries, ADK menyiapkan copy SPPK, klausal agusana
dokumen lainnya untuk diberikan pada notaris guamhbuatan
draft perjanjian kredit. Untuk perjanjian kredit dibaw#&mgan,
ADK mengisi dokumen perjanjian yang memuat klaasginan.

b) Pembuat perjanjian adalah bagian ADK atau notaars mhsabah
yang bersangkutan dan pejabat yang menandatangsanjmn

kredit adapah Pinca.
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Gambar 4
Sistem dan Prosedur Pemberian Kredit Modal Kerja
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Gambar 5
Sistem dan Prosedur Pemberian Kredit Modal Kerja
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Sistem dan Prosedur Pemberian Kredit Modal Kerja
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b. Prosedur Pencairan Kredit
Dalam prosedur pencairan kredit terdapat tahaptahapan yang harus
dilalui oleh nasabah dan pihak bank, antara lain :

1. Setelah ADK membuatraft perjanjian kredit dan pengikatan agunan
dan setelah perjanjian kredit tersebut ditandataingleh Pinca, maka
ADK membuat surat Instruksi Pencairan Kredit (IR&)gkap 2(dua).

2. Lembar 1 IPK diserahkan dan diarsipkan di bagiarKAD

3. Lembar 2 IPK diserahkan dan diarsipkan di bagiac#i

4. IPK lembar kedua diserahkan kepada pinca untukridigese dan
ditandatangani.

5. Setelah ditandatangani , Pinca melakukan dispdspada ADK
untuk segera membuat nomor rekening dan aktiviesniag.

6. Setelah aktivasi rekening, ADK melakukan realissia.

7. Dalam proses realisasi dana, ADK dibantu oleh fumngéer. Pada
fungsiteller dilakukan pemeriksaan kembali atas nomer rekenang d
jumlah dana yang akan dipinjamkan kepada nasabphbika telah
selesai melakukan pemeriksaan, maka teller melakpkacairan dana
kredit yang disertai bukti berupa slip penarikamsBbah yang akan
melakukan penarikan/pencairan kredit sesuai depgajanjian, baik
melalui cek atau secara tunai sesuai dengan plakvadit yang
dimiliki dalam rekening tersebut melalueller. Penarikan dapat
dilakukan secara langsung/ bertahap sesuai kemgiasabah.

Berikut ini adalah bentuk bagan alir pada prosgéumcairan kredit:
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Sistem dan Prosedur Pemberian Kredit Modal Kerja:
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c. Prosedur Pembayaran Kredit
1. Melalui Teller

a) Nasabah datang ke Kantor Cabang dengan mengigestipetoran
sesuai dengan nama, nomor rekening, jumlah angsurannga
yang harus dibayar tiap bulan dan tanda tangan.

b) Nasabah menyerahkan slip penyetoran beserta uagguran
kepadaeller.

c) Teller menerima dan memeriksa slip dan jumlah uang dan
tandatangan penyetoraieller memasukkan data pembayaran
tersebut ke dalam rekening yang bersangkutan.

d) Slip penyetoran dibuat rangkap 3(tiga):

Lembar 1 sebagai bukti setoran untuk nasabah

Lembar 2 sebagai bukti setoran yang diarsipkan tel&dn

Lembar 3 sebagai bukti setoran yang diarsipkan A2K
2. Melalui ATM

a) Nasabah datang ke ATM BRI dan melakukan transaksgan
memilih menu pembayaran pada monitor ATM.

b) Nasabah mentransfer sejumlah uang yang digunakank un
pembayaran angsuran beserta bunga pinjaman ke dakaning
kredit nasabah yang bersangkutan.

c) Struk transfer tersebut yang akan dijadikan sebagai bukti
pembayaran angsuran pokok dan bunganya.

Berikut ini adalah bentuk bagan alir pada prosgéumbayaran kredit:
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Keterangan:

SKPP : Surat Keterangan Permohonan Pinjaman

RPKK : Register Permohonan Kredit Kanca

LKN : Laporan Kunjungan Nasabah

CRR :Credit Risk Rating

MAK : Memorandum Analisis Kredit

PTK : Formulir Putusan Kredit

SPPK : Surat Penawaran Putusan Kredit

IPK : Instruksi Pencairan Kredit

ADK : Administrasi Kredit

AO  : Account Officer

Pinca : Pimpinan Cabang

Kanwil: Kantor wilayah

2. Formulir-formulir yang Digunakan Dalam Sistem dan Prosedur
Pemberian Kredit Modal Kerja.

Formulir-formulir yang digunakan dalam sistem damosedur
pemberian kredit modal kerja pada PT.BRI (Persérok. Cabang Kawi
Malang adalah sebagai berikut:

a. Surat Keterangan Permohonan Pinjaman (SKPP)
Dalam SKPP tredapat penjelasan mengenai ideng@®lpon, status badan
hokum usaha pemohon, surat bukti dokumen besemtpiran-lampiran
(NPWP, SIUP, SITU), jenis usaha yang dilakukan peono tujuan
penggunaan kredit, laporan keuangan 2 (dua) periedekhir, jenis

agunan,dan keterangan lainnya yang menyangkut alasab
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b. Register Permohonan Kredit Kanca (RPKK)
Dalam RPKK mencatat setiap tanggal terjadinya Kkegiamulai dari
penyampaian permohonan, rekomendasi, perjanjidosgn sampai dengan
tangal pencairan kredit yang dilakukan di Kanca &aP.

c. Laporan Kunjungan Nasabah
Laporan KunjunganNasabah (LKN) berisi tentang datsabah, tempat dan
tanggal kunjungan nasabah, dan hasil dari kunjur@ndalam rangka
monitoring pemohon.

d. Formulir pre-screening, CRR dan klasifikasi warna kredit.
Dalam penilaiarpre-screening berisi tentang kesesuaian jenis usaha yang
dibiayai, kredit macet serta daftar hitam Bank imelkkia dan Bank BRI.
Untuk penilaian CRR meliputi kategaiinancial dan nonfinancial yang
kemudian dibuat skor atas apa yang telah dianaliSkor CRR ini
digunakan untuk memberikan kesimpulan mengenaifikiasi warna.

e. Memorandum Analisis Kredit (MAK)
MAK berisi tentang identitas pemohon dan jenis asgh, analisis dan
evaluasi kredit yang meliputi kesimpulan CreditkRating (CRR), analisis
agunan, dan perhitungan kebutuhan kredit, rekonsepegabat pemrakarsa
serta putusan kredit.

f. Form Pengawasan Kelengkapan Paket Kredit
Form ini berisi tentang surat permohonan nasabahkdterangan tentang
SKPP, LKN, penetapan klasifikasi warna dan pemlai@RR, MAK,

laporan keuangan 2(dua) periode, bukti kepemilikgunan serta foto
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agunan, copy perijinan usaha (TDP, NPWP, SIUP, $ITddpy lembar
pengawasan kelengkapan berkas dari ADK.

. Formulir Putusan Kredit (PTK)

PTK adalah formulir yang berisi hasil putusan gtesmohonan kredit yang
ditolak maupun disetujui oleh Pinca.

. Surat Penawaran Putusan Kredit (SPPéfjefing letter

SPPK adalah surat yang menawarkan putusan kregitdeenasabah yang
berisi struktur dan tipe kredit, syarat-syarat dagtentuan yang harus
dipenuhi nasabah dengan jangka waktu pengembaflahati dari surat

tersebut dikeluarkan.

I. Surat Perjanjian Kredit

Surat Perjanjian Kredit merupakan surat yang dilibadapan notaries
atau di bawah tangan yang dibuat oleh PT.BRI (Peyseok, yang berisi
klausal agunan dan pengikatan dan ditandatangahi Binca, ADK dan

nasabah yang bersangkutan.

j. Instruksi Pencairan Kredit (IPK)

IPK berisi tentang data peminjam, syarat dan katendata intern, daftar
lampiran, serta pelaksanaan pencairan kredit.

. Slip Penarikan

Slip penarikan digunakan oleh nasabah sebagai pekarikan kredit tunai
yang langsung dilakukan di Kantor Cabang.

. Slip Penyetoran

Digunakan nasabah sebagai bukti pembayaran sejuodaly angsuran

beserta bunganya yang harus dibayar tiap bulan.
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3. Sistem Pengendalian Kredit dalam Pemberian Kredit Modal Kerja
pada PT.BRI (Persero) Tbhk Cabang Kawi Malang
Pada PT. BRI (Persero) Thk Cabang Kawi Malang terdapat Sistem
Pengendalian Intern Pengkreditan (SPIK) yang memiliki tujuan untuk mencapai
portofolio kredit yang sehat serta menghindarkan kemungkinan timbulnya
penyalahgunaan wewenang oleh berbagai pihak yang dapat merugikan BRI dan
terjadinya praktek pemberian kredit yang tidak sehat. SPIK pada PT.BRI
(Persero) Thk mencakup:
a SPIK BRI meliputi kebijakan perkreditan, organisasi perkreditan dan prosedur
perkreditan
b. Prinsip pengawasan ganda harus diterapkan pada setiap proses pemberian
kredit, terutama yang mengandung kerawanan terhadap penyalahgunaan dan
atau yang dapat menimbulkan kerugian keuangan BRI.
c. Sistem pengendalian intern perkreditan diterapkan pada semua tahapan proses,
antaralain:
1) Tahap permohonan kredit
a) Personil yang kompeten dan dapat dipercaya, pada tahap ini terdapat
fungsi yang tahu akan syarat dan data yang harus dibawa oleh nasabah
pada saat melakukan permohonan kredit kepada pihak bank. Fungsi
tersebut telah ditetapkan oleh bank yaitu bagian Administras Kredit
(ADK). Agar fungsi ADK dapat bekerja secara maksimal, maka dalam

penilaian personil telah diteliti latar belakang pendidikan yang harus
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sesual dengan bidang keuangan atau pernah memperoleh pelatihan
khusus di bidang kredit.

b) Pemisahan tugas yang memadai, pada tahap ini pemisahan tugas
tampak pada fungs ADK yang menerima kelengkapan syarat-syarat
kredit dari nasabah dan bagian AO yang melakukan analisis terhadap
Syarat-syarat tersebut.

c) Prosedur otorisasi yang wajar, pada tahap ini otorisasi terlihat pada saat
Pinca melakukan pemeriksaan atas surat permohonan kredit yang
setelah itu diserahkan kembali kepada ADK untuk melakukan tahap
persiapan, yang artinya tahap persigpan tidak dilakukan jika tidak
mendapat otorisasi dari Pinca.

d) Dokumen dan catatan yang cukup, pada tahap ini terdapat formulir
SKPP (Surat Keterangan Permohonan Pinjam) yang dilengkapi dengan
identitas pemohon, NPWP, Surat ljin Tempat Usaha(SIUP), Surat Ijin
Tempat Usaha(SITU), Surat kepemilikan agunan, proposal singkat
permohonan kredit dan laporan keuangan 2(dua) tahun terakhir.

€) Pemeriksaan fisik dan catatan, pada tahap ini terdapat kegiatan on the
spot yang dilakukan oleh fungsi AO yaitu peninjauan lokasi usaha dan
pemeriksaan jaminan kredit milik nasabah.

2) Tahap Andlisis Kredit
a) Personil yang kompeten dan dapat dipercaya. ~ Pada
PT.BRI(Persero)Tbk Cabang Kawi Malang, fungsi account officer

adalah fungs yang berperan penting dalam menganalisis kredit.
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Account Officer ditunjuk berdasarkan latar belakang pendidikan,
Khususnya yang pernah memiliki pengetahuan di bidang akuntansi atau
kredit perbankan. Latar belakang pendidikan diutamakan karena untuk
mencegah kesalahan dalam proses analisis kredit.

Pemisahan tugas yang memadai. Pemisahan tugas pada tahap analisis
kredit ditunjukkan dengan adanya keputusan kredit yang dibuat oleh
pimpinan cabang atas hasil analisis dari AO yang disertai dengan hasil
survey dan on the spot yang telah selesai dilakukan.

Prosedur otorisasi yang wajar. Prosedur otorisas yang wajar pada
PT.BRI(Persero)Tbk Cabang Kawi Malang terlihat pada otorisas
keputusan kredit dari Pimpinan Cabang yang berawa dari hasil
analisis kredit dan rekomendas kredit yang dilakukan oleh account
officer. Otorisas dari Pimpinan Cabang adalah sebagai penentuan atas
keputusan kredit .

Dokumen dan Catatan yang Memadai. Dokumen yang digunakan oleh
Account Officer dalam menganalisis kredit cukup memadai, yaitu
terdapat LKN (Laporan Kunjungan Nasabah), CRR (Credit Risk
Rating) dan SKPP yang diperoleh dari fungss ADK. Keakuratan
dokumen-dokumen tersebut didukung dengan adanya on the spot yang
dilakukan oleh AO terhadap lokasi usaha para nasabah.

Pemeriksaan fisik aktiva dan catatan. Sebagai analis kredit , Account
Officer memperhatikan hasil pemeriksaan di tempat lokasi usaha milik

nasabah dan kondisi jaminannnya. Account Officer juga melakukan
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wawancara terhadap nasabah terkait dengan tujuan meminjam dana

kepada bank.

3) Tahap Penarikan Kredit

a)

b)

d)

Personil yang kompeten dan dapat dipercaya. fungsi yang terpenting
pada tahap penarikan kredit adalah Administrasi Kredit (ADK). Fungsi
ADK telah dipilih berdasarkan pengetahuan tentang perjanjian kredit
dan jaminan kredit. Disamping pengetahuan tersebut, ADK telah
dipilih berdasarkan kepribadian dan psikologis atau mental yang baik
dan khususnya bersifat ramah sehingga nasabah tidak merasa dipersulit
dalam proses penarikan kredit.

Pemisahan tugas yang memadai. Pemisahan tugas terlihat pada
persetujuan penarikan kredit yang dilakukan atas otorisasi dari Pinca.
Sedangkan yang melakukan penarikan kredit adalah fungst ADK yang
dibantu oleh fungsi teller.

Prosedur otorisasi yang wajar. Prosedur otorisasi dilakukan oleh
pejabat berwenang yang satu-satu nya berhak melakukan otorisasi
dalam penarikan kredit nasabah. Otorisasi tersebut dilakukan oleh
Pimpinan Cabang. Disamping itu fungsi ADK dan fungsi Teller
melakukan koordinas atau kerjasama saat proses pencairan dana
kredit.

Dokumen dan catatan yang memadai. Dokumen dan catatan yang
digunakan pada tahap penarikan kredit adalah formulir perjanjian

kredit dan pengikatan agunan, Instruksi Pencairan Kredit dan dlip
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penarikan kredit. Dokumen-dokumen tersebut merupakan bukti bahwa
dana pinjaman mula dipinjamkan kepada nasabah. Akan tetapi dana
pinjaman dapat diberikan apabila dokumentasi kredit telah diisi dan
ditandatangani secara lengkap.

Pemeriksaan fisik aktiva dan catatan. Berdasarkan on the spot yang
dilakukan oleh Account Officer dan surat permohonan kredit yang
berisi adlasan nasabah meminjam dana pada bank, maka penarikan
kredit dapat dilakukan oleh pihak nasabah. Selain itu pihak bank juga
melihat laporan keuangan usaha nasabah, apabila nasabah sebelumnya
pernah terlibat kredit bermasalah atau masih memiliki tunggakan

kredit maka penarikan kredit tidak dapat dilakukan.

4) Tahap Monitoring Kredit

a)

b)

Personil yang Kompeten dan dapat dipercaya. Tahap monitoring kredit
dilakukan oleh pihak yang melakukan analisis kredit. Karena dalam
proses analisis kredit juga terdapat pemantauan kredit yang dilakukan
oleh pihak bank. Fungs yang berperan penting dalam tahap ini adalah
Account Officer, karena AO memiliki tanggung jawab hingga kredit
tersebut lunas. Selain itu, AO juga mampu dalam memahami laporan
keadaan usaha nasabah serta mampu menganalisisnya.

Pemisahan tugas yang memadai. Pemisahan tugas pada tahap
monitoring dilakukan dengan 2(dua) cara yaitu monitoring Ssecara
offsite dan monitoring secara onsite. Secara offsite dilakukan oleh

fungss ADK dengan pemantauan dari dokumen-dokumen kredit milik
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nasabah, sedangkan onsite dilakukan oleh fungss AO dengan
pemantauan pada pergerakan usaha nasabah apakah mengalami
peningkatan atau penurunan.

c) Prosedur Otorisasi yang wajar. Prosedur otorisasi dilakukan oleh
pejabat berwenang atau tertinggi yaitu Pimpinan Cabang memberikan
otorisasi terhadap dokumen-dokumen yang diperlukan nasabah yang
disertai dengan ketentuan dan syarat-syarat yang berlaku. Hal tersebut
menunjukkan apabila tidak ada otorisasi dari pihak yang berwenang
maka proses kredit tidak dapat dilanjutkan.

d) Dokumen dan catatan yang memadai. Dokumen yang digunakan untuk
monitoring kredit adalah data angsuran nasabah serta data yang
menunjukan bahwa nasabah terdaftar sebagai peminjam dan daftar
tunggakan kredit, sehingga apabila terjadi masalah dalam hal angsuran
atau penyi mpangan-penyimpangan lain dapat segera diperbaiki.

€) Pemeriksaan Fisik Aktiva dan Catatan. Secara keseluruhan proses
pemberian kredit, monitoring terhadap fisik aktiva dan catatan
didukung dengan aktivitas on the spot yang dilakukan oleh AO dan
selanjutnya pemantauan terhadap rekening debitur dan laporan-laporan
keuangan milik nasabah.

d. Pemeriksaan Pekerjaan secara Independen
Pemeriksaan pekerjaan atas kegiatan pengkreditan pada PT.BRI(Persero)Thk
dilaksanakan dengan kegiatan surprise audit (pemeriksaan mendadak) yang

dilakukan secara rutin minimal 1(satu) tahun sekali yang dilakukan oleh
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auditor intern yang didalamnya termasuk Pimpinan Cabang. Selain itu terdapat
special audit yang dilaksanakan apabila terdapat permasalahan tertentu yang
beresiko timggi bagi bank. Special audit dilakukan tidak menentu atau tidak

rutin dan bersifat mendadak.

C. Analisisdan Interpretasi Data
1. Analisis Sistem dan Prosedur Pemberian Kredit Modal Kerja pada
PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero), Thk. Cabang Kawi Malang.
Dalam sistem pemberian kredit modal kerja pada PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero), Thk. Cabang Kawi Malang terdapat 3(tiga) prosedur yaitu
prosedur pengajuan dan permohonan kredit, prosedur pencairan kredit dan
prosedur pembayaran kredit. Prosedur pengajuan dan permohonan kredit terdapat
6(enam) tahapan yaitu tahap penggjuan dan permohonan kredit, tahap analisis,
tahap rekomendas kredit, tahap putusan kredit, tahap negosias kredit, tahap
perjanjian kredit dan pencairan kredit.
a. Tahap pengajuan permohonan kredit
Pada tahap ini merupakan permulaan bagi nasabah dalam mengajukan
permohonan kredit dan permulaan bagi pihak bank dalam melakukan proses
kredit.pada tahap penggjuan permohonan kredit, nasabah datang dengan
membawa surat permohonan kredit. Surat permohonan kredit tersebut beserta
kelengkapan syarat kredit diserahkan kepada bagian ADK untuk diperiksa
Dalam tahap ini, surat permohonan kredit dan kelengkapan syarat kredit
diperiksa kembali oleh pimpinan cabang untuk diotorisasi dan diserahkan

kembali kepada ADK untuk dilakukan tahap persiapan dalam pembuatan



97

Surat Keterangan Permohonan Pinjaman (SKPP) yang terdiri dari rangkap
2(dua), yaitu:

Lembar kesatu: dicatat oleh bagian ADK ke dalam buku RPKK.

Lembar kedua: diserahkan kepada bagian AO sebagai arsip.

Prosedur pada tahap ini tergolong baik, karena alur prosedur telah disusun
teratur dan tidak rumit, selain itu terdapat pemeriksaan dua kali terhadap
kelengkapan syarat kredit yang dapat mendukung pengendalian intern yang
baik.

Tahap analisis kredit

Tahap analiss kredit merupakan tahap lanjutan dari tahap pengajuan
permohonan kredit. Pada tahap ini, SKPP yang diterima oleh AO dari bagian
ADK digunakan sebagai penilaian awa (pre-screening) terhadap calon
nasabah. Proses penilaian awal tersebut termasuk dalam kegiatan on the spot
atau analisis kredit. Selanjutnya bagian AO melaporkan analisisnya secara
tertulis dalam Laporan Kunjungan Nasabah (LKN) dan Credit Risk Rating
(CRR) sebagai keputusan untuk menentukan warna kredit. LKN dan CRR
dibuat 2(dua) rangkap.

LKN dan CRR lembar pertama: digunakan sebagai arsip pada bagian AO.
LKN dan CRR lembar kedua: digunakan sebagai arsip pada bagian ADK.
Kelemahan pada tahap analisis kredit diketahui bahwa pada proses penilaian
awal tidak digambarkan secara jelas apa sgja yang dilakukan saat proses
penilaian awal tersebut. Maka, pada bagan alir perlu ditambahkan keterangan

kegiatan yaitu wawancara dengan nasabah.
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Tahap rekomendasi kredit

Pada tahap rekomendasi kredit terdapat proses klasifikas kredit yang
pengklasifikasiannya menggunakan warna kredit. Analisis warna kredit
merupakan tugas dari bagian AO. Prosesnya yaitu jika Kredit yang termasuk
dalam klasifikasi warna hitam yang diserahkan kepada Pincapem digunakan
sebagal putusan up-grading, jika Kredit yang termasuk dalam klasifikas
warna putih atau abu-abu, maka AO membuat Memorandum Analisis Kredit
(MAK). MAK dibuat rangkap 2(dua) yaitu:

Lembar 1 MAK diserahkan dan diarsipakan di bagian AO.

Lembar 2 MAK diserahkan dan diarsipkan di bagian ADK.

Selain terdapat proses colouring untuk kredit juga terdapat proses up grading,
yaitu persetujuan untuk merubah warna kredit agar kredit tersebut disetujui.
Prosesnya yaitu jika Jika Pinca tidak menyetujui usulan up-grading maka
ADK membuat surat putusan penolakan kredit rangkap 3(tiga) yang terdiri
dari:

Lembar 1 dicatat dalam buku Register Permohonan Kredit Kanca (RPKK).
Lembar 2 diserahkan kembali kepada nasabah.

Lembar 3 diarsipkan dibagian ADK.

Sedangkan jika Pinca menyetujui usulan up-grading maka paket permohonan
kredit diserahkan kepada ADK untuk dikirim kepada kantor wilayah
(kanwil). Jika Kanwil tetap menolak usulan up-grading warna kredit tetap
hitam, jika menyetujui usulan up-grading warna kredit berubah putih/abu-

abu.
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d. Tahap putusan kredit
Pada tahap putusan kredit dilakukan berdasarkan MAK, yang selanjutnya
digunakan oleh AO untuk memberikan rekomendasi kepada pinca. Setelah
mendapat rekomendasi, Pinca membuat formulir putusan Kredit (PTK)
rangkap 2(dua), yaitu:
Lembar 1 PTK diarsipkan di bagian AO.
Lembar 2 PTK diarsipkan di bagian ADK.
Selanjutnya Pinca akan memberikan keputusan terhadap kredit yang digjukan
baik untuk kredit yang disetujui atau kredit yang ditolak. Jika pinca
memutuskan untuk menolak kredit yang digjukan dan ADK membuat surat
putusan penolakan kredit disertai dengan alasan penolakannya. Sedangkan
apabila pinca memutuskan untuk menyetujui kredit yang kemudian
diserahkan kepada ADK untuk diperiksa kelengkapan paket kreditnya
Kelemahan pada tahap putusan kredit ditemukan adanya pemberian formulir
yang maksud dan tujuannya sama yaitu adanya penolakan kredit kepada
nasabah. Sehingga pada tahap putusan penolakan kredit pembuatan surat
putusan penolakan kredit dibuat 1(satu) lembar untuk diarsipkan pada bagian
ADK, karena pada tahap rekomendasi, nasabah sudah memiliki surat
penolakan kredit.

e. Tahap negosias kredit
Pada tahap negosisasi kredit terdapat kegiatan penandatanganan oleh nasabah
terhadap SPPK (Surat Penawaran Putusan Kredit) yang berisi tentang struktur

dan tipe kredit, syarat-syarat dan ketentuan yang harus dipenuhi oleh nasabah
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dan batas waktu persetujuan dan penolakan. SPPK dibuat rangkap 2(dua)
yang terdiri dari:

Lembar pertama sebagai arsip untuk bagian ADK.

Lembar kedua diserahkan kepada nasabah untuk ditandatangani.

Dalam tahap ini proses penandatanganan antara nasabah dan pihak ADK
perlu dilakukan karena terkait dengan syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh
calon nasabah dan sekaligus untuk meminimalisasi terjadinya tindakan
kecurangan yang dilakukan oleh nasabah.

Tahap perjanjian kredit

Pada tahap ini Berdasarkan SPPK yang ditandatangani oleh nasabah, ADK
mempersiapkan dokumen perjanjian.Selanjutnya ADK menyiapkan copy
SPPK klausul agunan serta dokumen lainnya untuk diteruskan kepada
notaries guna dibuatkan draft perjanjian kredit rangkap 2(dua) yaitu:

Lembar 1 perjanjian kredit diarsipkan di bagian ADK.

Lembar 2 perjanjian kredit diserahkan kepada nasabah.

Berdasarkan perjanjian kredit, ADK membuat formulir pengikatan agunan
rangkap 2(dua) yaitu:

Lembar 1 formulir pengikatan agunan diarsipkan di bagian ADK.

Lembar 2 formulir pengikatan aguanan diserahkan kepada nasabah.

Pejabat yang menandatangani perjanjian kredit adalah Pinca dan petugas
ADK bersama dengan nasabah. Berdasarkan otorisas dari Pinca maka proses
selanjutnya adalah ADK membuat formulir Instruksi Pencairan Kredit (IPK)

yang digunakan pada prosedur pencairan kredit.
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Berikut ini adalah gambar bagan alir (flow chart) yang disarankan untuk prosedur
pengajuan kredit yang di mulai dengan tahap permohonan kredit sampai dengan

tahap perjanjian kredit :
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Gambar 9

Sistem dan Prosedur Pemberian Kredit Modal Kerja

Tahap Pengajuan Permohonan Kredit (yang disar ankan)
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Gambar 10

Sistem dan Prosedur Pemberian Kredit Modal Kerja
Tahap AnalisisKredit (yang disar ankan)
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Gambar 11
Sistem dan Prosedur Pemberian Kredit Modal Kerja
Tahap Rekomendasi Kredit (yang disarankan)
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Gambar 12

Sistem dan Prosedur Pemberian Kredit Modal Kerja

Tahap Putusan Kredit (yang disarankan)
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Gambar 13
Sistem dan Prosedur Pemberian Kredit Modal Kerja
Tahap Negoisas Kredit(yang disar ankan)
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Gambar 14

Sistem dan Prosedur Pemberian Kredit Modal Kerja

Tahap Perjanjian Kredit (yang disarankan)

kredit

agunan

A 4

Persiapan

perjanjian /|
kredit

IPK

n
(&)

Nasabah ADK PINCA AO | KANWIL | TELLER
&
| Perjanjian -
kredit
Menandatan
l A gani  form
Menerima Pengikatan Per) gnj an
kembali SPPk agunan kredit
yang ) 4
ditandatangan @
\ nasabah @ v
Pengikatan 2 Perjanjian disposisi

Data diolah sendiri
Keterangan
IPK :Instruksi Pencairan Kredit

L0T



108

g. Tahap prosedur pencairan kredit
Pada tahap ini merupakan tahap akhir dari serangkaian prosedur pemberian
kredit modal kerja, karena dalam tahap ini dana pinjaman mulai diberikan
kepada nasabah. Tahap ini dimulai berdasarkan perjanjian kredit yang
ditandatangani oleh ADK. Selanjuthya ADK membuat surat Instruksi
Pencairan Kredit (IPK) rangkap 2(dua) yaitu:
Lembar 1 IPK diserahkan dan diarsipkan di bagian ADK.
Lembar 2 IPK diserahkan dan diarsipkan di bagian Pinca.
IPK lembar kedua diserahkan kepada pinca untuk diperiksa dan
ditandatangani. Setelah ditandatangani , ADK membuat nomor rekening
aktivasi rekening. Setelah aktivasi rekening, ADK melakukan realisas dana
Pencairan dana dibantu oleh bagian teller. Dalam hal penarikan/pencairan
kredit dilakukan sesuai dengan perjanjian, baik melalui cek atau secara tunai
sesuai dengan plafond kredit yang dimiliki dalam rekening tersebut.
Penarikan dapat dilakukan secara langsung/ bertahap sesuai keinginan
nasabah.
Berikut ini adalah gambar bagan air yang disarankan untuk prosedur

pencairan kredit:



Gambar 15

Sistem dan Prosedur Pemberian Kredit Modal Kerja

Tahap Pencairan Kredit(yang disar ankan)
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h. Prosedur pembayaran kredit
pada prosedur pembayaran kredit tidak ditemukanenkahan pada
pembayaran kredit melaldieller. Akan tetapi prosedur pembayaran kredit
melalui ATM terdapat kelemahan yaitu proses seteltabah memperoleh
struk transaksi penyetoran tidak digambarkan secara jelas proses
selanjutnya. Maka pada bagan alir sebaiknya setelaAbah mendapsttuk
transaksi, nasabah membawstauk tersebut kepada bagiateller untuk
diperiksa sesuai dengan nomor rekening nasabahbgsgngkutan.
Gambar 16
prosedur pembayaran kredit melalui ATM ( yang disar ankan)
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Secara keseluruhan dalam sistem pemberian kredialin@rja terdapat
bagian-bagian yang terkait yaitu nasabah, AO, AD®nca, Kanwil dan
teller.Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan pad®8RIT(Persero) Tbk
Cabang Kawi Malang dapat dikatakan bahwa sistenbpaan kredit modal kerja
telah berjalan sesuai dengan prosedur yang dit@tapleh kantor cabang. Namun
masih terdapat hambatan yang dapat membuat sistembepian kredit modal
kerja menjadi lemah, yaitu:

a. Prosedur penyaluran kredit yang rumit.
Tercemin dari berbagai ketentuan yang prosedunl piansip kehati-hatian
yang sangat tinggi. Sehingga hal tersebut dapapakévatkan kekakuan dan
kurangnya pendelegasian wewenang kepada bawaharep#tan proses
pelayanan dapat dipacu, namun karena terlalu bary@sedur dapat
menimbulkan beban bagi para nasabah.

b. Bank terlalu lama menanggapi permohonan kredit.yangnyebabkan
pencairan kredit melewati batas waktu yang telédnélikan.
Terlalu lama membiarkan pengajuan kredit milik medadan terlalu banyak
tahapan yang harus dilalui oleh pihak bank dalanmgaealisis kredit yang
diajukan, kemungkinan besar dapat mengganggu laamcbisnis milik
nasabah dan merasa dirugikan.

Untuk mengatasi hambatan-hambatan di atas dap&iuan dengan cara pihak

bank memberikan pembinaan kepada karyawan dalarkelcapatan pemberian

pelayanan kepada para nasabah. Selain itu pembsstem yang seharusnya

mudah dipahami bagi para karyawan bank, sehingdgamdgrosesnya para
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karyawan tidak mengalami kesulitan dan bagi nasalu#k merasa kesulitan
dalam memperoleh dana pinjaman. Disamping itu derggstem dan prosedur
yang tidak terlalu rumit, dana pinjaman dapat segdisalurkan kepada para
debitur sehingga usaha debitur dapat berkembargaddraik.
2. Analisis Pengendalian Kredit Pada Sistem dan Prosedur Pemberian
Kredit Modal Kerja pada PT.BRI (Persero)Tbk Cabang Kawi Malang.
Berdasarkan SPIK yang dimiliki oleh BRI , masihdagpat hal-hal yang
kurang mendukung terciptanya pengendalian integdikiyang baik. Berikut ini
adalah analisis pengendalian intern pada sistempdasedur pemberian kredit
modal kerja pada PT. BRI (Persero) Thk Cabang Kdadang, adalah sebagai
berikut:
a. Pada Saat Permohonan Kredit
1) Personil yang Kompeten dan Dapat Dipercaya
Karyawan yang menangani permohonan kredit menki#knampuan yang
memadai dalam menangani kredit serta mampu dalarmberékan
penjelasan mengenai informasi-informasi fasiliteedit sesuai dengan jenis
kredit yang dibutuhkan calon debitur dan prosedurgyharus dilalui oleh
calon debitur. Pada proses permohonan kredit ,fiyegg berperan penting
adalah fungsi ADK dan AO, yaitu ADK bertugas untukenerima
kelengkapan data atau syarat-syarat pengajuan tkradik nasabah
sedangkan AO bertugas untuk memeriksa kelengkaptazdéta tersebut.
AO yang memiliki tugas untuk memeriksa kembali lasrberkas

permohonan kredit yang bertujuan untuk menguraegiko pada saat
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penyaluran kredit harus memiliki latarbelakang peéikdn di bidang
akuntansi/perbankan atau pernah memperoleh pelathdidang kredit.
Berdasarkan hal diatas jika ditinjau dari segi @eilsya, maka
pengendalian intern pada PT.BRI (Persero) Tbk Galkaawi Malang saat
permohonan kredit yang ditinjau dari aspek persmidh berjalan dengan
baik.

2) Pemisahan Tugas yang Memadai
Proses permohonan kredit pada PT.BRI (Persero) Thkang Kawi
Malang terdapat kelemahan dalam pengendalian iyt
— penilaian jaminan dan penilaian analisis krediubelterdapat adanya

pemisahan tugas.
— Penilaian analisis kredit yang terlalu lama akikdatak adanya
pembagian tugas dengan aktivitas penilaian jaminan.

Untuk mengatasi kelemahan diatas adalah pembaggas untuk penilaian
jaminan atau agunan sehingga tugas dan tanggunapjgang bersifat
ganda tidak terjadi dan fungsi AO lebih baik untakus terhadap penilaian
analisis kredit. Berdasarkan kelemahan yang ditemwuaat permohonan
kredit mencerminkan bahwa pengendalian intern kieslum dilaksanakan
dengan baik karena tidak adanya pemisahan tugas.

3) Prosedur Otorisasi yang Wajar
Pada saat permohonan kredit terdapat beberapaifyagg berperan
penting dalam tiap prosedur, yaitu ADK, AO dan RinMasing-masing

fungsi telah memiliki tugasnya masing-masing yaitu:
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— ADK yang pertama kali memeriksa Surat Permohonaadirdan
kelengkapan syarat kredit.

— Pinca yang memeriksa untuk kedua kalinya atas Seeatmohonan
Kredit yang diajukan nasabah. Jika otorisasi daic# selesai maka
diserahkan kembali kepada ADK sebagai tahap pesipmses kredit.

Hal tersebut untuk meminimalisasi adanya penyimpangang dapat

menimbulkan kerugian bank. Berdasarkan otorisadi Bi@ca atas Surat

Permohonan Kredit menunjukkan bahwa pengendaliaernin diatas

permohonan kredit telah berjalan dengan baik.

4) Dokumen dan Catatan yang Cukup

Pada saat permohonan kredit, dokumen dan catatendigunakan adalah

SKPP dan buku RPKK. Akan tetapi pada proses pernahéredit terdapat

kelemahan dalam hal formulir, yaitu belum terddpenulir registrasi calon

nasabah yang seharusnya dirancang dengan seded®mnagga dapat
dengan mudah dipahami oleh nasabah. Formulir terseérisi tentang
identitas nasabah serta otorisasi pihak yang bemgenuntuk memudahkan
dalam penyimpanan dan pencairan di kemudian haakamformulir-

formulir tersebut menggunakan nomor urut tercetakmor register).

Berikut ini adalah gambar formulir registrasi:
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Gambar 17 Formulir Registras Calon Debitur (yang disarankan)

FORMULIR REGISTRASI CALON DEBITUR
No
Lampiran :

Yang bertandatangan di bawah
1. Nama '

2. Alamat
3. Telepon
4. Pekerjaan
5. Jenis usaha

6. Kebutuhan Kredit :

Telah mengajukan permohonan kredit yang telah gllepi dengan
lampiran-lampiran sebagai kelengkapan persyaratauitk pada hari
............ tanggal ......................... Kepada PT. BRI (Persero) Tbk
Cabang Kawi Malang.

Mengetahui,
Petugas Administrasi Kredit, Pemohon,
Nama Terang Nama Terang

Formulir ini untuk menghindari permasalahan jikakas permohonan kredit calon
debitur hilang atau salan memasukkan ke dalanmili& calon debitur lain.
5) Pemeriksaan Fisik dan Catatan

Pengendalian intern dalam hal kontrol fisik aktidan catatan untuk
permohonan kredit telah berjalan dengan baik, kardragian AO
melakukan kontrol fisik dan aktiva dengan anal@ighe spot. Tujuan dari
kontrol fisik aktiva pada saat permohonan kredialad untuk mencegah
terjadinya kredit bermasalah sekaligus untuk merget keadaan atau

situasi dan kepentingan nasabah untuk mengajukatarugpermohonan
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kredit. Selain itu, data yang berupa catatan tgntamndisi nasabah untuk
proses kredit didasarkan pada kondisi objektif yselgenarnya.
b. Pada Saat AnalisisKredit

1) Personil yang Kompeten dan Dapat Dipercaya
Proses analisis kredit dilakukan oleh bagamsount officer (AO) yang
memiliki kompetensi serta kemampuan dalam penglaediBagian AO
juga merekomendasikan tipe, struktur dan syaratlitkngang ditujukan
kepada pimpinan cabang. Pimpinan cabang yang nkémaiiggung jawab
terhadap putusan kredit, memeriksa dengan telitidameriksa keabsahan
kredit yang diajukan oleh AO. Proses diatas beatujuuntuk
meminimalisasi penyimpangan yang dilakukan AO dekabgus untuk
meminimalisasi terjadinya kredit bermasalah. Beadesn hal diatas,
mencerminkan bahwa pengendalian intern kredit yditigjau dari segi
proses analisis telah mendukung terciptanya permdjandntern yang baik.

2) Pemisahan Tugas yang Memadai
Pemeriksaan rekomendasi kredit dari bagian AO \diladcukan berulang-
ulang oleh Pinca sebelum Pinca memberikan putusaditkmenunjukkan
bahwa Pinca adalah pemegang tanggung jawab peastpatusan kredit.
Hal ini menunjukkan bahwa pengendalian intern aaatisis kredit berjalan
dengan baik, karena pemegang tanggung jawab peruban kredit teletak
pada pinca sedangkan tanggung jawab penuh untulsianiredit dan
rekomendasi terletak pada bagian AO.

3) Prosedur Otorisasi yang Wajar
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Dalam proses analisis kredit, Bagian AO melakubrathe spot dan analisis
kredit kepada nasabah, serta melaporkannya di dakdhdan melakukan
analisis CRR. AO yang melakukan analisis warna ikradtuk dimuat
dalam MAK yang berisi kesimpulan analisis kreditt@eekomendasi atas
usulan kredit untuk diserahkan kepada Pinca. Padalah pihak yang
berwenang dalam melakukan otorisasi keputusantki@disedur otorisasi
di atas menunjukkan bahwa pengendalian intern pada analisis kredit
sudah mendukung pengendalian intern yang baik.

4) Dokumen dan Catatan yang Cukup
Pada saat proses analisis kredit, AO menggunakianddsa yang terjamin
keabsahannya. Data-data pada saat analisis kexdpd Laporan Penilaian
Jaminan (LKN),Credit Risk Rating (CRR) dan SKPP yang diterima dari
fungsi ADK. Dokumen—dokumen tersebut dapat merkitzndisi nasabah
yang sebenarnya karena didukung dengan kegiatarthe spot yang
dilakukan oleh Account Officer. Dengan adanya dokumen tersebut
menunjukkan bahwa pengendalian intern dari aspé&kirden dan catatan
pada proses analisis cukup memadai dan baik.

5) Pemeriksaan Fisik dan Catatan
Pengendalian intern saat proses analisis kredih teerjalan dengan baik,
karena analisis kredit yang dilakukan AO dicantumidalam Laporan
Penilaian Jaminan. Dalam proses analisisnya badién melakukan

penilaian atas kelayakan kredit. Selain itu melakukemeriksaaon the
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spot yang dilakuka dengan wawancara darvey langsung ditempat usaha
milik nasabah.
c. Pada Saat Penarikan Kredit

1) Personil yang Kompeten dan Dapat Dipercaya
Bagian ADK merupakan bagian yang memiliki tanggjawab melakukan
proses penarikan kredit. Pengendalian intern padé genarikan kredit
pada PT.BRI (Persero) Tbk Cabang Kawi Malang bemjalengan baik,
karena bagian ADK telah memiliki kemampuan tentaperjanjian
pengikatan dan penguasaan jaminan serta pahanmgemekanisme saat
proses penarikan kredit. Hal yang paling pentinggyaimiliki bagian
ADK adalah bersikap objektif yang bertujuan tidakmpersulit nasabah
saat proses penarikan kredit. Penarikan kredit gllgkukan sesuai dengan
prosedur yang ditetapkan PT. BRI(Persero) Tbk Calsawi Malang.

2) Pemisahan Tugas yang Memadai
Pada saat penarikan kredit adanya pemisahan tygé#s, persetujuan
penarikan kredit berbeda dengan petugas yang naelakan kredit.
Persetujuan penarikan kredit dilakukan atas otsrrisdari Pinca.
Persetujuan kredit tersebut dituangkan dalam IPkgysebelumnya dibuat
oleh ADK. Pelaksanaan kredit atau pencairan dalekukan oleh ADK
yang bekerjasama dengagller. Pemisahan tugas yang diuraikan diatas
menunjukan bahwa pengendalian intern pada saatip@makredit telah
berjalan dengan baik.

3) Prosedur Otorisasi yang Wajar
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Pengendalian intern pada saat penarikan kredih tdllakukan dengan
baik. Hal tersebut ditunjukkan dengan Pinca yarmamiu oleh bagian
ADK vyang berwenang dan memutuskan pencairan kradituk
menyiapkan Instruksi Pencairan Kredit. Serta bagiAabK yang
bekerjasama dengateller untuk pelaksanaan pencairan kredit kepada
nasabah. Proses tersebut menunjukkan bahwa pedaksaproses
penarikan kredit terdapat koordinasi antara Pinebagai pihak yang
berwenang dan ADK sertéeller yang membantu dalam hal proses
pencairan kredit.

Dokumen dan Catatan yang Memadai

Kelengkapan-kelengkapan perjanjian kredit dan lgdapan atas legalitas
jaminan yang digunakan saat pengajuan kredit teilpdrsiapkan sebelum
melakukan realisasi dana kredit. Nasabah melakykases penarikan
kredit setelah perjanjian kredit dan pengikatan nagu kredit telah
dilaksanakan. Pada saat perjanjian kredit, terdafmainulir yang
dipersiapkan bagianADK yaitu IPK (Instruksi PenaaiKredit) yang akan
diserahkan kepada Pinca untuk diperiksa kembali elseb
ditandatangani.aktivasi rekening dan realisasi atamat dilakukan apabila
proses telah selesai. Realisasi dana kredit dilkalengan melalui bagian
teller. Berdasarkan hal diatas, pengendalian intern padanten saat
penarikan kredit telah berjalan dengan baik, kard@agan adanya IPK
maka proses penarikan kredit terkendali sesuai atengstruksi atau

keputusan Pinca.



120

5) Pemeriksaan Fisik Aktiva dan Catatan
Dalam proses penarikan kredit, bagian AO melakugameriksaan di
tempat usaha nasabah untuk mengetahui fasilitas k@ng diberikan oleh
pihak bank telah digunakan sebagai modal usahayatag sesuai dengan
alasan nasabah meminjam dana yang tertulis padagmmohonan kredit.
Proses pemeriksaan diatas menunjukkan bahwa pealgendhtern telah
berjalan dengan baik.

d. Pada Saat Pengawasan atau Monitoring

1) Personil yang Kompeten dan Dapat Dipercaya
Prosegnonitoring atau pengawasan kredit dilakukan oleh bagian AO. AO
memiliki tanggung jawab atas kredit hingga kreditseébut lunas. Tujuan
kegiatan pengawasan atawonitoring adalah untuk membantu dan
mengetahui nasabah dalam memecahkan permasalahgnbgakaitan
dengan pelunasan kredit, supaya nasabah dapat aselkredit sesuai
jangka waktu yang disepakati saat perjanjian krdelibses monitoring
yang dilakukan oleh bagian AO menunjukkan bahwageedalian intern
dalam hal personil telah mendukung pengendaliaamrintang baik.

2) Pemisahan Tugas yang Memadai
Prosesmonitoring atau pengawasan kredit dilakukan dengéste dan
onsite. Proses pengawasan kredit secaeffsite dilakukan oleh bagian
ADK, yaitu mengawasi informasi laporan-laporan kegen nasabah dan
mengenai kondisi rekening nasabah, serta dokumlematien persyaratan

kredit yang harus dipenuhi oleh nasabah. Sedangkases pengawasan
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kredit secaraonsite dilakukan oleh bagian AO vyaitu mengawasi
pergerakan usaha nasabah apakah mengalami pemingitati penurunan.
Hal tersebut bertujuan untuk mencegah timbulnykeasinggakan kredit.
Berdasarkan hal diatas, pengendalian intern padaBRT (Persero) Tbk
Cabang Kawi Malang berjalan dengan baik, karenanyadgpemisahan
tugas dalam proses pengawasan kredit yang berbeda.

Prosedur Otorisasi yang Wajar

Pengendalian intern pada prosesnitoring sudah berjalan dengan baik.
Hal ini ditunjukkan bahwa dalam pelaksanaan prosesitoring bagian
yang berwenang adalah bagian ADK dan AO. Bagian Addt AO
melaksanakan tugas dan tanggung jawab masing-massgai dalam
buku pedoman pelaksanaan kredit (PPK) yang disaldtan Direksi
Bank.

Dokumen dan Catatan yang Memadai

Pengendalian intern pada dokumen saatitoring berjalan dengan baik,
karena bagian ADK dan AO maing-masing memiliki dolem atau
formulir yang berhubungan dengan nasabah yang ftardaebagai
peminjam . Hal ini bertujuan apabila terdapat nabalnengalami masalah
maka dokumen atau formulir tersebut dapat diperkesabali dan segera
mengambil tindakan untuk menyelesaikan masalalaripsng itu, bagian
ADK melakukanreview terhadap file-file kredit minimal satu tahun sekali
tetapi juga dapat melakukaeview 6 bulan sekali apabila terjadi resiko

cukup tinggi atau karena alasan lainnya.
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5) Pemeriksaan Fisik Aktiva dan Catatan

Proses monitoring yang dilakukan oleh PT.Bank Rakyat Indonesia

(Persero), Tbk. Cabang Kawi Malang dengan oarthe spot menandakan

bahwa pengendalian intern telah berjalan dengdqn karenaon the spot

tidak hanya dilakukan dengan mengunjungi lokashasailik nasabah,

tetapi juga pengawasan rekening debitur, laporamarkgan yang

disampaikan nasabah dan file-file kredit milik fzesayang bersangkutan.
Pemeriksaan Pekerjaan Secara | ndependent

Berdasarkan serangkaian proses pemberian kredépat evaluasi atas
sistem dan prosedur yang telah dibuat oleh pihakk.b&istem dan prosedur
pemberian kredit modal kerja dapat berjalan denpaik apabila didukung
dengan sistem pengendalian pengkreditan yang efaldtituk memastikan
berfungsinya sistem pengendalian dalam kegiatagkpeditan, maka perlu ada
pemeriksaan yang bersifat independen yang hasilepksaan tersebut berisi
dorongan untuk mengevaluasi kelemahan pada sistang ytelah dibuat
sebelumnya. Dalam hal pemeriksaan pekerjaan séeskala PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero), Tbk. Cabang Kawi Malang mé&irkiegiatansurprise audit
atau pemeriksaan mendadak atas kegiatan operagermnkanSurprise audit
bertujuan untuk meningkatkan profesionalitas kmdwryawan di setiap bagian
yang melaksanakan tugasnya sesuai fungsinya.

Surprise audit pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. @aba
Kawi Malang dilakukan secara rutin minimal 1(satfun sekaliSurprise audit

dilakukan olehAuditor Intern. Didukung dengan adanya Satuan Kerja Audit
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Intern yang terdapat pada PT.Bank Rakyat Indon@3@&asero), Thk. Cabang
Kawi Malang kegiatansurprise audit berjalan secara efektif dan efisien.
Disamping adanya kegiatauarprise audit, PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero),
Tbk. Cabang Kawi Malang juga melakukspecial audit yaitu pemeriksaan yang
dilakukan apabila terdapat kasus tertentu yangfaerssiko tinggi. Waktu untuk

special audit dilakukan tidak menentu atau dapat dilaksanakearaeanmendadak.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan di PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero), Thk. Cabang Kawi Malang, maka dalam bab ini disgjikan
beberapa kesimpulan mengenai sistem dan prosedur pemberian kredit modal kerja
dalam rangka meningkatkan pengendalian kredit pada PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero), Thk. Cabang Kawi Malang. Berdasarkan evaluas dari penelitian yang
telah dilakukan dapat dismpulkan bahwa sistem dan prosedur pemberian kredit
modal kerja pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Thk. Cabang Kawi
Malang dalam rangka meningkatkan pengendalian intern telah berjalan dengan
baik. Sistem dan prosedur pemberian kredit modal kerja pada PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero), Thk. Cabang Kawi Malang terdiri dari 3 prosedur yaitu
prosedur permohonan kredit, prosedur pencairan kredit dan prosedur pembayaran
kredit. Prosedur permohonan kredit dibagi menjadi 6 tahapan yaitu tahap
pengajuan kredit, tahap analisis kredit, tahap rekomendasi kredit, tahap putusan
kredit, tahap negosiasi kredit dan tahap perjanjian kredit. Serangkaian sistem dan
prosedur pemberian kredit modal kerja tersebut telah berjalan dengan baik karena
pengendalian kredit yang diterapkan terhadap sistem dan prosedur pemberian
kredit modal kerja tergolong cukup baik, hal tersebut dapat ditinjau dari setiap
tahapan prosedur pemberian kredit modal kerja sebagai berikut:
1. Pada saat nasabah yang ingin mengajukan permohonan kredit pada PT. Bank

Rakyat Indonesia (Persero), Thk. Cabang Kawi Malang telah ditangani oleh

124
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bagian-bagian atau fungsi yang terkait dan memiliki kemampuan atau paham
tentang syarat-syarat apabila terdapat nasabah yang ingin meminjam dana pada
bank serta mampu memberikan informasi dan penjelasan tentang produk
pinjaman yang terkait dengan jasa kredit.

. Pada saat proses analisis kredit yaitu tanggung jawab bagian Account Officer
yang telah melakukan proses analisis terhadap nasabah yaitu analisis kredit
dengan cara kunjungan ke tempat usaha (on the spot) dan melakukan penilaian
awal (pre-screening) telah dilakukan secara teliti dan hati-hati. Selain itu
didukung juga dengan kemampuan account officer yang memiliki sifat jujur,
objektif dan dapat dipercaya.

. Pada saat rekomendas dan putusan kredit yaitu adanya pengklasifikasian
warna kredit yang digunakan untuk memberikan keputusan kredit apakah
kredit tersebut disetujui atau ditolak. Proses tersebut juga sebagai pencegahan
terjadinya penyimpangan atau kesalahan atas kredit yang diberikan kepada
nasabah.

. Pada saat penarikan yaitu adanya otorisas dari pgabat yang berwenang atas
penarikan kredit nasabah dan tidak mempersulit nasabah dalam memperoleh
pinjaman dana dari pihak bank. Selain itu bagian ADK yang memiliki
kemampuan dalam pengikatan dan penguasaan agunan kredit serta
pemeriksaan kelengkapan perjanjian kredit. ADK juga bekerjasama dengan
teller untuk realisasi dana atau pencairan dana kepada nasabah.

. Otorisas dari Pinca dalam pemberian keputusan kredit yang berasal dari

perekomendasian dari AO juga menunjukkan bahwa pemberian otorisas harus
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dari pihak yang berwenang sesuai dengan batas-batas wewenang yang telah
ditentukan.

6. Pada saat proses monitoring atau pengawasan kredit yang dilakukan oleh
bagian AO secara on site dan bagian ADK secara off site menunjukkan bahwa
proses monitoring dilakukan untuk mencegah timbulnya kredit bermasalah.
Monitoring secara on site dilakukan dengan mengawasi pergerakan usaha milik
nasabah sedangkan monitoring secara off site dilakukan dengan mengawasi
informasi laporan-laporan keuangan dan kondisi rekening nasabah.

7. Pemeriksaan pekerjaan secara berkala pada PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero), Tbk. Cabang Kawi Maang didukung dengan adanya kegiatan
surprise audit yang dilakukan secara rutin minimal 1(satu) tahun sekali. Selain
kegiatan surprise audit juga terdapat special audit yaitu pemeriksaan yang
dilakukan apabila terdapat masalah yang tergolong serius dalam kegiatan
operasional, sehingga masalah tersebut dapat segera terselesaikan. Special
audit dilakukan dengan waktu yang tidak menentu.

Berdasarkan pengendalian kredit pada sistem dan prosedur pemberian kredit

modal kerjayang telah dilakukan oleh PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Thk.

Cabang Kawi Malang, masih terdapat beberapa hal yang menjadi kelemahan

didalam proses pemberian kredit, yaitu:

1. Pada saat proses permohonan kredit yaitu penilaian jaminan dan penilaian
analisis kredit yang keduanya dilakukan oleh bagian AO yang
menunjukkan belum terdapat adanya pemisahan tugas. Hal tersebut dapat

menimbulkan kemungkinan terjadinya kesalahan dalam menilai agunan.
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2. Proses monitoring atau pengawasan kredit yang dilakukan dengan cara on
the spot tidak dilakukan secara rutin, karena on the spot hanya dilakukan
pada awa nasabah menerima pinjaman dana dan pada saat terdapat
indikasi adanya kredit macet yang di alami oleh pihak bank.

3. Tidak terdapat formulir registrasi bagi calon debitur yang seharusnya
formulir tersebut dapat digunakan untuk memudahkan proses kredit,
karena formulir ini dapat dijadikan bukti bahwa nasabah melakukan
pengajuan kredit.

4. Prosedur yang rumit yang menyebabkan proses pencairan dana terlalu
lama bahkan melewati batas waktu yang ditentukan. Sehingga
menyebabkan usaha milik nasabah mendapat hambatan akibat

keterlambatan dana pinjaman yang berasal dari pihak bank.

B. Saran

Sesuai dengan pembahasan dan kesimpulan di atas, maka saran dalam
penelitian ini untuk dapat menjadi pertimbangan bagi PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero), Thk. Cabang KawiMalang adalah sebagai berikut :

1. pembagian tugas untuk penilaian jaminan atau agunan sehingga tugas dan
tanggung jawab yang bersifat ganda tidak terjadi dan fungsi AO lebih baik
untuk fokus terhadap penilaian analisis kredit. On the spot untuk Penilaian
agunan atau jaminan dapat dilakukan oleh pihak apporaisal company
(perusahaan penilai) yang ditunjuk oleh pihak bank dalam menilai agunan
atau jaminan, sehingga kemungkinan terjadinya resiko kredit macet tidak

akan terjadi.
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2. Untuk kegiatan on the spot (peninjauan langsung ke lokasi usaha milik
nasabah) dilakuan secara rutin minimal 1(satu) bulan sekali dan lebih
efektif jika pihak bank tidak memberitahu akan adanya pemeriksaan di
lapangan, sehingga apa yang dilihat di lapangan adalah adalah murni
keadaan sebenarnya dan mencegah aksi kecurangan yang dilakukan
nasabah dalam hal menjalankan suatu usaha.

3. Membuat formulir registrasi calon debitur yang berisi tentang identitas
nasabah dan keterangan telah mengajukan kredit dan disertai otorisasi oleh
bagian ADK. Formulir ini dapat dijadikan bukti bahwa nasabah telah
benar-benar mengajukan permohonan kredit. Formulir ini juga dapat
digunakan sebagai pelengkap dari surat permohonan atau proposal kredit
yang telah digjukan nasabah.

4. Evauas terhadap prosedur pemberian kredit yang sebelumnya dapat
dilakukan dengan cara melakukan pemeriksaan terhadap alur sistem
pengkreditan yaitu menyediakan informasi yang diperlukan tepat pada
waktunya dan mempertimbangkan biaya dan manfaat dalam menghasilkan
suatu informasi yang dapat dipahami oleh para nasabah, misalnya prosedur
permohonan kredit yang dibuat dengan jelas dan ringkas serta syarat-
syarat pengajuan kredit yang harus dipenuhi oleh nasabah, sehingga proses
pencairan kredit dapat segera dilakukan. Disamping evaluas terhadap
prosedur pengkreditan, kegiatan pembinaan terhadap karyawan atau
personil yang terlibat dalam proses pengkreditan (account officer, ADK,

Teller) juga perlu dilakukan untuk mencegah penyimpangan yang
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dilakukan oleh pihak intern perusahaan, misalnya dengan pengadaan
seminar atau pelatihan khusus kepada para karyawan baru mengenai cara
melayani nasabah atau calon debitur dengan benar. Selain pembinaan para
karyawan, pembinaan terhadap nasabah yang mengajukan permohonan
kredit juga perlu dilakukan, sehingga apabila terjadi keterlambatan
pembayaran dapat segera di atasi dan prosentase tunggakan kredit semakin
kecil atau tidak melebihi batas kebijakan kredit yang ditetapkan oleh PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk yaitu 3% maupun dari Bank
Indonesia yaitu dibawah 5%.

Berdasarkan kesimpulan dan saran-saran diatas semoga dapat memberikan

manfaat bagi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. Cabang KawiMalang

dalam sistem dan prosedur pemberian kredit modal kerja dalam rangka

meningkatkan pengendalian kredit.
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TABEL 2

PENGENDALIAN MANAJEMEN DALAM PROSESKREDIT

Aspek-aspek Proses Kredit
Pengendalian
Saat Per mohonan Saat Proses Saat Penarikan Saat Monitoring
1.Personel yang Personel harus tahu syarat = Punya pengetahuan dan Punya pengetahuan yuridis mengenai = Mampu dan mengerti untuk memahami
kompeten dan dan data yang harus dipenuhi kemampuan menganalisis pengikatan dan penguasaan jaminan laporan usaha nasabah
dapat dipercaya nasabah, jenis fasilitas yang kredit
diperl ukan nasabah, dll. Punya pengetahuan mengenai asal dana | = Punyainisiatif bila menemukan hal yang
= Jujur dan Obyektif sehingga terjamin penyediaan dana dan menyimpang dari disyaratkan bank
realisasi penarikannya

2.Adanya Petugas penilaian jaminan = Hasi| analisis kredit dinilai Pejabat bank yang melakukan = Petugas bank yang mengelola kredit nasabah
pemisahan tugas berbeda dengan petugas kembali oleh pejabat bank persetujuan atas penarikan kredit berbeda yangmenginformasi kan keadaan kredit

analisa kredit, dilakukan
oleh apporaisal company

yang lebih tinggi

dengan petugas bank yang
melaksanakannya

nasabah pejabat bagian kredit

3.Proses otorisasi
yang tepat

Prosedur permohonan kredit
dipenuhi melalui proses
dalam organisasi bank
tersebut

= Memperhatikan adanya
wewenang pemutusan
kredit dan syarat yang
ditetapkan bank

Hanya pejabat bank yang berwenang
yang dapat member otoritas dalam
penarikan atas kredit nasabah

= Petugas bagian kredit memperhatikan catatan
dan pejabat bank padalaporan

4.Dokumen dan
catatan yang
memadai

Kelengkapan data
permohonan kredit nasabah

Informasi-informasi lainnya
dicatat

= Analisa berdasar data atau
informasi selengkap
mungkin

Kelengkapan dan standarisasi atas
dokumen, warkat bank serta perangkat
administrasi bank

= File pengkreditan terpelihara yang melipuiti
kredit file serta data mengenai nasabah

5.Kontrol fisik
aktifitas dan
catatan

Pemeriksaan ditempat(on
the spot) atas usahal/proses
nasabah maupun jaminan
kredit

= Analisa berdasar pada hasil
pemeriksaan ditempat (on
the spot)

Penarikan kredit memperhatikan stok dan
piutang nasabah atau memperhatikan
kebutuhan keuangan nasabah

Dokumen milik nasabah yang ditipkan ke
bank disimpan padatempat yang aman

= Diadakan ricek antara laporan nasabah
dengan pemeriksaan ditempat

6.Pemeriksaan

Untuk memastikan berfungsinya sistem pengendalian dalam kegiatan pengkreditan, seperti yang dikemukakan pada butir 1 sampai 5 tersebut, maka perlu ada
pemeriksaan yang bersifat independent yang dilakukan oleh Satuan Kerja Audit Intern(SKAI), rekomendasi hasil pemeriksaan tersebut pada pokoknya adalah
berisi dorongan untuk lebih mendinamisir pengendalian.

pekerjaan secara
independent

(Tawaf, 1999:280)
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a. Beoar permohonan
b. Obyek yang uibiayai
c. Alasan permchonar. kredit :

8. Riwayat Usaha dan Group (bila ada)

9. Riwayatl Hubungan Bisnis dengan BRI
Hanye diisi apabila n.erupakan nasabah lama BRI

10. Riwayat Hubungan Bisnis dari Bank Lain

(Mencakup ubungan kiedit dan dana pemobon dengan bank lain di luar BRI, baik saat ini maupun masa
vang lak)

Il. ANALISA DAN EVALUASI KREDIT

Diisi Opinifkesimpulan (haik/kurang baik/tidak baik) dari pemrakarsa tentang analisa dan
evaluasi kredit dengan mempertimbangkan CRR yang dibuat.

1. Analisa Watak (Character)

2. Analien Kemampuan (Capacity)
a. Anhalisa Manajetnen
b, Aspek Produksi
c. Asek Pemascran
d. Aspek Personalia
a. Aspek Financial

3. Analira Modal (Capital)

Mancakup analisa lermadap struklur permodalan pemohon ybs (meliputi struktur
modal sebelum dan sesudah masuknya dana berupa kredit dari BRI, serta sumber
dan  penrgunaan modalnya, DER dan analisa modal lainnya. Khusus untuk
perusahaan yang telah Go Public. & 3ar dilihat di samping nilai saham di Pasar Modal,
juga  dipertimbangkan tujuan penggunaan kredil tersebut, terutama pada saat
pemberian (asilitas Kl,

4. Anaiisa Kondisi dan Prospek Usaha
Menvakup analis:: terhadap pemasok, pembeli dan minat beli, persaingan, dapat
tidaknya produk pemohon disubstitusi, potensi calon pesaing, peraturan pemerintah,
situasi percagangan produk sejenis di pasaran internasional, serta lain-lainnya yang
dihut.ungkan dengan hzadaan dan prospek usaha pemohon yhs.

5. Analisa Agunan

Analisa agunan mi mencakup baik analisa agunan pokok maupun agunan tambahan,
dan nasil penilaiz,i agunan tersebut wajib tefah mempertimbangkan dari segi 5 P dan
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hasil t=rsebut agar disajikan pada Tabel di bawah ini (termasuk penjelasan apabiia
agunan tersebut disewakan atau di tempati pihak lain).

Pencantuman angka

pada

tabel di

bawah

ini,

agar

sebelumnya tetah

mempartimbangkan sumber informasi dan diusahakan sifatnya informasi dari luar
tarsebut secara tertulis. Sebagai contoh data pendukung untuk pencantuman angka

pada agunan berupa tanah kosong

komunikasi dan dilampirkan pada hasil penilaian agunan yang ada.

ditetapkan berdasarkan NJOP atau media

Disamping itu agar menyebutkan secara jelas jenis agunan yang akan diasuransikan
seta uilai insurable yang akan ditutup oleh plhak diasuransikan nantinya., sehingga
diharapsan apabila terjadi penggantian pejabat penilaia agunan, pejabat penilaia

agunan yany digantikan terlindungi dari sikap bias dari

(apabila erjadi).

Tabel Nilai Agunan Kredit

poejabat penilia pengganti

(Rp
000)
No.& Pengikatan
Status Nama | Lokas PNP Agumnan
S Kapemilika | Pemilik i LAl . W L .
i Bentuk | Nilai
Pokok | )
[ Tambab }
tn ’
Total Agunan Pokok & Tambahan

il

PERHITUNGAN KEBUTUHAN KREDIT

Asumsi yar.yg digunakan diberikan penjelasan sccukupnya

V. REKOMENDAGSGI PEJABAT PEMRAKARSA

Merupakan keshmpulan deri Pejabat Pemrakarsa/Penganalisa atas permohonan kredit nasabah ybs. yang
meliputi analisis. evaluas: kredit. identifikasi resiko yang ada serla kekuatan dan kelemahannya.
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Struktur, tipe dan syarat kredit yang diusulkan :

«  Nama Pemohon
= Jumiah/Usul Kredit
. Tujuan Penggunaan Kredit
< Jangha Waktu Kredit
+  Sukubunga Kredit
. Provisi Kiedit
o Commitment Few
. Penalty
¢ Jadwal Pembayaran Kembali K:adit (khususnya fasilitas Ki)
= Agunan Kredit
»  Pembual.n Surat Perjanfian Membuka Kredit (SPMK)
e 1 onaikatan Agunan (APHT, Fiducia, Gadal, Hipothek, dif)
. Asuransi Kerugian, | redit
Laporan Perkembangan Usaha (laporan perubahan piutang. persediaan, dif)
«  Periode Review dan Monitoring
. Syarat-svaral Lainnya

PEJABAT PEMRAKARSA

Tanda Tangan

Nama
Jabatan
Tanggal




el

ur

~-1

[ 7SierRAT KAETERANGAN
’ PERMOHONAN PINJAM

Pilih salah satu (%)

‘»Debitur Baru

Debitur Lama

Nama

Alamat
a. Usaha

No Telephone

b Tampal Tingyal

Mo Telephone

Temoat % gl luhir thanya wntuk indvidual)

Stalus: Bujangan
kawin: berikan nama suamifisteri: dan/atay
apa hubunyant.va de ngan pemohon :

..Jand: / Duda (hanya unluk individual). Kalau

Kewar ganegaraan (hanya untuk individual) :
Surat Kelwrangan Ganti Nama (kalau adaj
Nomor KTP -

Status b
Vs it

1'm huklim pemo on; bulhh tanda (v ) bagi yang sesuai :

l Individual S Koperasi 3 —
Firnia Gosponyy Yayasan R

{ Komandder (CV) ; . Ferum

I Perseronn Tarbatas ery Potgery . -

L= BMA ; Perjan 4 -

‘ - PMON S _ Bank

Lainnya; jelaskan

Surat bukt dokumen yang enting (diisi dan dilampirkan) :

o, WPYR
ho Alkde Ponditian
G, Able Frubalian




co

- Apakan tersedia Laporan Ketangan selama 2 tahun terakhir ? Ya

3o Apakah telan diaudd ? Ya

3

d. Surat ljin Usaha Perdagangan
e, Tuatfin Teippat Us aha

vamnya, jelaskan

Fpakan perusahaar Yhs. termasuk Grup dari suatu perusahaan ?
fa ——— /Bukan ---— . Kalau ya, harap berikan penjelasan :

]7 Nama Perusahaan |
|

} |
!

Jenis Usaia; beri tanda { v ) dan harap jelaskan :

_ Pemegang Saham | Komposisi ]

Rertanian / Agribisnis o e
Manufakiur
Konsuuksi / Rekayasa —_—
Perdagangan e oo
Pengangkutan S
Pertanibangan —
Jasa - Jasa N,
Lainnya SRR

- Tujuan penggunaan fasilitas kredit; berilah tanda (v)

e R — —
lnvestasi
Jaminan ; Garansi Bank 8
- Bid Bong 2 ——
- Periormance Bond : _—
- Advance Paymeit Guarantee
- laminan Pemeliharaan

d. Kredit Ekspor

e Kredil !mpor
f. Lainnya. jelaskan § e e—
. Sebutkan ¢ a. jenis mata uang

b. juriah
C. jangka waktu
atas fosilitas kredit yang dipertukan.

Tidak
Kalau Ya, harap lampirkan, Kalau Tidak, adakan yany bisa diserahkan, jelaskan !

—  Tidak -
dan nama KAP yang mengaudit !

— Apabila ya, agar dijelaskan nama

-Jenis Agunan yang diserahkan untuk mendukung kredit tersebut ?

Cantumkan jenis dan nilai taksiran dari agunan,



18. Isitah daftar referensi beri!

Harga Taksiran

15. Ka'aw aga jaminan yang lain (misalnya garansi, borgtocht, dll) yang dapat disediakan
sebutkan dalam daftar di bawah ini -

Jenis | _Berasal dari Nilai

16. Apakah Yhs. petnah menunggak kredit yang lalu ? atau pernah dinyatakan bangkrut ?
Ya . Tdaxk ___ Kalau Ya, jelaskan.

- Apakah Bank atau Lembaga Keuangan yang telah memberikan kredit
BRI Lain) ke-pada Ybs baik saat
ini -

(termasuk Kanca
ini maupun masa lalu. Kalau ada, isilah daftar di bawah

Bank 7 Lembaga Sisa Pinjaman

Tohun Kredit | Jenis Fasititas “Jumiah F;}(T{a}
_ Kevangan

o Keredit

Jumiah

<ut ini untuk mendukung permohonan Ybs. :

__._Referensi darl

________ ___Alamat dan Nomor Telepon

G

(Nama dan Jabatan)



; —_——
|
i Diisi hanya oleh Patugas BRI

T Nanaldabalan, —vm Datang sendiri

| 2 langgal E e e Direkomendasi
{ |
i i

|

3. No, srep e s s e G,
4. Nomer Induk Nasabah \hag g mempunyai NIN)
‘ 5. Halau ada rekomendasi, sebutkan dar) mana ;

6. Beritunda (v) sasyai dengan
kKeperluannya [ Kredit Baru

PembaruanPenambahan -
! i. Pengurangan :
; ii. Tidak ada T

perubahan

7. Langkah-langkah yang periu diambil; isilah ( v ) dan berikan pendapat/komentar
singkat

Disetujui untuk diproses dan diteruskan kepada
{sebutkan nama AO ybs) untuk diselesaikan,

¢ .. Dilolak.
Berikan alasan :

]




LAPORAN PENILAIAN JAMINAN
(UNTUK TANAH YANG TIDAK ADA BANGUNANNYA)

BERHUBUNG DENGAN SKPP NO :.
CIF :
ATAS NAMA
SEBESAR : RP.

L IDENTIFIKASI TANAH DI LAPANGAN

Tl

a. Tanah tersebut tereiak i Jalan

b. Tanai tersebut terleiak

LOKASL .

RT/RW

Desa

Kecamatan
Kabupaten/Kotamadya

1.2, CIRLCIR!

3]

(oo}

- Ada bagian tanah yang manghadap ke jalan yaitu sepanjang

- Bentuk lanah segiliga/seqgi empat/ trapesium/tidak beraturan**)

Imetertidak ada baoian tanah yang menghadap ke jalan*”)

- Untuk mencanai tanah tersebut ada jalan tersendiri/harus melalui tanah orang lain**)
- Permukaan tanah ratajuergelombangfandai
- Relinggian tanah...................... meter lebin rendah/tinggi/harpir sama**)

dengan jalanitanah sekitarnya.
Batas-batas pada wakiu pemeriksaan
Ulara

Timur

Selaten

Barat

- Keterangan lain (rama sungai, danau, dil. yang berdekatan) :

....Meter persegi/Mettar/Are*)

*) Untubdisn Mo, SKOP anga bulandua angka toraknit tahon
ty oSl g ek petlu



1.3 POTENSI TANAH.

a. Tanal. tersebut adalah tanah darat/ladang/sawaltambak**)

b. Bila tanah ersebut tanah pertanian/perkebunan, maka tanah tersebut termasuk
subur/ kurang suburftidek subur'?)

c. Jenis tanaman/hasil yang ada (diperinc dan kapan waktu panen/menghasilkan)

d. Berapa hasil/panen per musim (Kg/Ton)™)

L IDENTIFIFASI TANAH BERDASARKAN SURAT TANAH

2.1, BURAT TANAH -

a. Certifat/SKPT/Medel A/Petok D/Surat Sewa**)
Na..... ORI Tanggal ..
Atas f.ame

b. Sertifikat/SKRPT/Mode!l AlPeatok DiSurat Sewa

telah dicocokkan ke Kantor Agraria/BPN/ . ..c.cccoveoiveeeroeroer e, cocok/tidak cocok**),

Lo Hak ki Guna Bangunein s/d coil
Suna Usana sid . il
SewarPakal s/t ..o .dapat/tidak dapat diperpanjang**)

2.0, LOKASI TANAH -
RT/RW, Desa, Kecam itan. KAbupaten/Kotamadya adalah cocok/tidak cocok dengan
keadoan ¢ 2benarnya’™)

2.5, BENTUK TANAHK ;
Cocokitidak cocok dengan keadaan sebenamya*™)

2.4, BATAS-BATAS TANAK
Cocokitidak noenk dengan keadaan sebenamya**)

2.5, LUAS TANAH :
Meter persegi/Hektare/Are*™) ...

Ty Corelyang tidak pere



L IDENTIFIKASI DATA LINGKUNGAN

ATAS TANAH -
Tanah Perumahanif xrud«':aiwgrw‘./‘mnustr\/Pertanian/PerKebunan/Hutan”)

3.2, FASILITAS UMUM YANG ADA -
PLN/P/\I.'H’Te(upon/'l’e[ex/lrigasi")

3.3, SARANA TRANSPORTAS!
Sarana angkutan imum berupa ..o, te18edia .
Meter/Kilometer dari lokasi*™)

IV. PENILAIAN

4.1, TANAH :
Berdasarkan Metode Pendekatan Data Pasar, maka kami berpendapat bahwa nilai
pasar wajar pada tanggal ..untuk tanah tersebut sebesar
Rp...

; 4.2, HASIL -
i Berdasarkan Metode Pendekatan Data Pasar/Data Pendapatan, maka nilai Pasar
i Wajar paca tanggai untuk nilai hasil tersebut

sebesar Rp...

4.3. TANAH DAN HASIL :

NPW NL PNPW PNL

Tanah
Hasil

L Jumlel

| Ditulatken

Y, caretyang bdak perly

V. LAIN -LAIN

Dol JENES IKATAN
Jenis ikatan yany dapal dilakukan pada tanah tersebul adalah :
Akta Pembebanan Filak Tanggungan/lkat Panen/




5.2, HAL-HAL LAIN YANG PERLU DIKETAHUI BANK ;

5.3. GAMBAR SITUAS!

MENGETAHUL %)

Nama
Jabatan

MENGETAHUI ) DIPERIKSA KEMBAL} OLEH )

Nama
Jabatan

Pernilik jiminan menyatakan telah didatangi/diperiksa petugas
Baitk baliwa tanah tersebut telah diperiksa dan pemilik jaminan

tidak berkeberatan tanahnya dijadikan jaminan pinjaman atas
nama

'} Diisi atas an penilai
**)  Diisi oleh penilai yang melakukan penilaian ulang.




LAZORAN PENILAIAN JAMINAN
(UNTUK TAWAH YANG ADA BANGUNANNYA ATAU UNTUK
BANGUNAN YANG BERDIRI DI ATAS TANAH ORANG LAIN)

BERHUBUNG DENGAN SKPP NO . i
ATAS NAMA

L IDENTIFIKASI TANAH DI LAPANGAN

LOKAS] TANAM :

a. Tanah torsebut terletak di Jalan ;
RT/RWY 1
Desa
Kecamatan
Kabupaten/Kotamadya

=3

. Tanah wresbut langsung menghadap ke jalan dengan sisi muka %
tanah tersebut tidak menghadap ke jalan tetapi mempunyai jalan masuk sendiri + .,........
Metor da i jalan/untuk mencapai tanah tersebut harus melewati orang lain**)

d. Balas-batas lanah wakl diperiksa :

Utera
Titur

e. Keterangan-teterangan fain (bila ada)

1.2. BENTUK DAN UKURAN TANAH :

A Benlus tanah segilic vseqi empal/ rapesiumitidak beraturan™)
b. Permulaan tanah ratafbergelombang/landai

c. Luastanah.......ovoiiiie L mELET persegi

"y Untuk diisi No. SKPP.angka bulan/dua angka terakhir tahun
) Coret yang tidak periu



I IDENTIFIKASI TANAH BERDASARKAN SURAT TANAH

2

2

2

AL SURAT TANAH
A Serlifikat SKPT/Madel A/Pelok D/Sural Sewa*t).
No... P . Jangaal..
Atas Nara. ...

b Hak atas tanah -
Milik/Guna Bangunan s/u.....
SewalPakai s/d,....,.....cooo L

¢ Sertifika”SKPT/Model AlPetok D/Surat Sewa...
telah dicocorkan ke Kantor Agraria/BEN:

2. LOKASI TANAH -

a. RT/RW, Desa. Kecamatan, Kabupaten/Kotamadya adalah cocok/tidak cocok dengan
pemeriksaan di lapangan® ‘)

b. Batas-batas tanah yang tertera didalam Sertifikat/SKPT/Model A/Petok D/Surat Sewa/
............................................ adalah cocok/tidak cocok dengan pemeriksaan lapangan**)

3. UKURAN TANAH :

LUas tanaN. -meter persegi

fli.  URAIAN BANGUNAN

3.4

3.

1. N MENDUGIKAN BANGUNAN (imb)
No ~..Atas nama........
No ...Atas nama

-2. JENIS, JUMLAH DAN TAHUN MENDIRIKAN BANGUNAN :

Take S .. .buah, Luas
Rumah ..buah,
Pavorik buah,
Gudang .buah,
RATR— .buah,
...buah,

3. URAIAN MASING-MASING BANGUNAN :
(Berapalantai................. R SRR lantai..

............... dinding............ .plafond

delepon dii
landscaping dil. serla luas bangunanilantai.

1C uriert' yd!vlgilfdnkipu fu




3.4,

BATAS BANGUNAN :

Utara .M dari bangunan.
Timur M dari bangunan
Selatan M dari bangunan
Barat ..M dari bangunan.

4.1,

4.2,

4.3.

4.4.

IV. IDENTIFIKASI DATA LINGKUNGAN

PERUNTIIKAN TANAH (ZONING) :

Perdagangan/PerkantoraPemukiman/Industri... .............ocevooooe **)
FASILITAS UMUM YANG ADA *
PLNPAMTEIBPONTIRXY ... oot *y

SARANA TRANSPORTASI :
Sarana angkutan umum berupa..... . ..........tersedia.................... Meter/Kilometer
dart lokasi*)

LAIN-LAIN

a. Lingkingan terdeke t dari lokasi sebagian besar **)
- Masth merupakan tanah kosnng
- Terdirl dari bangunan-bangunan Industri/Perdagangan/Perkantoran/Perumahan
penduduk.

D. Di anlara bangunan-bangunan tersebut yang dapa’ dipergunakan sebagai petunjuk
antara  lain o

V. PENILATAN

5.1,

TANAH
Berdagatkan Metode Pendekatan Data Pasar, maka kami berpendapal bahwa nilai pasar

wajar paqas tanggal.. untuk tanah tersebut sehesar
Rp. ... .. 2

. BANGUNAN :

Dengan  memperlimbangkan  biaya membangun baru dari bangunan serta sarana
pelergkannya setelah dikuangi penyusutan dengan mempertimbangkan pendekatan data
pasar/ipendekatan biaya/dan pendekatan pendapatan, maka kami berpendapat bahwa nilai
Pasar Wajar dari bangunanfbangunan-bangunan tersebut pada tanggal.

adalah sebesar Rp..o e

“*} Coret yang tidak perfu



5.3. TANAH DAN DANGUNAN
Dcnoan mempertimbangkan  biaya  membangun  baruy  dari bangunan serta sarana
pelongkapnya s :telah dikurangi penyusutan dengan mempertimbangkan pendekatan data
rasar/pendekatan biaya/dan pendekalan pendapatan, maka kami berpendapat bahwa nilai
Pasar Wajar darl tansh dan bangunau tersebut pada langgal... adalah
sebesa Ry
5.4, FEKAP PENILAIAN
L NPW NL PNPW PNL
Tananh
bangunan
Jumlah
Dibulatkan
") Nilai yang tidak terpisahkan
VI LAIN - LAIN
6.1. JENIS IKATAl
Jenis ikatan yang dapat dilakukan pada tarah tersebut adalah -
Akia Pembebanan Hak TanggunganiFiducia bangunan/....
6.2. PENGGUNAAN BANGUNAN :
a. Eangunan digunakan/tidek digunakan sesuai dengan fungsinya**)
b. Bangunan sudah/belum digunakan secara optimal*”)
¢. Bengunan digunakan sendiri/disewakan**)
Bila disewakan, DESaMYa SEWB....ccoiiiiiniiiisiiienieniene s seereen per bulan/ttahun.
6.3. HAL-HAL LAIN YANG PERLU DIKETAHU! BANK :
a. Pemilik tanah bersediaftidak bersedia menanda-tangani formulir model 106**)
Lo T
y Coret yar.g tidik perlu



Hi.

NSTRUKGSH "PEN CAIRAN KREDIT

!

UATA PEMINJAM -

1. Nama Jan Alemat

2. NIN / Nomor Rekening

3. Nomor Permohonan Kredit
4. Nomor Putusan Kredit

5. Nomor / Kode Account  *)

") Disi / dilengkapi oleh t agian aperation.

- SYARAT DZNTETENTUAN 1 (diisi)

71 i Jumilan pencairan
! ] Suku Funga :
3. ?angqal iatuh tempo
4. ; Jargka waktu :
5 | Angstiran pokok

6. | Angsuran bunga :7
7. ain-lain

i

|

1. Wewenang memutus kredit
L1 Segmen bisnis
| Unit pemberi kredit:
I | Nama Account Officer
2. Jenis fasilitas kredit
| | Bisnis/Konsumtif

NO-:- . -

f
5
]
—
{
|

|

o |

8. ! Jadwal pembayaran pokok - ]

I
|

9. Jadwal  pembay. ayaran bunga

10 | Grace period; berikan rinciannya :

i
-

DATA INTEREN : (Beritarda 'x' . isilah atau coret yang tidak perlu)

Cj Kolektibil tas Kredlt

i 4. Seklor ekonoml ( )7:

I

e # ,._,Ef?!vdaqaﬂgan | Pertanian
i Pengangkutan : Manufactur :
57 Pertambangan : Jasa-jasa
L Konstruksi Lain-lain




IV DAFTAF LAMPIRAN

1.

Forrulir Putusan K edit {(copy).

. Ringkasan syarat pinjaman (kalau perlu).

Putusen PPnD (kalau ada).

Dan lain-lain,

PELAKSANAAN PENCAIRAN KREDIT

f

Nama & Tanda tangan Nama & Tanda tandan

Tanggal Tangga!

Disetujui oleh :

Nama & Tanda tangan
Tanggatl :




w

o

LAPORAN KUNJUNGAN NASABAH
(UntulKredit Ritel Komersial diatas Rp. 500 juta)

Pejabat BiRl yang meagunjungi

NMasabah/pemohon yang dikunjungi

Nata n'dSaUa"/p@rﬂOhOﬂ * (meneabup sumlan fasiitas kredit yang sedang dan akan dinikmat §
= Nomior Rekening

«  Pokok Pinjaman

«  Tunggakan Pokok :

* Tungnakan Bunga

s Danlain-ais

Tempat aan Tanggal Kunjungan

Tujuan Kunjungan © (veritanda (x), bila perlu jelaskan)

rprakarsa kredit l

Pemberian kredit ]
Negosiasi *)
' Pembinann

Penagihan
Dan iain-lain

") Khusas dalaon rangka negor sy SEnua persyaratan Kot yang dusaikan, agar telah dibicarakan dengan pemohon

yhs,

Hasil Kunjungan

(mencakup hesimpolan atas pembeaaan | negosiasi yang telah dilakukan sesual Wjuan kunjungan pada butir 5 di alas,
contohnya misalya: - hasil  neyosiasi diberikan uraian tentang struktur, lipe dan syarat kredit nasabah/pemohon ybs -
aspek kevangan debilur dafani rangka pembinaan. dil. dapat difampirkan).

Tanda Tangan,

(Nama Debitur/pemohon ybs)




7. Rencana Tindak Lanjut. paling lambat dilaksanakan tanggal :

o muﬁﬁ_«@na?indak Lanjut m

-

b

8. Tindasan LKN akan diberikan / dikirimkan kepada :

Tulishan  nama-nama bejabat BRI vang  akan  menerima findasan LKN tersebul. Apabila  diluar unit kerja
Kanca/Kanwl Kanpus, agal dweikan tanggal pengirimannya, selanjuinya arsipnya disimpan dalam berkas kredithya,

Dibuat oleh

Tanda Tangan

Nama
[ Jabatan
I Unit Kerja
{ Tanggal

9. Tanggapan Para Pejabat BRI tersebut yang menerima tindasan LKN tersebut :

(Merupakan kew.apiban e
yeorig el puada LK 1e

avsl BRLyang mensrima sindasan ik memonitor atau melakukan tindak lanjut atas informasi
i)




- Hal /2
FORMULIR PRE-SCRENINC CREDIT RISK RATING DAN
KLASIFIKAS| WARNA KREDIT BISNIS RITEL

———— T T e i

klor !_:i(}inoﬁh '_ - Kolekiibilitas

I.PRE-SCREENING
Ditiar Pasar Sa< aran don KRD

Catslan

2 Termasuk jemis ' saha yang perlu dihiridari *pabliaidak Yerdapat jawaban *Ya* maka krd depat dproses febih
3 Termasuk jenis usaha yang dilarang ul sedangkar ia terdapat jawaban *Ya* maka bertaku kefentu
4 Termasuk Dalam Dalar Hitam 8 | an sehagal borkut

l 5 Termasuk Dalam Daftar Kredit Macet B 1

fat

Termasuk Daiam Daftar Hitam GR)

A Bila dyarin dengan Fully Cash Coft, krd dapal dproses lebih lanjut
keual

jawaban Ya* pada buln 3

) Bika jawaban "Ya* hanya pada butir 1 dan atau 2 serta tefah men-
dapatkan pengecualian (jin prinsip) krq dapal diproses b “anjut

 B1a Ik memenubs kelentuan a dan b diatas kg ‘DITOLAK"

KESIMPULAN PRE SCREENING -
Diproses lebih lanjut

Ditotak

[ PENILATAN CREDIT RISK RATING

e e
A. KATEGORI FINANCIAL
1 Current ratio > 140%%

Ya =1 Thhin Yioini  Tidak = 3

2 Quick ratio » 35%

3 EBITUAHutang Jn Ming + Hig.Jk. Pigy > = 40%

4 EBITDA/(Kewajiban bunga + pokok 1 tahun yad) > = 50%

5 EBIT/Bunga » 150% Sub Total Shor kategori
! G Fquity/Total Asset » = 35% FINANCIAL

 ROA tahun i » 1ahun fale

8 Frofit Margin tahun ini > tahur 1alu

g

Pertumbuhan penjualan tahun ni > tabun Jalu
—— e e L
KATFGOR) NON NANCIAL

" [Hasi Penilaian

[ 1.KaraKier (19%)
r a.Tingkat Kepercayaan

] 9 Penyelolaan rekening Bank
¢ Reputasi Bisnis
<t Perilaku Prinadi [ et
____SubTotal b Total Kategori Karakter

2.Posisi Pasar (4 (12%)
a. Kualitas produk / Jasa
b Sisiem Pembayaran
. Lokasi usaha

¢
J7 Sub Total Kategon Posisi Pasar

3.Situasi Persamgan 22"/.7)
. Perkembanaar, Pasar dan Situasi Persaingan

2. Btruktur Internal Perusahaan

Sub Total Kategori Situasi Persaingan

[72] [x8

0.00

4.Manajemen {12%)
a Kualifikasi Komersial
b. Kualfikasi Temis

___ SubTotal Kate [ 0.00 ]
= T * *‘Kﬁ\'\ lg G
RATING KREDIT ==> 'Tha ™ Rendah TOTAL SKOR CREDIT RISK RATING m'o:]
b Raarata -
e arginal

“Za_ Bisa diterima
| 2B _Mendpt, pechiatian |
uRUp finggr |




Ya

Tidal ’Bxla Jawaban
lwarna "HITAM”
[ wabian “Tictan.”

kredit masuk dalam Klasifikasi
Ternasuk yaig chilatang

R
!
1

kredit masuk dalam kasifikasi

UMAN BUKAN FULLY

I
i

| C

B

KRITERIA HITAM

1. hesimpulen Pre-"crening Kredit ditolak M I

2. Dalam penilaian KARAKTER -3idapat dua
kriteria atau lebur skor "3"

3. Sub total kategori Financial > 12

4. \otal skor Cradit Risk Ra ting > 35

5 Tunggakan pokok dan atau bunga > 100 hari

/‘ KRITERIA ABUABD "~ e
L

Bl terdapat jawaban "va” miaka hredit masuk dalim

Kasifikasi warna "LIT AN

Uil sickak terdapit jawaban “va" mak.

dilakukan pengujian
o ABU-ABU

obit tanus dengan mengeunaban kit

1. Tota! Skor CRR > 26 s/d 35

2. Tunggakan pokok dan atay bunga > 30 hasilihasi warma "ABUSABU®

5.d 90 hari [__—_] Bila tidak terday 0 YA maka kredit masuk

duabaane Masilikasi warna “PU )

Bila terdapat jawaban

Ya” maka Kredit masuk dalam

C.KESIMPULAN KLASIFIKAS] WARNA

[T rumiv ABU-ABU

V.PEJABAT BIDANG R¥
Pemutus

Pemrakarsa

—_—_—

Pemutius Penirakarsa Pemrakarsa




4 Teller i nature
S e S e e st e

[ vatas  Forex | Kurs tate -

G I
Epl

‘Nama / Name

I

m
:
=

B3

g

" Dilsi oleh Bank / Bank Use Only

ye-qn-A103is0dal VAVIIMY 4

SVLISYIAINDN




.ub.ac

A

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tk.

el | Vi ¢

repository

O BritAma [ BritAma Dollar [ Simpedes [ Simaskot [] Giro [] Tabun

Disetor ke / Deposit to ) ) | Tunaif
ol e T

.........

Nomor Rekening / Ace. No.
Nama / Name :
Kanca / KCP / BRI Unit / Braneh * : .
Mata Uang / Gurrency _ : [[] Rupiah []Valas/Forex............. Kurs / Rate ™
Penyetor / Depositor . Biaya / Charges **
Nama / Name Rm——— . PR e

Alamat / Address

Terbilang / Amount in Words :

Sumber Dana / Source of Fund* :
% Keterangan / Remarks

e B ] Teller TT. Penyetor / Depositor's Signature|
Sesuai Peraturan Bank sia Y1 aitan d Prinsip Mengenal Nasabah : | _ oo NI ;
* Khwsus difs bagi nasabah yang tidak memiik rekening di BRY dengar jumish Rl O S MR T RS AR B S e S s g Aot

“mﬁﬂ 100 juta tunai dan dilampiri foiocopy Lambar 2 untuk nasabsh

é

UNIVERSITAS




‘ PT. BANK RAKYAT INDONESIA ( Persero ) Thk 27T

KANTOR CABANG MALANG KAWI 14017
JI. Kawi No. 20-22 Malang PO. BOX. 190 5
Telp. (0341) 327666, 366100 Faes. (0341) 328106 Wi Bri, 60 il
T
Nomor :B.H52 /KC-XVI/SDM/04/2012 Malang, 09 April 2012
Lampiran |-
Perihal : Keterangan Riset/Penelitian
SURAT KETERANGAN
' Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa Fakultas limu  Administrasi
| Universitas Brawijaya Malang dibawa ini :
No | Nama NIM
1 | Hening Winda | 0810320277
Telah Selesai Melaksanakan Kegiatan Riset/Penelitian
di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persera) Tok. Kantor Cabang Malang Kawi
= terhitung mulai 06 Februari 2012 s/d 06 Maret 2012,
= Demikian surat keferong'on ini dibuat dengan sebenarnya dan unfuk
- dipergunakan sebagaimana mestinya.
)
|
o PT.Bank Rakyat Indonesia(Persero)Tbk
i _,Cabang Malang Kawi
W }? ///l_/'/ V
“ &” ’L% —
i // Yudoyono Tahir
AMO
(&}
-
z Tembusan :
1. Arsip

-
<t
-
<
—d
[7%]
=




CURRICULUM VITAE

Nama : Hening Winda Dwi Astuti

Nomor Induk Mahasiswa: 0810320277

Tempat dan tanggal lahir : Sidoarjo, 19 September 1990

Pendidikan : 1. SDN Sawojajar 7 Tamat tahun 2002
2. SMPN 20 Tamat tahun 2005
3. SMA Laboratorium UM Malang Tamat tahun 2008

Pekerjaan ( bagi yang sudah

bekerja) e

Publikasi-publikasi atau

karya ilmiah -




